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BABI i
PENDAHULUAN .

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Bab I Pasal I menyebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akkif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai
tupan tersebut pendidikan diselenggarakan dengan prinsip
mengembangkan budaya mefmbaca, menulis, dan berhitung
bagi segenap warga negara (Bab LIl Pasal 4 ayat 5). Prinsip ini
merupakan acuan normatif yang bisa digunakan oleh setiap
penyelenggara pendidikan dengan menjabarkannya ke dalam
kurikulum di setiap satuan pendidikan,

Kurikulum 2013 memberikan landasan yang jelas terkait
dengan fungsi bahasa Indonesia. Secara umum, pembelajaran
bahasa Indonesia difungsikan sebagai alat komunikasi dan
sarana berpikir. Bahasa adalah sarana untuk mengekspresikan
ide secara utuh dalam bentuk teks. Teks dalam konsep ini
dimaknaisebagai ujaran atau tulisan bermakna yang memuat
sagasan utuh, Dengan asumsi tersebut, fungsi pembelajaran
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bahasa Indonesia adalah mengembangkan kemampuan
memahami dan menciptakan teks karena komunikasi terjadi
dalam teks atau pada tataran teks. Pembelajaran bahasa
Indonesia dalam konteks ini menekankan pada pembelajaran
berbasis teks, yang merupakan dasar pengembanga
kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia pada ranah
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) dalam
Kurikulum 2013.

Berdasarkan konsep pengembangan kompetensi dasar
mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut maka arah
pembelajarannya difokuskan pada aktivitas membina dan

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa -

secara baik dan benar dalam berbagai peristiwa komunikasi
baik lisan maupun tulis. Pembinaan dan pengembangan
kompetensi yang dimaksud secara rinci dapat dijabarkan
sebagal berikul. (1) siswa dapat berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, (2) siswa mampu
menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan  situasi dan
tujuan berbahasa, dan (J) siswa mampu mengembangkan
kemampuan penalaran dan komunikasi. Jika memperhatikan
tujuan tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia Tharus
bermakna, berkesan, dan menarik bagi siswa.

Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
terszbut, siswa dilatih mengembangkan keterampilannya
melalui empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis) serta berpikir kritis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ghazali (2010:12) bahwa komporen-
komponen kemampuan Dberbahasa terdiri atas kemampuan
berpikir, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan menutis, sebagai salah satu aspek
keterampilan berbahasa memegang peranan yang sangat
penting dan strategis. Hal ini dapat dicermati dari setiap
disiplin ilmu memerlukan kegiatan menulis. Seperti yang
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dinyatakan oleh Cleary dan Linn (1993:253) bahwa menulis
dan membaca sangat penting peranannya dalam pembelajaran
di setiap disiplin akademis. Menulis merupakan salah satu cara
Paling tertata dan efektif untuk mengungkapkan gagasan
bermakna kepada orang lain. Penulis bisa mengungkapkan
gagasannya secara sistematis, melakukan revisi, dan
menyempurnpakan hasil tulisannya  agar  informasi yang
diungkapkan bisa dipahami secara baik oleh pembaca.

Kemampuan atau keterampilan menulis juga dipandang
sebagai kemampuan yang kompleks. Hal ini tampak dalam
Pernyataan Raimes (1983:6), bahwa di dalam keterampilan
menulis ada sejumlah komponen yang harus dihadapi oleh
seorang  penulis. Komponen-komponen tersebut  adalah
pemahaman terhadap (1) tujuan menulis, (2) calon pembaca,
(3) isi, (9) proses menulis, (5) diksi, (6) aspek pengorganisasian,
{7) gramatikal, dan (8) teknik penulisan, Kedelapan aspek
inilah yang menjadi gambaran riill mengenai kompleksitasnya
keterampilan menulis,

Seianjutnya Heaton (1998:135) menyatakan bahwa ada
lima keterampilan yang diperlukan untuk menyusun sebuah
karangan yang baik. Kelima keterampilan yang dimaksud

ah (1) keterampilan gramatikal (kemampuan menyusun
kalimat yang benar); (2) penuangan isi, (3) keterampilan
slilistika (kemampuan menggunakan kalimat dan bahasa yang
cfektif); 4) keterampilan mekanis (kemampuan menggunakan
fecara tepat cjaan dan pungtuasi); dan (5) keterampilan
memutuskan (kemampuan menulis dengan cara vang tepat
untuk tujuan  dan  pembaca khusus bersama dengan
Remampuan memilih, mengorganisasikan, dan mengurutkan
Informasi yang relevan)

Pengembangan  keterampilan menulis, sama  seperti
keterampilan  berbahasa  lisan, memerlukan pemahaman
fenlang  bagaimana  cara menggabungkan  komponen-
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komponen kebahasaan (misalnya: pengetahuan tentang kosa
kata, tatabahasa, ortografi, dan strukiur jenis tulisan) agar
menghasilkan sebuah teks. Di dalam menulis, seorang penulis
juga harus membuat analisis yang tepat tentang topik yang
akan ditulis agar aktual, menarik dan diminati serta dipahami
pembaca. Pernyataan ini sejalan dengan konsep Nystrand
(1982: 64-65) bahwa menulis secara bermakna mengharuskan
penulis untuk memperhatikan beberapa batasan yang bisa
memengaruhi cara pembaca memahami makna dari tulisan.
Selanjutnya dinyatakan ada lima batasan yang dimaksud, (1)
batasan grafis, (2) sintaksis, (3) batasan semantik, {4) batasan
tekstur, dan (5) batasan kontekstual.

Batasan grafis menekankan pada aspek ortografi, kejelasan
dari fulisan tangan atau cetakan, tanda baca, ketertiban dalam
menggunakan spasi dan tata letak. Batasan sinlaksis

‘mernfokuskan pada pemahaman penulis terhadap strukiur

kalimat, kerancuan dalam menggunakan sejumlah kosa Kata.
Batasan semantik terkait dengan pernahaman penulis terhadap
arti, makna yang terdapat dalam karangan. Batasan tekstur
yaitu penggunaan sarana-sarana kohesi yang bisa menjelaskan
dan mempertahankan kesinambungan makna dalam karangan.
Batasan kontekstual, yaitu faktor-faktor seperti format, jenis
teks, gaya penulisan, jenis huruf dan judul yang relevan
dengan karangan. Dengan demikian dapat disimpulkan,
keterampilan menulis merupakan kemampuan seseorang
dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, pikiran, dan
perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis.

Menulis dalam konteks pembelajaran mengharuskan
pembelajar untuk menerapkan berbagai kemampuan dan
keterampilan bahasa, termasuk di dalamnya pengetahuan
tekstual dan pengetahuan tentang apa yang menjadi tujuan
komunikasi dari sebuah karangan Proses penulisan seringkali
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diawali dengan perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan
tahap penulisan draft awal, penulisan dan tahap revisi.

Pembelajaran menulis sesuai dengan pendekatan modern
adalah pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada
produk, tetapi juga proses (Nunan, 1991: 86, Tompkins, 2012
7). Dalam pelaksanaannya, siswa merasakan pengalaman
langsung dalam kegiatan menulis, Dengan demikian, siswa
dan guru harus menyadari bahwa menulis itu suatu proses dar
bertahap. Oleh Karena itu, dalam pembelajaran menulis, gum
hendaknya menyiapkan kondisi siswa agar paham belajar
bagaimana menulis dan bukan hanya belajar menulis. Konsep
dasar pendekatan ini memberikan peluang kepada siswa agar
tidak bergantung sepenuhnya kepada guru, tetapi lebih dari itu
siswa diharapkan juga bisa bertanggung jawab terhadagp
tulisannya dan mampu berkolaborasi dengan siswa yang lain
Dengan demikian guru berperan sebagai fasilitator, motivator.
dan organisator dalam menciptakan suasana yang kondusif
dalam pembelajaran menulis.

Paradigma modern yang lain tentang pembelajaran
menulis menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan
susial (Nunan, 1991:87), Konsep ini menggambarkan bahwa
dalam menulis, siswa bisa bekerja sama dan berkolaborasi
|ﬂ,!ngan orang lain sehingga kegiatan menulis tampak lebih

dinarnis dan bermakna Kerja sama yang bisa dilakukan antara
~lmin dalam bentuk, investigasi kelompok (group-investigation),
ain peran (role playing), Temn Accelerated Imstruction (T Al
dikemas dengan curah pendapat (brainstorming), Thingk-
) Share, dan penyuntingan berpasangan (partner editing).
maan  kerja sama ini secara langsung membe.rtuk
i keterampilan dalam diri siswa, diantaranya terampil
lapat, bertanya, menyimak, dan berargumentasi
teman sebaya. Siswa dilatih saling menghargai
pendapat dan gagasan dari temannya. Dalam konteks
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ini, anak dipandang sebagai penulis yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah komunitas sosial. Sesuai
pendapat Halliday (dalam Reid, 1993:16) yang menyatakan
bahwa anak sebagai penulis merupakan bagian dari komunitas
sosial dan anak-anak membangun makna dalam konteks sosial
Dengan demikian, potensi yang dimiliki siswa bisa
dikembangkan melalui penerapan model pembelajaran yang
cocok.

Selain model pembelajaran, seorang guru bahasa
Indonesia perlu memperhatikan karakteristik siswa, seperti
motivasi, bakat, minat, gaya kognitif, intelegensi, dan
kepercayaan. Hal ini dilakukan karena variabel-variabel
tersebut ikut mempengaruhi hasil pembelajaran (menulis).
Karakteristik ~ siswa atau oleh  Reigeluth  (1983:14)
diklasifikasikan ke dalam aspek kondisi pembelajaran diyakini
bisa mempengaruhi hasil pembelajaran.

Reigeluth (1983:14) mengemukakan tentang kondisi
pembelajaran sebagai bexikut:

Instructional cordition we defined as foctors that influence the

effeds of methods nnd are Hercfore important for prescribing

methods. Hence, conditions we variables that both (1) interact

with mwethods fo influence their relative ef fectivensss, and (2)

carnot be manipulated in a given situation

Konsep ini menjelaskan bahwa kondisi pembelajaran
mempengaruhi  metode-metode  dan  pemilihan  metode.
Dikatakan demikian karena kondisi pembelajaran ternyata
berinteraksi dengan metode-metode secara efektif dan tidak
bisa dimanipulasi dalam berbagai situasi.

Reigeluth (1983:18) mengelompokkan wvariabel kodisi
pembelajaran menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) tujuan dan
karakteristik bidang studi, (2} kendala dan karakteristik bidang
studi, dan (3) karakteristik siswa, seperti motivasi, bakat,
minat, gaya kognitif, intelegensi, dan kepercayaan diri. Salah
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satu karakteristik siswa yang penting untuk diketahui dan
diperhatikan oleh guru adalah gaya kognitif. Gaya kognitif ini
akan menentukan bagaimana siswa mengolah informasi yang
diperoleh. Dengan  demikian gaya  kognitif  akan
mempengaruhi prestasi belajar (Hall, 2000:87).

Pentingnya memperhatikan gaya kognitif siswa dalam
kegiatan pembelajaran juga dikemukakan oleh Dunn dan
Dunn (1999.79)  yaitu gaya kognitif siswa seharusnya
dipertimbangkan ketika kegiatan belajar dirancang untuk para
siswa. Selanjutnya dikatakan bahwa gaya kognitif dapat
digunakan untuk memprediksi jenis motode pembelajaran
yang paling efektif. Gaya kognitif mengacu pada cara individu-
individu memroses informasi dan menggunakan strategi-
strategi untuk merespon tugas-tugas. Gaya kognitif merupakan
kecenderungan konsistensi dan karakteristik individu dalam
menerima,  mengingat, mengorganisasikan, memroses,
memikirkan, dan memecahkan masalah . Golstein & Blackman
{dalam Faiola dan Matei, 2009) mengemukakan bahwa gaya
kognitif adalah cara-cara khas dimana orang-orang: (1) secara
konseptual mengorganisasi lingkungan mereka dan (2) secara
Spontan  menyaring dan memroses Tlangsangan agar
ingkungan mereka dapat bermakna secara psikologis.

Menurut Witkin (1977: 64), gaya kognitif adalah bentuk-
bentukk  pemungsian dengan cara khas  berdasarkan
kemampuan intelektual seseorang yang ditampilkan dalam
kegiatan perseptual dan kegiatan intelektual. Keefe (1987: 77)
mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah bagian dari gaya
belajar yang menggambarkan kebiasaan berperilaku relatif
hMap dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan,
Jmemecahkan masalah maupun dalam menyimpan informasi.

- Dari kedua definisi tersebut dapat diketahui bahwa gaya
kognitif menyangkut kemampuan intelektual seseorang dalaimi
temroses dan menyimpan suatu informasi Selanjutnya, para
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ahli telah mengidentifikasi dimensi atau macam-macam gaya
kognitif. Salah satu gaya kognitif, yakni field dependence (FD)
dan field independence (FI)

Buku ini menekankan pada pembahasan 3 (tiga) ragam
model  pewbelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok,
Percepatan Pembelajamrl Tim, dan Bermain Peran serta Gaya
Kognitif Siswa dalam kaitannya dengan keterampilan menulis.
Aspek-aspek tersebut dipandang memiliki pengaruh kuat
terhadap keberhasilan siswa di sekolah dalam menulis. |

Berkaitan dengan pembelajaran keterampilan menulis di
sekolah, sebenarnya sudah dilakukan berbagai upaya
peningkatan Kketerampilan dengan menyesuaikan kurikulum
yang berlaku. Tetapi sesuai dengan fakta, upaya tersebut
belum menunjukkan peningkatan hasil yang memuaskan. Hal
ini dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian, diantaranya
Sutama (1997) yang mengkaji masalah perkembangan
koherensi tulisan siswa sekolah yang belum maksimal.
Penelitian Budiyono (2001) mengenai pengajaran menulis di
sekolah lanjutan tingkat pertama juga menunjukkan hasil
pembelajaran menulis yang belum bagus. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan hasil belajar menulis siswa sebanyak 60%
memperoleh nilai rata-rata di bawah 50.

Rendahnya keterampilan menulis siswa ternyata relevan
dengan rendahnya budaya baca-tulis masyarakat Indonesia
(Putra, 2011:7). Masyarakat Indonesia lebih berbudaya dengar-
ucap dibanding budaya baca-tulis (Alwasilah & Alwasilah,
2007:8). Kemampuan menulis dan membaca anak-anak
Indonesia berada pada peringkat paling bawah jika
dibandingkan dengan anak-anak Asia (Supriyoko, 2012:12).
Kajian ~ Alwasilah  (2007208)  menyimpulkan  bahwa
pembelajaran menulis di Indonesia belum berhasil

Kenyataan tersebut disebabkan oleh lemahnya sistem
pembelajaran menulis di sekolah (Anshori, 2003:46). Sistem
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pendidikan di  Indonesia dianggap belum  berhasil
membelajarkan keterampilan siswa (Alwasilah, 2005:208).
Pembelajaran menulis sebagai salah satu aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kurang ditangani dengan
sungguh-sungguh. Secara umum siswa di sekolah tidak pernah
mendapatkan materi bagaimana cara menulis yang benar
{(Anshori, 2003:46-48). Guru cenderung memprioritaskan pada
peguasaan materi yang secara langsung mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal-soal ujian akhir
ataupun ujian akhir nasional. Padahal, belajar menulis
merupakan seperangkat proses yang kompleks dan sulit
. sehingga memerlukan kerangka metodologi pembelajaran
yang jelas pada semua tahapan pembelajaran (Knapp &
Watkins, 2005:14),

Nunan (1999:271) berpandangan bahwa keterampilan
memproduksi tulisan yang koheren, lancar, dan luas
merupakan keterampilan yang paling sulit dipelajari diantara
keterampilan berbahasa yang lain. Pernyataan ini memberikan
gambaran bahwa pembelajaran menulis memiliki tataran
kesulitan yang paling tinggi dibanding dengan pembelajaran
enyimak, membaca, dan berbicara. Dengan demikian, sudah
harusnya pembelajaran menulis di sekolah mendapatkan
‘hatian yang serius dan memadai oleh semua pihak.

Terkait dengan kondisi tersebut, dalam buku ini juga akan
ahas mengenai proses pembelajaran menulis dengan model
¢lajaran kooperatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan
¢ (1990:8) bahwa model pembelajaran kooperatif dapec
akan secara efektif untuk meningkatkan kemampuan
wbelajar serta dapat dintegrasikan ke dalam keterampilan
tasa yang lain. Model pembelajaran kooperatif ini
thangkan untuk pembelajaran di sekelah dengan maksud
bisa menumbuhkembangkan sikap mental gemar menulis
diri siswa, Pembentukan sikap mental ini terwujud
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karena proses pembelajaran berlangsung dalam dimensi
kelompok, Melalui kegiatan ini, siswa merasa nyaman, senang,
dan tidak tertekan untuk mengungkapkan gagasannya
(Suparno dan Yunus, 2003:14). Lebih lanjut, Iskandarwassid
dan Sunendar (2009:140) mengungkapkan bahwa bagi anak
usia sekolah, peran kelompok sebaya sangat bermakna. Anak
sangat menginginkan penerimaan oleh kelompoknya baik
dalam perilaku maupun dalam mengungkapkan idenya.

Kondisi tersebut sesuai dengan filosofi dasar model
pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerjasama
dalam pembelajarannya. Melalui kerjasama akan menghasilkan
energi  kolektif yang  diistilahkan  dengan  sinergi
(synergy).Sinergi tersebut akan menghasilkan kekuatan yang
luar biasa pada diri anak. Dalam konteks pembelajaran sinergi
ini akan diaplikasikan dalam kotnunitas pembelajaran (Slavin,
2008:16; Joyce, 2009:34).

Model pembelajaran kooperatif ini dipilih juga didasari
oleh pemikiran, pertwna sejumlah hasil penelitian telah
membutikan  bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
menumbuhkan sikap dan harga diri serta keterampilan sosial
Penelitian yang dimaksud di antaranya Sulistyowati. (2011).
Dalam penelitiannya ditemukan bahwa kemampuan menulis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode CIRC
lebih baik daripada kemampuan menulis vang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas. Penelitian
Murtono (2012) juga menetnukan model kooperatif CIRC dapat
mengoptimalkan kegiatan siswa dalam pembelajaran.

Kedua, pembelajaran yang dikemas dengan model
kooperatif bisa mewujudkan secara efektif kebutuhan siswa
dalam memecahkan masalah, berpikir, dan mengitegrasikan
sejumlah pengetahuan dengan keterampilan (Slavin, 2008:23).
Ketign, karakteristik siswa/mahasiswa sangat membutuhkan
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pembentukan kepribadian dan proses perkembangan sosial
yang  tepat.  Selain  itu, perkembangan psikologis
siswa/mahasiswa memerlukan rancangan pembelajaran yang
dapat membantu perkembangan afeksi melalui pembelajaran
kooperatif. Keempat, adanya kebutuhan anak mempelajari
keterampilan baru terkait dengan interaksi antarteman. Melalui
model  pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, bertindak, berinteraksi
dengan orang lain, dan pengambilan keputusan (Slavin,
2008:115 ). Slavin mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif ini mengacu pada konstruktivisme, yang
mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
karena siswa dihadapkan pada masalah-masalah yang perlu
mereka pecahkan bersama. Berkaitan dengan cara pemecahan
masalah tersebut, Selanjutnya, Slavin (2008: 132) berpendapat
bahwa cara yang terbaik untuk meningkatkan partisipasi
siswa, membentuk sikap kKepemimpinan, dan memunculkan
interaksi siswa secara positif adalah melalui cooperative
learnjng, karena hal ini menyebabkan siswa bisa bekerja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

Selain model pembelajaran kooperatif, buku ini juga
mengkaji masalah gaya kognitif. Gaya kognitif dipilih sebagai
aspek tinjauan karena keterampilan menulis tidak mungkin
lerlepas dari gaya kognitif siswa. Gaya kognitif memiliki peran
penting ketika seseorang melakukan aktivitas menulis. Temple
(1988:19) mengungkapkan bahwa menulis merupakan bagian
dari proses kognitif yang berkesinambungan, melihat dan
- Mengamati serta mengulas kembali. Berdasarkan pendapat
ebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan menulis dan gaya
pnitif merupakan proses yang tak bisa dipisahkan. Gaya
nitif perlu diperhitungkan karena interaksinya dengan
del  pembelajaran  akan memberikan pengaruh  pada
¢rampilan menulis. Dengan mengetahui gaya kognitif
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siswa, akan lebih mudah menyelami makna belajar. Apabila
seseorang sucdah mengetahui gaya kognitifnya yang dominan
maka ia akan bisa menyesuaikan kondisi belajar secara tepat.
Dengan demikian, gaya kognitif sebagai salah satu
karakteristik pembelajar sangat penting diperhitungkan dalam
pembelajaran menulis.
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BAB Il :
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS '

Temuan Penelitian Keterampilan Menulis

- Bab ini diawali dengan pembahasan mengenai sejumlah
1 menarik mengenai  keterampilan menulis dalam
tbelajaran.  Sejumlah  penelitian  yang relevan dengan
vbabasan buku ini telab dilakukan oleh beberapa peneliti.
ini akan mendeskripsikan temuan sejumlah penelitian
ai kererampilan menulis sehingga memperkuat konsep
Terkait pembelajaran keterampilan menulis Budiyono
‘mengadakan penelitian  pembelajaran menulis di dua
ngan fokus kajian (1) kegiatan guru dan siswa pada
giatan  pembelajaran  menulis  dengan  strategi
dan (2) hasil belajar menulis siswa setelah
pembelajaran dengan strategi ekspositori. Temuan
@, {1) pelaksanaan pembelajaran menulis di dua
diteliti dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan
' proses menulis, meliputi prapenulisan,
(lwf, dan tahap revisi Setiap tahap menerapkan
Alistegi, yaity pada tabap prapenulisan digunakan
pendapat, seleksi pilihan, dan pengelompokan
p  penulisan  draf menggunakan  strategi
bagan. Dan, pada tahap revisi menggunakan
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strategi kelompok dan strategi individu, (2) hasil pembelajaran
keterampilan menulis dengan strategi ekspositori cukup
berhasil. Hal itu ditunjukkan oleh kemampuan menulis siswa
dalam hal mengungkapkan isi, menggunakan retorika, dan
menerapkan aspek kebahasaan serta sistematika penulisan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
menulis tidak muncul secara instan  atau  tiba-tiba.
Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang diperoleh
secara  bertahap dan sistematis. Proses pemerolehan
keterampilan menulis tentunya dilalui seseorang dalam
konteks pembelajaran,

Penelitian yang mengkaji masalah kemampuan menulis
juga telah dilakukan Sulistyowati (2011). Penelitian yang
berjudul “Pengaruh Metode Kooperatif Membaca dan Menulis
Terintegrasi (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan
Metode Pemberian tugas terhadap kemampuan menulis
ditinjau dari Penggunaan Media Pembelajaran”,
mengungkapkan sejumlah  temuan, diantaranya (1)
kemampuan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan metode CIRC lebih baik daripada yang mengikuti
pembelajaran  dengan metode  pemberian  tugas, (2
kemampuan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media gambar lebih rendah daripada
yang mengikuti pembelajaran menggunakan media bagan peta
konsep, (3) kemampuan menulis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode CIRC dan media gambar
tidak  terdapat perbedaan dengan yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode CIRC dan media bagan
peta konsep, (4) kemampuan menulis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas menggunakan
media gambar lebih rendah daripada yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas menggunakan
media bagan peta konsep, (5) kemampuan menulis siswa yang
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mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar dengan
melode CIRC lebih baik daripada yang mengikuti
- pembelajaran media gambar dengan metode pemberian tugas,
{6) kemampuan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media bagan peta konsep dengan metode CIRC
5 lebih  baik  daripada yang mengikuti = pembelajaran
l menggunakan media bagan peta konsep dengan metode
~ pemberian tugas.

Peneliian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
dalam kegiatan menulis juga sangat dipengaruhi oleh factor di
Muar diri penulis, yaitu metode pembelajaran yang diterapkan

A oleh guru. Kepiawaian, ketelitian, dan kreativitas guru dalam
‘memilih  serta menetapkan metode pembelajaran sangat
dibutulikan siswa agar keterampilan siswa dalam menulis bisa
maksimal. Pembelajaran menulis yang dikemas dengan Sun,
segar, dan menyenangkan akan memberikan dampak -positif
‘pada psikologis siswa.
Penelitian menarik terkait dengan menulis juga dilakukan
Joshua Smyth (Universitas Syracuse), Nicole True dan Joy
ko pada tahun 2001 dengan topik Effeds Of Writing About
raumatic Experiences: The Necessity For Narrative Structuring.
enelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh menulis
#8i tentang peristiwa yang berkesan (menyenangkan dan
yodihkan) terhadap kesehatan jiwa dan pikiran. Penulis
dilath  dengan  hal-hal  positif  (pengalaman
pesankan) akan memiliki kepercayaan diri, motivasi dan
p positif dalam belajarnya.
: tentang keterampilan menulis juga tampak pada
James Pennebaker and Janel D. Seagal (1999, dengan
viming a Story. The Health Benefits of Narrative, James
pulkan bahwa pengalaman pribadi seseorang yang
ujudkan dalam bentuk tulisan /karangan  bisa
aruh terhadap kesehatan mental dan fisik yang baik,
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terutama pengalaman pribadi yang menyenangkan Temuan
ini telah dieksperimenkan pada sejumlah subjek penelitian dart
semua usia, jenis kelamin, budaya, kelas sosial, dan tipe
kepribadian.

Kedua penelitian tersebut menekankan pada strategi guru
dalam melatih anak dalam menulis. Pelatihan difokuskan pada
kecermatan guru dalam memilih tema atau topik-topik
menarik di sekitar siswa. Guru diharapkan memiliki
kepedulian dan kepekaan dalam menyelami dunia siswa.
Peristiwa berkesan positif, menaraik, menyenangkan bagi
siswa bisa diangkat menjadi bahan tulisan mereka. Efek dari
ketepatan pemilihan topik ini sangat terasa pada kondisi
psikologis anak. Berdasarkan temuan penelitian tersebut secara
psiologis anak akan termotivasi, semangat, penuh percaya diri,
dan optimis dalarmn menatap masa depannya.

Penelitian yang membicarakan tentang menulis juga telah
diungkap oleh Amy E Covill (2010) , dengan judul College
Studen ts, Use of a Writing Pubric: Effect on Quality of Writing, self-
Ef fracy, and Writing DPractices. Penelitian ini melibatkan 46
mahasiswa dengan diberi tugas untuk menilai tulisan mereka
sendiri Penilaian menggunakan rubrik panjang (long rubric),
rubrik pendek (short rubric) dan instrumen penilajan’ tertutup.
Hasilnya membuktikan adanya pengaruh yang signifikan
terkait dengan penerapan model penilaian rubrik panjang (long
rubric) terhadap keyakinan dalam menulisnya.

Hormazabal  (2007) melakukan kajian  mengenai
“Argumentative Writing Strategies and Percepcions of Writing in
Academin by EFL College Students”. Dalam kajiannya
diungkapkan bahwa penerapan strategi yang tepat dalam
menulis agumentasi akan menghasilkan tulisan argumentast
yang dikehendaki. Strategi diskusi (discussion) dalam menulis
akan menghasilkan tulisan argumentasi yang bagus. Kualitas
sebuah tulisan argumentasi yang baik dilihat dari sudut
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pandang isi tulisan ada emam kriteria, yaitu claim, ground,
warrant, backing, rebultal, dan quantifier. Claim adalah objek
yang akan dibuktikan dalam tulisan, ground adalah argumen-
argumen, bukb, alasan yang memperkuat klaim, warrant
adalah asumsi-asumsi, pandangan umum, backing adalah
argumen sekunder untuk mengantisipasi jika warrant ditolak
pembaca, rebuttal adalah bagian tertentu dimana penulis
menyatakan ketidaksetujuan, dan guantifier adalah kosakata
argumentatif yang menunjukkan tingkat keyakinan penulis
Penelitian tersebut memiliki kesamaan fokus Masalah dengan
penelitian inj, yaitu aspek keterampilan menulis pembelajar
dengan lebih menitikberatkan pada penggunaan strategi
diskusi dalam pembelajaran menulis argumentasi, sedangkan
dalam penelitian ini menekankan pada pembelajaran menulis
eksposisi. Kedua penelitian tersebut juga dilaksanakan pada
jenjang pendidikan dasar.

Penelitian Suwandi (2004), yang berjudul “Keterampilan
Mahasiswa dalam menulis Karya llmiah: Survai di Perguruan
Tinggi Negeri di Jawa Tengah” menunjukkan adanya korelasi
positif antara keinampuan penalaran verbal, pemahaman
pilihan kata, dan kemampuan penggunaan piranti kohesi, baik

secara sendiri-sendiri  maupun bersaMa-sama terhadap
:h?berampiian menulis karya ilmiah. Berdasarkan hasil
enelitian  tersebut  berimplikasi perlu  adanya upaya

eningkatan  kemampuan penaiaran  verbal, pemahaman
tlihan kata, dan kemampuan penggunaan piranti kohesi
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis
a imiah, Relevansinya dengan penelitian ini adalah
luanya meneliti  variabel terikat keterampilan menulis.
mikian juga implikasi dari penelitian tersebut memberikan
omendasi  pentingnya usaha peningkatan penalaran,
ahaman pilihan kata, dan piranti kohesi. Hal ini relevan
gan penerapan variabel bebas model pembelajaran
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investigasi kelompok, percepatan pembelajaran tim, dan
bermain peran Ketiga model pembelajaran tersebut pada
prinsipnya  merupakan sarana melatih  siswa  untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis
secara kolaboratif.

Penelitian Slamet (2004) mengenai pembelajaran menulis
dengan judul “Pengaruh Orientasi Pembelajaran dan
Kemampuan [Penalaran terhadap Keterampilan Menulis
Bahasa Indonesia” menunjukkan adanya interaksi antara
orientasi pembelajaran dan kemampuan penalaran terhadap
keterampilan menulis bahasa Indonesia. Peneliti melakukan
eksperimen dengan menggunakan dua kelompok mahasiswa
Program Studi PGSD FKIP UNS Surakarta. Kelompok
eksperimen diberi pembelajaran menulis dengan orientasi
mahasiswa, sedangkan pada kelompok kontrol diberi
pembelajaran menulis yang berorientasi pada dosen. Peneliti
menyimpulkan bahwa kelompok mahasiswa yang belajar
dengan orientasi pembelajaran pada mahasiswa lebih baik
dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang belajar
dengan orientasi pembelajaran pada dosen. Terkait peranan
kemampuan penalaran mahasiswa tamipaknya berpengaruh
terhadap hasil keterampilan menulis. Artinya, semakin tinggi
kemampuan penalaran mahasiswa semakin baik keterampilan
menulisnya. Ditemukan juga, adanya interaksi antara orientasi
pembelajaran  dan  kemampuan  penalaran  terhadap
keterampilan menulis bahasa Indonesia.

Penelitian mengenai menulis juga dilakukan oleh Ellis
(Universitas Auckland) dan Fangyuan Yuan (Universitas
Pennsylvania) pada tahun 2003. Hasil penelitian mereka
dipublikasikan dalam jurnabinternasional SSLA halaman 59-84.
Penelitian yang berjudul The Effets Of Planning on Fluency,
Complexity. And Accuraciy in Second Language Narrative Writing,
mengkaji pengaruh perencanaan yang dilakukan sebelum
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penugasan, perencanaan on-line yang dilakukan secara bebas,
dan tanpa perencanaan. Hasil penelitian Rod Ellis dan
Fangyuan Yuan membuktikan bahwa penulis yang melakukan
perencanaan sebelum penugasan menunjukkan kelancaran
dalam menulis, dan variasi kalimatnya lebih baik. Sedangkan
perencanaan secara bebas (tanpa tekanan) ternyata bisa
membantu meningkatkan akurasi dalam menghasilkan tulisan
narasi. Dan, penulis tanpa perencanaan berdampak negatif
pada kelancaran, keragaman tulisan, dan akurasi produk
tulisan,

B. Hakikat Keterampilan Menulis
Menulis  menurut  McCrimmon  (1988:2) merupakan
iatan menggali pikiran dan perasaan tentang suatu subjek,
memilih  hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara
menuliskannya sehingga pembaca bisa memahami apa yang
ditulis dengan mudah dan jelas. Konsep ini menekankan pada
pemikiran bahwa menulis merupakan aktivitas akif-produktif.
Keaktifan terlihat pada aktivitas kognitif penulis dalam
menggali pikiran atau mengungkapkan gagasan/ide secara
- aktif.  Produktif merupakan proges penulis  dalam
merealisasikan ide/ gagasannya dalam bentuk tulisan. Proses
penuangan gagasan dalam wujud tuligan ini  tentunya
memperhatikan beberapa tahap, diantaranya (1) pramenulis,

(2) penulisan, (3) pasca penulisan.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan Lawrence
(1972:1) bahwa menulis merupakan aktivitas
mengkomunikasikan apa dan bagaimana menulis, Pendapat ini
memberikan gambaran bahwa dalam menulis mengandung
kegialan aktif menyampaikan ide ke dalam bentuk tulisan

ra efektif dan komunikatif agar pembaca biga memahami
#pa diungkapkannya. Pemahaman pembaca terhadap pagasan
penulis  akan  bisa maksimal jika penulis dalam proses
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penulisannya memperhatikan keefektifan dan
kekomunikatifan, yaitu (1) adanya kesatuan gagasan, (2)
penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragraf
disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah ejaan yang benar,
dan (5) penguasaan kosakata yang memadai (Syafi‘ie, 1988:1).

Berdasarkan pendapat Lado (1977. 143), menulis
merupakan aktivitas menyusun tanda-tanda tulis suatu bahasa,
sehingga orang lain bisa membaca tanda-tanda tulis tersebut,
jika mereka mengenal dan mengerti bahasanya. Pernyataan ini
menekankankan pada konsep bahwa menulis merupakan
kegiatan mengatur simbol-simbol grafis yang menyatakan
pemahamansuatu bahasa sehingga orang lain dapatmembaca
simbol-simbol grafis itu sebagai bagian dari penyajian satuan-
satuan  ekspresi bahasa.  Pernyataan tersebut juga
menggambarkan bahwa proses menulis melibatkan aspek fisik
dan psikis. Secara fisik, proses menulis yang dilakukan
seseorang bisa diamati secara langsung melalui kegiatan
merangkaikan simbol-simbol grafis (tulisan). Secara psikis,
proses menulis berlangsung rumit. Kerumitan proses menulis
dalam diri seseorang ditunjukkan oleh Nunan (1999: 37),
bahwa penulis yang sukses harus mampu dan menguasai (1)
teknik penulisan , (2) konvensi dalam penggunaan ejaan dan
tanda baca, (3) menggunakan systern tatabahasa untuk
menyampaikan maksud seseorang, (4} mengorganisasikan isi
teks secara lengkap untuk memberikan gambaran informasi
yang ditulis, (5} merevisi hasil tulisan, dan (6) menyeleksi serta
menyesuaikan dengan kebutuhan gaya pembaca.

Nunan (1988:37), menyatakan keberhasilan dalam menulis
harus melibatkan enam aspek yaitu (1) penguasaan teknik
penulisan, (2) penguasaan dan kepatuhan terhadap konvensi
dalam pemakaian efaan dan tanda baca, (3) penggunaan sistem
tatabahasa untuk menyampaikan maksud/arti seseorang, (4)
kemampuan mengorganisir isi teks secara lengkap unttuk
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memberikan gambaran informasi yang ditulis, (5) merevisi
hasil tulisan, dan (6} menyeleksi dan menyesuaikan dengan
kebutuhan gaya pembaca. Pemikiran ini menunjukkan
kompleksitasnya kompetensi yang perlu dikuasai penulis
dalam menghasilkan karangan yang berkualitas. Disimpulkan
bahwa penguasaan terhadap aktivitas menulis berarti
kecakapan seseorang (penulis) mengetahui dan memahami
struktur bahasa yang seseuai dengan kaidah yang berlaku dan
non-bahasa secara cermat. Penguasaan sejumlah aspek tersebut
bisa dijadikan sarana penilaian terhadap aktivitas menulis.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Brown (2008 357)
menyatakan ada enam kategori dalam penilaian menulis, yakni
(1) content, (2) organization, (3) discourse, (4) syntux, {5)
vocabulary, dan (6) mechanics. Hughes (1997: 91-93)menekankan
unsur penilaian dalam menulis terdini atas (1) grammar (tata
bahasa dan pola kalimat}, @2) voeabulary (kosa kata), (3)
mechanics (ejaan}, (4) fluency (style md ease of commrunication),
dan (5)form (orga nization).

Nurgiyantoro  (2011:440-441) menegaskan kembali
pentingnya memperhatikan sejumlah aspek yang perlu
diperhatikan dalam menulis, yaitu (1) isi, (2) organisasi, (3)
kosakata, (4) pengetahuan bahasa, dan (5) mekanik. Isi
menekankan pada kualitas informasi vang disampaikan,
substansi isi karangan, ketuntasan pengembangan gagasan,
uan relevansi permasalahan. Organisasi karangan

embicarakan kelancaran pengungkapan ide, kualitas
ﬁmtaan ide utama, sistematika (urutan penyajian), kelogisan,
dan kepaduan antar paragrafl. Kosakata terkait dengan
ketepatan  pilihan kata dan  ungkapan, penguasaan
pembentukan kata, dan variasi penggunaan diksi yang benar.
Pengetahuan  bahasa membicarakan kualitas  konstruksi
kalimat, kejelasan makna kalimat secara kesluruhan, dan
penggunaan beragain kalimat. Mekanik meliputi penguasaan
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aturan penulisan, ejaan, tanda baca, dan kejelasan tulisan
(terbaca atau tidak).

Berpijak pada pengertian tersebut, keterampilan menulis
dapat disimpulkan sebagai kesanggupan atan Kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, perasaan
kepada orang lain melalni bahasa Lulis dengan memperhatikan
isi gagasan, orgamisasi karangan, kosakata, pengetalman
bahasa, dan mekanik. Kelima aspek ini secara tLeoretis
mempengaruhi kualitas karangan.

C. Pembelajaran Menulis di Sekolah
1 Tahap Pembelajaran Menulis di Sekolah

Pembelajaran  keterampilan berbahasa di sekolah
kerdiri atas keterampilan berbahasa produktif dan reseplif
yang meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keempat keterampilan tersebut dilandasi oleh
kemampuan berpikir dan logika yang benar( Farris,
1993:16). Dalam pelaksanaannya, keterampilan berbahasa
tersebut diintegrasikan dalain satu kesatuan. Namun untuk
kepentingan pembinaan kemampuan berbahasa siswa,
masing-masing kemampuan berbahasa dapat diangkat
sebagai fokus pembelajaran. Misalnya, .  untuk
mengembangkan kemampuan menulis para siswa,
pembelajaran dapat dikonsentrasikan pada pengembangan
keterampilan menulis.

Menulis di sekolah memiliki dua tingkatan, yakni
menulis permulaan dan menulis lanjut (Depdikbud, 1993:4).
Menulis permulaan adalah kegiatan menulis yang
ditekankan pada kegiatan melambangkan bunyi-bunyi
bahasa dalam bentuk tulisan. Kegiatan dan latihan menulis
permulaan diawali dengan menulis secara teknis, misalnya
cara memegang pensil, cara menulis huruf balok, menulis
dengan huruf tegak bersambung, menulis halus atau indah,
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menyalin huruf, menjiplak, menyalin kata, dan menyalin
kalimat. Tujuan pembelajaran menulis permulaan adalah
agar siswa mampu menstranskripsikan lambang bunyi
bahasa lisan ke dalam lambang bunyi bahasa tulis.

Tingkatan kedua adalah menulis lanjut. Menulis
lanjut (mengarang) adalah kegiatan menulis yang
mengutamakan atau  menekankan pada perwujudan
ungkapan perasaan, pikiran, ide, dan gagasan dalam satuan
lambang-lambang bunyi bahasa secara tertulis. Tujuan
pengajaran menulis lanjut secara umum adalah membina
para siswa agar marmpu mengekspresikan perasaan dan
pikiran ke dalam bahasa tulis. 4

Kegiatan menulis adalah kegiatan berkomunikasi.
Dalam setiap peristiwa komunikasi terdapat komponen-
' komponen pendukung komunikasi. Komponen pertama
adalah pihak-pihak yang berperan sebagai pengirim pesan
dan pihak penerima pesan komunikasi. Dalam kegiatan
menulis, pengirim pesan adalah s penulis dan penerima
pesan adalah pembaca. Komponen kedua adalah isi pesan
komunikasi yang hendak disampaikan oleh pengirim
kepada penerima. Komponen ketiga adalah media untuk
menyampaikan pesan komunikasi. Dalam menulis, media
komunikasi itu adalah bahasa. Komponen keempat adalah
saluran, yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan komunikasi. Saluran yang dimaksud dalam konteks
penelitiani ini adalah saluran berupa kegiatan meringkas isi
buku dan menulis laporan pengamatam atau kunjungan.

Kegiatan menulis dikatakan berhasil jika pesan yang
- <lisampaikan penulis dapat diterima dan dipahami oleh
- pembaca, Oleh karena itu, dilihat dari posisi penulis dalam
pembelajaran  menulis tersebut seorang penulis harus
berupaya agar pesan komunikasi dapat disampaikan
dengan jelas. Untuk maksud tersebut ada beberapa konep
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dasar pembelajaran menulis yang harus diperhatikan,
diantaranya (1) pemahaman terhadap kondisi pembaca, (2)
pemahaman terhadap tujuan penulisan, (3) pemahaman
terhadap diri sendiri, dan (5) penguasaan bahasa (Indonesia)
(Syafiiie, 1996:57-58).

Pembelajaran menulis terkait dengan pembelajaran
keterampilan berbahasa yang lain, lebih-lebih dengan
keterampilan membaca. Keterampilan menulis tersebut
tidak didapatkan secara instan, tetapi melalui proses belajar.

ini sesuai dengan pendapat Nunan (1991:86) bahwa
pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang tidak
hanya menekankan -pada produk tetapi juga proses.
Pernyataan i menegaskan pada pentingnya pemberian
pengalaman langsung kepada siswa dan tahapan dalam
menulis. Oleh karena itu, dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif diharapkan guru memberikan
latihan sebanyak-banyaknya kepada siswa secara bervariasi
dan berkualitas. Berikut ini dijelaskan langkah dan kegiatan
membelajarkan keterampilan menulis dengan berorientasi
pada proses.

Tahap ini penulis berusaha mencari dan menemukan
bahan yang akan mereka tulis. Ada sejumlah strategi yang
dapat digunakan guru dalam tahapan ini yaitu (1)
menemukan topik (finding a topic). Menulis merupakan cara
mengungkapkan topik. Anak sebagai penulis pemula masih
membutuhkan bimbingan untuk menemukan topik. Guru
dapat membantu dengan mengacu pada daftar topik. Yang
ada pada jurnal mereka (folder) atau dari makanan
kesukaannya, olah raga atau acara TV. Guru bisa juga
menawarkan topik pada siswa tentang masalah yang sama,
sechingga siswa dapat membandingkan topiknya dengan
topik gurunya; (2) sumbang saran dan klasifikasi
(brainstorming mid classifijing). Selama proses sumbang saran
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ini berlangsung, diharapkan siswa memperoleh ide yang

memungkinkan untuk ditulis. Topik itu, mungkin muncul
] dari  individu  atau  secara  kelompok Tujuannya,

memperoleh sebanyak mungkin gagasan dan melatih anak
tidak malu berpartisipasi, dan penerimaan tanpa kritik,

Guru harus membantu anak mengorganisasikan dan

mengelompokkan topik yang muncul; (3) jurnal (keeping a

Jour nal).

Topik juga dapat ditemukan melalui jurnal mereka.

Berdasarkan tulisan-tulisan pada jurnal, fokusnya dapat

‘dipersempit atau diperiuas. Guru dapat mendorong siswa
i untuk menyajikan jurnalnya sebagai topik dalam menulis.
Para guru merasakan bahwa tulisan jurnal merupakan cara
lebih efektif untuk memulai proses menulis; (4) membaca
(reading). Contoh-contoh resensi, karya sastra, dan beberapa
paper dapat digunakan sebagai bagian dari proses
prowriting.

Temple dan Burris (1988:213) menyebut tahap
prapenulisan sebagai tahap latihan (reliearsing), yakni tahap
untuk menemukan apa yang ingin ditulis. Dalam
pembelajaran, tahap prapenulisan guru membangun
semangat dan motivasi siswa untuk mau menulis.
Penciptaan suasana yang kondusif menjadi bagian dari
keberhasilan guru dan siswa dalam melalui tahap
prapenulisan. Sejumlah cara yang bisa ditempuh menurut
~ Temple, dkk diantaranya melalui kegiatan (1) curah
pendapat (bramstorming), (2) menulis bebas (free writing), (3)
pengelompokan  (clustering), dan {4) menulis cepat (fast
nling)

1) Tahap Prapenulisan (Prewriting)
Tahap ini dapat disebut dengan tahap persiapan
menulis. Tahap prapenulisan merupakan fase awal
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dalam menulis. Kegiatan yang Dbisa dilakukan
diantaranya (a) menentukan dan membatasi topic
tulisan, (b) merumuskan tujuan penulisan, (c)
menentukan sasaran pembaca, (d) memilih bahan, dan
{e) menentukan generalisasi serta cara mengorganisasi
gagasan yang ditulisnya.

Tahap ini bisa dikatakan tahap yang
menentukan  keberhasilan  menulis.  Dikatakan
demikian, karena tahap prewriting berurusan dengan
kemauan, emosi, semangat, dan motivasi serta
kesiapan terkait dengan menulis. Jika penulis memiliki
aspek-aspek tersebut meka dimungkinkan tahap
berikutnya akan terlampaui. Oleh karena itu, guru
atau dosen harus memiliki kepekaan dan kecermatan
dalam membangun totalitas aspek-aspek tersebut.
Pemilihan dan  pelaksanaan  beragam  model
pembelajaran, media, situasi, dan kondisi
pembelajaran sangal menentukan keberhasilan dalam
menulis.

Oleh karena itu, pada tahap prapenulisan
diperlukan pemberian stimulus untuk merangsang
munculnya ide-ide cerdas dari siswa. Kegiatan yang
bisa dilakukan membaca buku, jurnal, novel, majalah,
komik, menyimak berita di televisi, menyimak pidato
dan sejenisnya. i

Kemampuan menentukan tujuan terkait dengan
kemampuan siswa dalam memilih bentuk karangan.
Karangan siswa yang bertujuan  melukiskan
objek/keadaan tentunya diarahkan jenis karangan
deskripsi; karangan yang menjelaskan sesuatu
dikemas dalam karangan eksposisi. Karangan siswa
yang ingin mengungkapkan alasan logis dan
berkeinginan mempengaruhi pembaca ditekankan
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pada bentuk karangan aegumentasi maupun persuasi.
Dan, jika siswa berkeinginan untuk bercerita mengenai
sesuatu diarahkan pada karangan narasi.

2 Tahap Pengedrafan (drafting)

Tahap ini merupakan tahap penuangan ide-ide
yang telah dikumpulkan. Tahap ini disebut draf kasar.
Disebut demikian karena pada tahap ini baru bersifat
sementara.  Aktivitas dalam tahap ini lebih
menekankan pada isi yaitu mengembangkan topik
yang telah dipilinya. Siswa diharapkan bisa
mengabaikan  dahulu  masalah teknis penulisan.
Penulisanan draf dilakukan segera setelah siswa lancar
mengemukakan pengalamannya secara lisan dengan
teman sebaya. Jika kegiatan ini sudah dilakukan, siswa
segera ditugasi untuk menuliskannya,

Situasi yang ditumbuhkan adalah situasi yang
kondusif, menyenangkan, mengggairahkan, dan bebas
dari rasa takut Siswa dimotivasi untuk mau menulis
dan bisa melepaskan rasa takut salah. Jika terjadi
kesalahan dalam proses menulis siswa dibantu untuk
bisa memahami bahwa menulis adalah proses.

3) Tahap Revisi (revising)

Tahap ini siswa mencoba belajar melihat kembali
tulisannya baik menambahkan, mengganti,
menghilangkan, ataupun menyusun kembali draf
pertama. Kegiatan revisi ini dilakukan dengan cara (1)
sharing yang pelaksanaannya dilakukan dalam
kelompok yang disebut kelompok menulis (writing
group). Guru juga dapat berlaku sebagai secrang teman
dalam kelompok. Langkah dalam pelaksanan sharing
tersebut adalah (a) siswa membacakan tulisannya, (b)
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siswa yang lain memberikan pujan, () siswa
mengajukan  pertanyaan, (d) siswa yang lain
memberikan saran, (¢) siswa mengulangi proses, (f)
siswa merencanakan revisi berdasarkan saran dari
teman-temannya; (2) revisi berpasangan yang berfokus
pada respon siswa secara bergantian. Respon mereka
berupa lisan maupun tertulis dengan dipandu lembar
pertanyaan.

Tahap revisi adalah tahap di dalamnya
menekankan kegiatan untuk memikirkan kembali dan
mengubah atau memperbaiki draf (Calderonello dan
Edwards, 1986:11}. Inti dari kegiatan pada tahap revisi
adalah memperbaiki dan menyempurnakan tulisan
atau menemukan kesalahan-kesalahan pada draf
tulisan. ~ Kegiatan  itu  dimaksudkan  untuk
mendapatkan tulisan yang sesuai dengan makna yang
dimaksudkan oleh penulisnya. Perbaikan utama pada
tahap ini adalah mengenai isi tulisan/karangan.
Berikutnya perbaikan diarahkan pada aspek mekanik.

Revisi dapat dilakukan melalui pembacaan
kembali karangan oleh penulis atau melalui curah
pendapat dan diskusi. Penulis berkesempatan untuk
memikirkan kembali ide, gagasan, perasaan, pikiran,
dan pengalamannya. Segala sesuatu yang telah
ditulisnya dapat ditambah, dikurangi, disempurnakan,
disusun kembali sesuai dengan yang
dimaksudkannya. Kegiatan pada tahap ini adalah
membaca ulang draf, menyempurnakan draf, dan
menandai bagian yang perlu mendapat masukan.

4) Tahap Penyuntingan (editing)
Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan
tulisan sebelum dipublikasikan. Tahap ini difokuskan
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pada kesalahan mekanik: €jaan, tanda baca,
pemenggalan, penulisan huruf besar, dan penyusunan
kajimat. Pada tahap ini, siswa merasakan seperti
layaknya seorang editor, kalau perlu mereka diberi
daftar cek untuk mengedit.

Tahap penyuntingan juga disebut dengan tahap
penyempurnaan. Tahap ini dilakukan didasarkan pada
hasil pembacaan kembali (refleksi) penulis dan hasil
dari curah pendapat dengan orang lain pada tahap
perbaikan. Penyempurnaan dilakukan pada aspek
teknis tulisan, misalnya penggunaan huruf kapital,
tanda koma, tanda titik, tanda seru, tanda tanya,
susunan kalimat, dan penyempurnaan isi karangan.
Pada tapap ini peran otak kiri difungsikan secara
optimal  unfuk memperbaiki/mengedit
kesalahan yang ditemukan dalam karangan.
| 40
5) Tahap Publikasi (publishing)

Publikasi merupakan tahap terakhir dalam proses
menulis. Coranya ialah siswa mempublikasikan tulisan
mereka dengan membagikan tulisan tersebut kepada
audien tertenfu yang telah ditetapkan, misalnya
teman sekelas, orang tua ataupun guru. Kegiatan
seperti ini akan menambah kepercayaan diri sebagai
seorang penulis. Di  samping ity,
dipajang di kelas atau dibacakan

Semua

tulisan  dapat

is Sebagai Proses Pembelajaran

nulis merupakan suatu proses berpikir (Murray,
993:337.339). Untuk melakukan kegiatan menulis dengan
ik diperlukan kegiatan berpikir atau ketika seseorang
gin menulis, ia menggunakan pikirannya agar dapat
nghasilkan tulisan. Ellis dan Rummel (1989:7-8) juga
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menyebutkan bahwa kemampuan berpikir merupakan
kemampuan dasar yang diperlukan dalam kemampuan
menulis. Kegiatan menulis memberikan kesempatan kepada
seseorang untuk mengetahui kekuatan atau kemampuan
berpikirnya  {Combs, 1996:42) menyatakan bahwa
kemampuan berbahasa berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir. Sejalan dengan pendapat tersebut, Tompkins
(201247) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu
cara untuk mengetahui dan menemukan apa yang diketahui
seseorang yang terekam dalam pikirannya.

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa
kegiatan menulis berkaitan erat dengan kegiatan berpikir
dan melakukan aktivitas kognitif yang menekankan pada
aspek produksi atau representasi ide, gagasan, pendapat,
dan keinginan-keinginan dalam bentuk tulisan. Oleh karena
itu melalui kegiatan menulis, potensi atau kemampuan
berpikir seseorang dapat diketahui. Secara lebih khusus
dapat dikatakan bahwa menulis merupakan cara untuk
mengetahui  kedalaman pengetahuan dan  kemampuan
berpikir seseorang.

Kegiatan menulis selain merupakan kemampuan
berpikir juga dipandang sebagai suatu proses (Akhadiah,
1988:2) atau merupakan proses pemecahan masalah (Ellis
dan Rummel, 1989:144). Proses yang dimaksud memiliki
tahapan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
tulisan yang baik. Secara sederhana tahapan yang dilalui
seorang penulis antara lain tahap prapenulisan, tahap
penulisan, dan tahap revisi (McCrimmon, 1988:72). Pada
tahap prapenulisan, seorang penulis berupaya untuk
memunculkan ide atau gagasan-gagasan yang akan
ditulisnya. Kegiatan ini pada dasarnya membuka kembali
pengalaman yang tersimpan di dalam memori. Tanpa ada
gagasan yang ada di dalam memori mustahil seorang
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penulis akan mampu memulai menulis. Dengan adanya
gagasan tersebut dan kemampuan memunculkannya,
seorang penulis akan memulai kegiatan menulisnya. Pada
proses yang kedua adalah menuliskan ide atau gagasannya
di atas kertas dengan melambangkan bunyi bahasa tulis.
Pada saat inilah seorang penulis dituntut untuk berani
mulai menuliskan gagasannya dan terus menuliskannya.
Proses selanjutnya adalah merevisi tulisan. Revisi dilakukan
agar dihasilkan tulisan yang sempurna dan dengan mudah
dapat dipahami oleh orang tain

3.. Pendekatan Pembelajaran Menulis

Pendekatan pembelajaran menulis terdiri atas dua
pandangan, yaitu pendekatan tradisional dan modern,
Pembelajaran menulis menurut pandangan tradisional
berorientasi pada produk dan menganggap kegiatan
menulis sebagai kegiatan individual. Sedangkan menurut
pandangan modern menulis tidak hanya menekankan pada
aspek produk, tetapi juga proses (Tompkins, 2012:7). Dalam
membelajarkan keterampilan menulis kepada siswa perlu
ditekankan bahwa menulis bukanlah pekerjaan yang sekali
jadi melainkan pekerjoan yang dilakukan melalui suatu
- proses. Dalam proses tersebut terdapat beberapa tahapan.

Di dalam setiap tahapan terdapat sejumlah kegiatan,
baik yang bersifat fisk maupun mental. Hal ini perlu
dipahami oleh siswa agar mereka tidak merasa gagal jika
Iidak segera berhasil dalam menulis. Sering didapatkan
siswa merasa tidak sanggup mengerjakan tugas menulis
harena mereka menganggap bahwa menulis itu adalah
pekerjaan yang sulit. Menurut Syafi‘ie (1988:55), secara garis
besar ada tiga tahapan dalam proses menulis yaitu (1)
persiapan  (prewriting), dengan kegiatan identifikasi apa
yang ditulis, tujuan, perencanaan organisasi naskah, dan
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pengumpulan bahan, (2} penulisan (composing), dengan
kegiatan menulis  konsep/draf!, memperbaiki, dan
melengkapi bahan penulisan, (3) revisi dengan kegiatan
lebih banyak memperhalus tulisan, misalnya dengan
perbaikan ejaan, tanda baca, pilihan kata, susunan kalimat
dan rummusan judul jika diperlukan.

Pandangan modern yang lain tentang pembelajaran
menulis dikemukakan Nunan (199187), yang menyatakan
bahwa menulis sebagai kegiatan sosial. Hal ini
menggambarkan bahwa dalam proses menulis siswa bisa
bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. Dalam
berkolaborasi memunculkan banyak interaksi, saling
berbagi ide/gagasan, mengkritik, memuji, dan menilai
(social learning). Salah satu prinsipnya adalah setiap individu
memiliki  kelebihan tersendiri Setiap siswa dalam
berkolaborasi dibiarkan mengembangkan potensi dan
kesenangannya dengan dipandu oleh guru ({Alwasilah,
2007:25). Pendapat ini diperkuat oleh (Ghazali, 2010:296),
bahwa kegiatan menulis secara kolaboratif dalam kelas
dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi
atau melakukan kegiatan-kegiatan lain yang bisa membantu
efektifitas dari proses menulis. Perbedaan kedua
pendekatan dalam menulis secara detail tampak pada tabel
21 berikut.

| 3. Fokus Hasil Proses
,l 4. Kepemilikan Siswa menulis untuk | Siswa merasa
guru/nilai memilki karva tulis
5 Pembaca Guru Guru, teman sebaya,
dan pembaca yang
lain
Kolaborasi Tidak ada kolaborasi Ada kolaborasi,
antarteman, dengan
guru, orang tua
Draf Siswa menyusun draf | Siswa menulis draf
tunggal, dalam wakiu | kasar, draf hasi
bersamaan  harus  segera | perbaikan dan
menyusun karangan penyuntingan
sebelum cli
publikasikan
__ Aktivitas Menulis itu sekali iadi Menulis itu proses
~ Peran Guru Pemberi komando  atau | Fasilitator,
perintah organisator,
motivator, dan
dinamisator  dalam
proses menulis
Lazimnya siswa ditunlul | Beberapa kali
dalam satu pertemuan harus | pertemuan
bisa menyelesaikan tugas
menulis
Guru menilai hasil tulisan Guru  menilai hasil

dan proses menulis

Prinsip-prinsip Pembelajaran Menulis
Pembelajaran menulis sebagai

proses memiliki

Tabel2.1:
Perbedaan Pendekatan Produk dan Proses
PENDEKATAN PENDEKATAN
SASARAN | TRADISIONAL(PRODUK) | MODERN (PROSES)
1. Pemilihan Topik ditentukan guru Topik ditentukan
Topik siswa
2. Pembelajaran Lebih banyak teori Guru membelajarkan
siswa bagaimana
menulis dan
menghasilkan tulisan
32
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bahwa menulis memiliki serangkaian aktivitas.
gkaian aktivitas tersebut tidak bersifat berurutan secara
<la tetapi  bersifat luwes dan  berulang-ulang.
j "bngaimana yang dinyatakan oleh Flower dan Hayes
a proses menulis tidak bersifat linier melainkan
bersifat interaktif dan rekursif (dalam Tompkins, 2012:87).
Rangkaian aktivitas dalam kegiatan menulis dipandang
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oleh Rofi'uddin dan Zuchdi, (19917), sebagai rangkaian
aktivitas yang bersifat fleksibel. Artinya, pada saat satu
tahapan telah dilakukan dan tahap selanjutnya akan
dikerjakan, siswa dapat kembali pada tahap sebelumnya.
Dengan  demikian, pembelajaran menulis sebagai
proses, mengisyaratkan kepada guru untuk memberikan
bimbingan kepada siswa dengan prinsip-prinsip yang jelas.
Prinsip-prinsip  pembelajaran  menulis  yang  dapat
dipedomani guru dikemukakan oleh Percy (198122) dalam
unya yang berjudul The Power of Creative Writing,
sebagai berikut. (1) menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk
menjadi motivator dan penentu kerja menulisnya, (3)
membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan
pemahamannya tentang kosa kata dan lingkungan, (4)
mengembangkan  kémampuan  bereksperimen  dan
bereksplorasi dalam menulis serta didorong bisa
menghargai beragam ekspresi siswa yang lain, (5)
membantu siswa menulis dengan tujuan tertentu, ({6)
memodelkan aktivitas menulis, {7) memanfaatkan minal
dan kemampuan siswa, dan (8) memberikan kesempatan
siswa untuk membaca tulisan temarmnya. Berkaitan dengan
prinsip yang dikemukakan Percy tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran menulis di SD
perlu memperhatikan (1) proses, artinya siswa mengalami
secara langsung setiap tahap, (2) suasana, guru mampu
menciptakan suasana belajar (menulis) secara kondusif,
menyenangkan, dan penuh semangat, (3) kolaborasi,
adanya kerjasama siswa dengan siswa, siswa dengan guru
dalam proses menghasi]kan tulisan, dan (4) kreativitas,
munculnya beragam ide atau gagasan cerdas dalam tulisan
siswa.
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5 Kemampuan Dasar Menulis

Menulis merupakan kegiatan kompleks. Agar
seorang penulis dapal menulis dengan baik dan lancar
diperlukan kemampuan dasar menulis, antara lain
kemampuan mengkomunikasikan ide, gagasan, perasaan,
dan pikirannya kepada orang lain dengan saluran bahasa
secara tertulis. Syafi'ie (1988:45-47) mengemukakan 6
kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh seorang
penulis, yakni (1) kemampuan menemukan masalah yang
akan ditulis, (2) kepekaan terhadap kondisi pembaca, (3)
menyusun perencanaan penulisan, (4) kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia, (5) kemampuan memulai
menulis, dan (6) kemampuan memeriksa naskah sendiri.

Kewmampuan pertama yang perlu dimiliki oleh penulis
adalah menemukan masalah yang akan ditulis. Lancar
tidaknya kegiatan menulis sangat ditentukan oleh kegiatan
awal tersebut. Hal ini berkaitan dengan minat dan
kemampuan seseorang terhadap materi yang akan
ditulisnya. Tanpa kemampuan awal ini mustahil seorang
penulis akan dapat melanjutkan kegiatan menulis dan
menghasilkan tulisan secara baik. :

Kemampuan kedun adalah kepekaan terhadap kondisi
pembaca. Kondisi pembaca akan berpengaruh terhadap
hasil tulisan. Tulisan yang baik adalah tulisan yang mampu
mengantarkan ide dan gagasan penulis kepada pembaca
secara efektif dan efisien. Pembaca akan mampu mencerna
ide dan gagasan penulis jika sesuai dengan tingkat

kemampuan dan kondisinya oleh karena itu seorang

penulis harus mengetahui  kondisi nyata tingkat
kemampuan dan kondisi pembacanya. Tanpa pengetahuan
demikian seorang penulis akan kesulitan menyampaikan
ide dan gagasannya dengan ide.
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Kemanmipuan ketiga adalah menyusun perencanaan
penulisan. Tulisan yang baik adalah tulisan yang disusun
secara sistematis dengan alur yang mudah diikuti oleh
pembaca. Untuk menghasilkan tulisan yang demikian perlu
adanya perencanaan yang matang. Perencanaan penulisan
ini dapat disusun dalam bentuk kerangka yang siap
dikembangkan menjadi tulisan lengkap dengan pikiran
penjelasnya. Secara lebih luas perencanaan tulisan berisi
masalah yang akan ditulis, tujuan penulisan, kegiatan
dalam proses penulisan, jenis data yang dibutuhkan, cara
mendapatkan data, sumber yang digunakan, cara mengolah
data, dan kerangka tulisan.

Kemampuan keempat adalah kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia. Penggunakan bahasa
Indonesia secara lisan dalam kemampuan berbicara (ragam
bahasa lisan) berbeda dengan penggunaannya dalam
bahasa tulis (ragam bahsa tulis). Ragam bahasa Indonesia
lisan dicirikan oleh  kesederhanaan bahasa yang
digunakannya. Konteks sangat membantu pemahaman
bahasa  yang  digunakannya  tanpa  diperlukan
penggambaran  yang rtinci  terhadap  situasi  yang
mendukungnya. Bahasa tulis dicirikan oleh kompleksitas
kalimat yang digunakannya. Sebab penggunaan bahasa
tulis kurang didukung oleh adanya konteks. Oleh karena
itu, penggambaran secara lebih rinci diperlukan di
dalamnya.

Kemampuan  kelima adalah kemampuan memulai
menulis, Menulis merupakan suatu proses dan proses itu
bersifat rekursif. Oleh karena itu, jika seseorang telah
menemukan masalah untuk ditulis disarankan untuk
segera menuangkannya di atas kertas. Pada tahap ini
seseorang harus memegang prinsip bahwa kesalahan
merupakan bagian dari proses belajar. Kesalahan
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‘menggambarkan konteks tulisannya,

ilmiah pada setiap orang. Syafiie (198842

menulis dan implementasi dari Pemahaman

keberhasilan dalam menulis.

merupakan hal yang biasa dan per, menclzpatk an
dukungan. Karena merupakan suatu proses paka untuk
menghasilkan suatu tulisan diperlukan tabapan-tahapan
yang harus dipandang sebagai bagian qu; rang kaian
kegiatan. Berani memulai menulis dan terus menulis
merupakan kemajuan yang luar biasa bagi e, ylis terutama
bagi penulis pemula.

Kenmmpuan keenart adalah kemampuﬁm memer ik sa
naskah sendiri. Setelah kegiatan menyps  dilakukan,
seorang penulis hendaknya berani ung mengoreks
tulisannya sebelum dikoreksi oleh Ofang lain. Suatu
kemajuan yang.luar biasa akan dicapai sswa apabila ia
mampu mengungkapkan apa yang ingin djnyatakan ia
kepada pembacanya. Tulisan yang dihampkan adalah
tulisan yang jelas, disampaikan dengan kata dan

. : ) kalimat
yang lugas, dilengkapi dengan kalimat Pendukung yang
mudah ditkuti pembaca, ditulis dengan menggunakan

ejaan yang benar. Konteks yang berbeda ant,;, penulss dan
pembaca dapat menyebabkan jarak antg, pemahaman
penulis dan pembaca. Untuk menghingary  hal yang
demikian seorang penulis hendak“yzi mampu

Kemampuan menulis dapat dikembangkan E—

3 “4%) menyatkan
bahwa menulis merupakan keterampily,

- 2770 . ang damt
dipelajari secara ilmiah. Pernyataan terseb r):;enikankr:n
pada pentingnya mempelajari sejumlah teori tentang

; . Wi serta
pendalaman teori yang dipelajari dalam beptuk praktik
T

menulis. Faktor kuantttas dan kualitas dal,

m mempe lajari
teori menulis dan prakiik menulis akap s

mempengaru hi
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Keterampilan menulis yang dimiliki individu dapat
berkembang dengan baik jika terjadi interaksi dengan
lingkungannya termasuk berinteraksi  dengan teman
sebaya. Berbagai bentuk interaksi dengan lingkungan yang
dapat mengembangkan potensi menulis seseorang adalah
(1) kesempatan untuk berlatih menulis, (2) kemauan untuk
berlatih menulis, dan @) respon pembaca. Tiga hal itulah
yang berperan untuk mengembangkan bakat dan potensi
menulis seseorang. Konsep tersebut sejalan dengan
pendapat Syafi'ie (1988:42) bahwa orang yang memiliki
bakat menulis dan mendapat banyak kesempatan untuk

. menulis akan menjadi penulis yang baik, orang yang -

sedikit memiliki bakat dan potensi menulis jika mau belajar
menulis  dengan  sungguh-sungguh  dan  memiliki
kesempatan untuk menulis maka ia akan menjadi penulis
yang baik pula. Dengan demikian, jelas bahwa kemampuan
menulis dapat dipercleh dan dipelajari oleh setiap orang.

6. Teknik Pelaksanaan Pembelajaran Menulis

Menulis merupakan kegiatan untuk menghasikan
suatu tulisan berupa lambang-lambang bunyt bahasa dan
merupakan representasi dari pengalaman bahasa
seseorang. Tulisan yang dihasilkannya hendaklah efektif
dan efisien agar dapat dipahami oleh orang lain. Efektif
berarti ide, gagasan, perasaan, dan pikiran penulis dapat
diterima oleh pembaca secara tepat. Efisien berarti ide,
gagasan, perasaan, dan pikiran penulis dapat diterima oleh
pembaca dengan cepat dan mudah. Tulisan yang efektif
dan efisien dengan mudah dapat diwujudkan oleh penulis
lanjut. Bagi penulis pemula, tulisan yang efektif dan efisien
dapat dicapai melalui program pembelajaran menulis yang
sistema tis/ terstruktur.
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Dua pendekatan dapat dikembangkan dalam
program pembelajaran  menulis di sekolah , yakni
pendekatan hasil dan pendekatan proses. Pendekatan hasil
dalam pembelajaran menulis mengutamakan hasil tulisan
siswa, Pendekalan ini dapat diterapkan pada penulis yang
idak mengaiami kendaia dalam pengungkapan ide,
pengembangan ide, dan penulisan sehingga ia dapat
menyelesaikan kegiatan menulisnya secara mandiri dan
kelompok.

Pendekatan kedua adalah pendekatan proses;
pendekatan yang menekankan pada proses dan
pengalainan  penulis dalam mengembangkan ide dan
gagasannya. Fokus  penilaiannya  ditekankan pada
keterlibatan dan pengalaman penulis dalam berproses
mengembangkan gagasannya. Aspek hasil bagi penilai
bukan menjadi tujuan utama penilaian. Penilaian
ditekankan pada keberhasilan penulis dalam mengikuti
sebap pentahapan penulisan secara benar, lengkap dan
sistematis. Dalam pendekatan proses, penulis dibimbing
untuk menemukan ide/gagasan, mengungkapkan dan
mengembangkan ide/ gagasan, serta menyempurnakannya.
Penulis mengikuli tahapan tertentu untuk menghasilkan
tulisan yang baik dan sempurna (tulisan efektif dan efisien).
Tahapan-tahapan tersebut dikembangkan berdasarkan
pandangan bohwa menyusun suatu tulisan memerlukan
Sualtu proses.

Dixson & Nessel (1993:84) mengemukakan bahwa
untuk mencapai program menulis yang efektif hendaknya
guru menghubungkannya dengan pengalaman nyata para
siswa dengan mengikuti proses/tahapan prapenulis
(prewriting), penulisan (writing), perbaikan (revising), dan
penulisan kembali (rewriting). Sebelum siswa
menulis/mencoretkan pensil/penanya di atas kertas (tahap
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prapenulis), sebaiknya mereka diajak untuk
mengembangkan ide yang akan ditulisnya. Kegiatan itu
dilakukan misalnya dengan berdiskusi atau bertanya jawab
tentang pengalamannya. Cara yang dapat diterapkan
misalnya menyimak terbimbing, pengimajinasian, dan
pengelompokan  (clustering). Tahap penulisan dilakukan
dengan mengemukakan pengalamannya secara lisan
kemudian diminta segera menuliskannya (writing) ke
dalam bentuk kalimat, paragraf, atau bacaan singkat. Pada
tahap ini, situasi menulis hendaknya dibangun secara
kondusif dan menyenangkan, Kesalahan hendaknya tidak
- dianggap sebagai pemberian hukuman tetapt sebagai
bentuk toleransi yang akan dilihat pada tahap
revisi/ perbakan. Baru pada tahap perbaikan semua
kesalahan ditemukan. Kegiatan yang dapat dilakuken
adalah curah pendapat atau conference dengan teman atau
guru. Tahap terakhir adalah penulisan kembali
pengalamannya berdasarken perbaikan dari hasil curah
pendapat dengan teman dan guru.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ellis dan
Rumimel, (1989:4) dengan istilah yang berbeda, yakni:
prewriting, revising, dan editing. Sedangkan Akhadiah, dkk.
(1988:2) beranggapan bahwa perbaikan dan
penyempurnaan merupakan satu rangkaian kegiatan.
terdapat tiga tahapan dalam proses menulis, yakni (1) tahap
prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap revisii

Berbeda dengan Dixon & Nessel (198384), Ellis,
dkk(1989:4), dan Akhadiah, (19882), Calderoncllo &
Edwords (1986:5) mengemukakan bahwa sebelum menulis
draf, seorang penulis perlu merencanakan lebih dahulu
tulisan yang akan dibuatnya. Perencanaan ini meliputi
pemilihan topik, tujuan penulisan, keadaan pembaca dan
harapannya, den kerangka tulisan. Tahapan proses menulis
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yang mereka kemukakan, yakni (1) menemukan, (2)
merencanakan, (3) menulis draf, (4) merevisi, dan (5
menyempurnakan,

Combs (1996:44) mengemukakan bahwa kegiatan
sebelum menuliskan gagasan merupakan kegiatan yang
paling penting dalam proses penulisan. la memberikan
perhatian yang lebih terhadap kegiatan sebelum menulis.
Lima kegiatan pokok yang dilalui oleh seorang penulis
untuk  menghasilkan tulisan yang baik ialah (1)
mengingatkan kembali pengalaman, (2) mengumpulkan
kembali ingatan/pengalaman, (3) mengkreasikan kembali
ingatan/pengalaman, (4) menyusun kembali ide dengan
memasukan persepsi baru tentang pengalaman tersebut, (5)
dan menghadirkan kembali pengetahuan yang tidak
diketahui sebelumnya.

Tujuan menulis adalah untuk mengkomunikasikan
gagasan kepada orang lain (Farris, 1993:182). Tujuan
tersebut akan tercapai jika apa yang ditulis dapat dibaca
dan dipahami oleh orang lain. Untuk itu Farris (1993:182)
memberikan empat langkah penulisan agar suatu karangan
dapat dipahami oleh orang lain, yaitu (1) prapenulisan, (2)
penulisan, (3) penulisan kembali, dan (4) publikasi.
- Tompkins (2012182) dan Cox (1999:307) mengemukakan
pendapat yang sama dengan Farris bahwa publikasi
~ memegang peran penting dalam penulisan. Tahapan proses
menulis yang mereka kemukakan adalah (1) prapenulisan,
{2) penulisan draf, (3) revisi, {4) penyempurnaan, dan (5)
publikasi.

DePorter & Hernacki (199282) mengusulkan tujuh
langkah yang dapat diikuti untuk menulis dengan penuh
percaya diri. Langkah-langkah tersebut, vyakni (1)
persiapan, (2) penulisan draf, (3) berbagi, (4) perbaikan, (5)
penyuntingan, (6) penulisan kembali, dan (7) evaluasi.

1
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Mulai tahap persiapan menulis sampai evaluasi tampak
sebagai alur yang liniear. Dalam praktik, alur tersebut
merupakan kegiatan yang memiliki pola aturan balik.
Tompkins (2012172) menyebutkan Kkegiatan tersebut
sebagai kegiatan yang bersifat rekursif.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dan dalam
kaitannya dengan kajian ini disimpulkan bahwa terdapat
lima tahapan dalam proses belajar menulis di sekolah,
yakni tahap (1) prapenulisan (prewriting), (2) penulisan draf
(drafting), (3) perbaikan (revising), (4) penyempurnaan
(editing), dan (5) publikasi (publishing):"

Proses belajax mengajar meru inti dari

keseluruhan program pendidikan di sekolah. Di Sekolah,
proses belajar inengajar ditekankan pada pembinaan
pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung, Asumsi
yang mendasarinya adalah kemampuan membaca, menulis,
dan berhilung merupakan tiga kemampuan dasar yang
pertama kali harus diperkenalkan dan ditanamkan kepada
siswa sekolah agar menjadi individu yang cerdas dan
sebagai makhluk sosial yang tangguh (Rosyada, 2004:xii).

Keterampilan menulis menjadi salah satu bagian
penting dalam membekali anak agar kemampuan
berbahasa anak di bidang menulis lebih lengkap,
berkualitas, dan meningkat. Untuk dapatl menguasai
kemampuan menulis dibutuhkan model pembelajaran yang
berorientasi pada keaktifan dan pentingnya kolaborast
dalam proses belajarnya.  Hal ini sesuai pernyataan
Rosyada  (2004:xii), bahwa paradigma pendidikan
demokratis dikembangkan dengan menekankan pada
pentingnya pelibatan siswa dalam proses pembelajaran,
yang tidak hanya membuat mereka aktif dalam proses
pembelajaran, tetapi juga diberi kesempatan dalam
menentukan aktivitas belajar yang mereka lakukan,
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bersama-sama dengan guru merecka. Pernyataan tersebut
menggambarkan bahwa dalam menulis mementingkan
proses dan hasil

Pendapat yang hampir sama terkait dengan proses
belajar mengajar menulis dikemukakan Clark (2012:8)
@alam bukunya yang berjudul Cosncepls in Composition:
Theory and Practice in the Teaching of Writing. Clark
menyederhanakan langkah-langkah tersebut dalam tiga
langkah, yaitu pra-tulis, tulis, dan kembali menulis
(prewriting, writing, rewriting). Atau dengan formulasi lain:
perencanaan, penulisan, dan revisi (planning, writing,
revising). Tahap Prewriting atau Planning adalah tahap yang
menggambarkan siswa dalam menyiapkan ide yang akan
dituangkannya dalam bentuk tulisan.  Siswa wajib
mengetahui apa yang harus dituliskan, membuat kerangka
ide, mempertimbangkan pembaca, dan mempertimbangkan
konteks.

Tahap Whiling, siswa mulai menulis dengan
panduan kerangka ide yang telah dibuat. Dalam kegiatan
menulis ini siswa perlu memperhatikan beberapa agpek,
diantaranya (1) fokus, (2) konsistensi tentang isi tulisan,
organisasi isi, pilihan kata yang tepat, kekomunikatifan dan
struktur kalimat, serta penguasaan ejaan maupun tfanda
baca, (3) pengembangan ide yang menarik, (4) pembacaan
model tulisan sejenis, (5) nada penulis/ mempertahankan
diri sebagai penulis (authorial voice), (6) kejelasan, (7) efek
emosi pembaca, dan (8) pengembangan paragraf.

Tahap rewriting atau revisi, tahap ini selalu diawali
oleh pembacaan ulang. Siswa diminta untuk membaca
kembali tulisannya, atau siswa yang lain secara bergantian,
berpasangan, kolaborasi membaca dan mengomentari
tulisan tersebut. Manfaat yang diperoleh dari proses ini
siswa sebagai penulis akan mendapatkan banyak masukan
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dan perbaikan. Pembacaan ulang ini akan selesai merujuk
pada kriteria tulisan yang baik Proses revisi akan berjalan
dengan balk dan sesuai dengan tujuan revisi jika
memperhatikan cara berikut, (1) mengambil jarak terhadap
tulisan dan (2) membuat daftar revisi (revision checklist).
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, guru
dalam membelajarkan siswa agar bisa menulis tidak hanya
berorientasi pada hasil tetapi juga memperhatikan proses.
agai sebuah  proses, menulis bukan semata-mata
menu ide di atas kertas. Siswa dalam kegiatannya
harus melalui langkah-langkah tertentu guna menciptakan
sebuah tulisan (Zemach dan Rumisek, 2005:3). Dengan kata
lain, aspek proses, menekankan pada aktivitas siswa dalam
menghasilkan tulisan tidak bersifat linier, tetapi rekursif
(Harmer, 2007:5). Proses rekursif adalah proses yang
memastikan atau meniscayakan adanya perulangan di
beberapa bagian. Dengan proses rekursif ini, siswa akan
mampu mereviu kembali tulisannya dan mengoreksi
kesalahan dan memperbaiki tulisannya.

7. Penilaian Pembelajaran Keterampilan Menulis

Penilaian  merupakan  suatu  proses  untuk
mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program
kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah
ditetapkan (Suwandi, 2011:9). Pernyataan tersebut dapat
dipahami bahwa penilaian pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada penilaian hasil tetapi juga penilaian proses.
Penilaian hasil diarahkan pada pencapaian kompetensi
siswa dalam kurun waktu tertentu, sedangkan penilaian
proses diarahkan pada proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dimaksud dapat diamati dari aspek
sikap, minat, kemauan, perhatian, dan perilaku akhf
lainnya yang dilakukan siswa.
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Berdasarkan konsep tersebut, penilaian dalam
pembelajaran menulis merupakan proses pengumpulan
dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian
keputusan terhadap hasil belajar menulis siswa
berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya. Dengan
demikian, penilaian harus dilakukan secara akurat,
konsisten, berkelanjutan, dan didasarkan pada bukti-bukti
autent Penilaian menjadi pedoman untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar siswa. Demikian juga dalam
penilaian pembelajaran menulis di SD. Penilaian
pembelajaran menulis menurut pendekatan proses, selain
menekankan pada penilaian proses .juga penilaian
hasilnya.

1) Penilaian Proses

Penilaian proses atau penilaian informal adalah
suatu proses pengumpulan data atau informasi tentang
kegiatan pembelajaran baik yang menyangkut kesulitan
yang dihadapi siswa maupun tentang kemajuan belajar
siswa secara berkelanjutan sebagai suatu bentuk
perekaman tentang perkembangan belajar siswa
(Herman dan  Winters, 1992:1) Lebih lanjut,
Nurgiyantoro  (2011:50)  mengemukakan  bahwa
penilaian proses dilakukan dengan mjuan untuk
mengetahui perkembangan belajar siswa, kesulitan yang
dialami, dan pola strategi belajar yang tepat.

Beberapa cara yang dapat digunakan dalam
penilaian proses diantaranya, (1) daftar ek proses
menulis, (2) konferensi, dan (3) penilaian diri  (self
assesmnent).
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(1) Daftar Cek Proses Menulis

Daftar cek digunakan guru pada saat mengamati
siswa menulis. Guru dapat mencatat bagaimana
stswa bekerja melalui tahap-tahap menulis, yaitu (1)
mengumpulkan dan mengorganisasikan ide-ide
selama pengedrafan, (2) bertemu dengan kelompok-
kelompok lain untuk memperoleh umpan balik
mengenai  tulisannya kemudian  mengadakan
perubahan selama revisi, (3) koreksi cetakan
percobaan (proof reading) dan mengoreksi kesalahan-
kesalahan mekanis selama mengedit, dan (4)
menerbitkan  serta  membagi-bagi  tulisannya
(Tompkins, 2012:34).

(2) Penilaian Konferensi

Penilaian konferensi dapat dilakukan guru
dengan cara bertemu dengan setiap siswa dan
membahas perkembangan tulisan mereka secara
bersama-sama. Pertemuan tersebut, guru dapat juga
membantu siswa memilih karangan yang akan
disimpan  pada portofolionya. Dalam penilaian
pembelajaran terscbut, aktivitas ~ dapat
dititikberatkan pada semua aspek proses menulis;
meliputi pemilihan topik, aktivitas pramenulis,
pilihan kata, aktivitas kelompok menulis, tipe-tipe
revisi, konsistensi dalam mengedit, dan seberapa
jauh keterlibatan siswa dalam menulis tersebut. Pada
akhir pertemuan, guru dan para siswa dapat
mengembangkan seperangkat tujuan untuk menulis
tersebut. Daftar tujuan menulis itu dapat
ditambahkan pada daftar topik (folder) menulis
siswa dan dtpergunakan untuk menemui konferensi
berikutnya.
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2) Penilaian Hasil

(3) Penilaian diri (sel f assesinent)

Penilaian diri difokuskan pada siswa untuk
bertanggung jawab terhadap tulisannya dan harus
memutuskan bagian tulisan mana yang akan mereka
bahas bersama guru dan teman sekelasnya serta
menempatkannya dalam portofolionya. Kemampuan
merefleksikan tulisannya itu, akan meningkatkan
keterampilan, kepercayaan diri, independensi
{kemandirian) dan kreativitas. Evaluasi diri juga
merupakan suatu bagian alamiah di dalam menulis.

Menurut Tompkins (2012:36} untuk menilai hasil
tulisan siswa ada tiga cara penilaian yang dapat
dilakukan, yaitu (1) pcnilaian holistik, (2) penilaian
aspek yang diutamakan, dan (3) penilaian analitis.
Dalam penelitian ini, penilaian hasil yang dipilih adalah
penilaian analitik dan holistik,

Penilaian  holistik  dilakukan guru  dengan
membaca tulisan siswa untuk memperoleh  kesan
umum dan menycluruh. Atas dasar kesan umum
tersebut, guru dapat membuat Klasifikasi jenis
karangan yang dibuat siswa dari yang baik, cukup, dan
kurang.

Penilaian ini menekankan pada penilaian
performansi tulisan siswa secara holistik (menyeluruh
sebagai suatu keutuhan), dibaca dari awal hingga akhir,
dan setelah selesai pembacaan diberi skor. Skor itu
mewakili keseluruhan karangan siswa tanpa informasi
skor perkomponen karangan. Penilaian int jka
dilakukan oleh pakar, hasilnya bisa
dipertanggungjawabkan. Tetapi, jikka dilakukan oleh
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orang atau penilai yang bukan pakar validitasnya bisa
dipertanyakan.

Penilaian aspek yang diutamakan memfokuskan
penilaan terhadap aspek tertentu dari karangan siswa
seperti isi, organisasi, stilistika, pungtuasi, dan lain-
lain. Penilaian hanya didasarkan pada pencapaian skor
yang diperoleh siswa dalam menguasai aspek tertentu
yang menjadi fokus atau kriteria penilaian. Kriteria
penilaian yang digunakan disampaikan secara terbuka
kepada siswa. Dan, teknik penilaiannya bisa dilakukan
oleh guru atau siswa yang lain dengan pedoman
penilaian yang telah ditetapkar

Penilaian analitis adalah penilaian hasil karangan
siswa berdasarkan kualitas komponen pendukungnya;
setiap komponen diberi skor secara tersendiri dan skor
keseluruhan diperoleh dengan menjumlah skor-skoer
komponen tersebut. Dengan cara ini akan diperoleh
informasi komponen apa yang skornya tinggi atau yang
rendah, dan itu mencerminkan tingkat kompetenst
siswa (Nurgiyantoro, 2011:444). Hal ini berarti, melatui
penilaian analitis akan diketahui kelebihan dan
kelemahan siswa. Dalam penelitian ini akan dipilih
model penilaian analitis, dengan pertimbangan bisa
digunakan untuk kepentingan diagnostik-edukatif.
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BAB 1II
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
DALAM MENULIS

~ Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model yang
lakukan dengan cara siswa dapat bekerja sama satu dengan
ing lainnya untuk memahami kebermaknean isi pelajaran
n bekerja sama secara aktif dalam menyelesaikan tugas
fone, 19906). Senada dengan Stone, Burns dan Elinor,
96:247) mengatakan bahwa sebagai model sosial (he socinl

‘mempertinggi perhatian. Pandangan yang sama juga
wimukakan oleh Olsen dan Kagan yang mengatakan strategi
jjar kooperatif dirancang untuk belajar secara kelompok,
ngga pembelajaran  direncanakan untuk  pertukaran
wmasi secara sosial antar murid dalam kelompok dan setiap
mid bertanggung jawab dan dimotivasi untuk berkembang
sama lain (dalam Kesler, 1992:8).
Joyce dan Weil (2009:34), menyatakan bahwa model
helajaran  koperatif adalah model pembelajaran  yang
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berkeyakinan, dengan kerjasama akan menghasilkan energi
kolektif yang disebut dengan sinergi (syncrgy). Konsep ini
menjadi landasan filosofis yang kuat dari penerapan model
pembelajaran kooperatif. Karena, dengan sinergi yang ada
dalam proses belajar akan menghasilkan keluaran hasil belajar
yang maksimal. Model pembelajaran kooperatif ada karena
suatu asumsi tentang kebiasaan dasar manusia sebagai
makhluk sosial dan cara-cara mereka belajar. Model sosial
menekankan pada kebiasaan manusia dalam bersosialisasi,
bagaimana manusia mempelajari perilaku sosial, dan
bagaimana interaksi sosial bisa meningkatkan keluaran hasil
belajar. Oleh karena itu, tujuan utama diterapkannya model ini
dalam pembelajaran adalah menghasilkan pembelajar yang
memiliki keunggulan dan mampu mengembangkan tingkah
laku demokratis.

Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama
dalam kelompok kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terliri atas empat sampai enam orang/siswa
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. dalam
pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas,
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan .antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru
{(multi way baffic conmmnication) (Rusman, 2011:203).

Model pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu
kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Sharan, 2009:144).
Dalam sistem pembelajaran kooperatif, siswa belajar bekerja
sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki
dua tanggung jawab, yaitu siswa belajar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.

Pandangan tentang model balajar kooperatif yang
menekankan pada wupaya pembangkitan motivasi dan
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penciptaan suasana belajar yang interaktif dikemukakan oleh
ua ahli yaitu Thousand dan Ellis. Thousand (1994:42)
nengatakan bahwa model belajar  kooperatif  dapat
ingkatkan kreativitas berpikir  murid dengan
gembangkan  setiap  gagasan,  kualitas  gagasan,
elaksanakan  simulasi  dengan  rasa  senang  dan
gungkapkan pemecahan masalah secara benar. Ellis dan
ts  (1993:120) mengatakan model belajar kooperatif
ancang untuk membantu pembelajaran secara langsung dan
livitas  belajar mengajar di kelas sehingga tampak lebih
gairah. i

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, dapat
ahami bahwa terdapat empat hal penting dalam model
) k@eraﬁf. yaitu (1) adanya peserta didik dalam
lompok, (2) adanya afuran main (role) dalam kel ok, (3)
anya upayr belajar dalam kelompok, dan (4) adanya
petensi yang harus dicapal oleh kelompok (Rusman,
I1:204). Model kooperatif juga disikapi sebagai bentuk
ajar bersama dengan kelompok. I-lanya saja, konsep belajar
sama dalam kelompok ini berbeda dengan konsep belajar

sep belajar secara kooperatif lebih menekankan pada proses
rja sama anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama
mnsep belajar kelompok tradisional lebih menekankan pada

il kelompok.

ri-ciri Model Pemﬁelaja:an Kooperatif
Ketergantungan Positif

Ketergantungan positif adalah suatu bentuk kerja
sama yang sangal erat antaranggota kelompok.
Kerjasama ini dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Siswa
benar-benar mengerti bahwa keberhasilan kelompok
bergantung pada kesuksesan anggotanya. Untuk itu,
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kesatuan kelas dalam model belajar kooperatif sangat
ditekankan. Tutorial teman sebaya dan kerja sama
sangat mendukung teknik yang digunakan dalam
menghubungkan antara materi yang dipelajari siswa
dengan tujuan kelas serta dapat mengembangkan
perasaan sosial dan rasa tanggung jawab terhadap
teman.

Kebalikan  ketergantungan  positif — adalah
ketergantungan negatif atau tidak saling bergantung.
Siswa yang mengalami keterganiungan negatif berada
dalam siluasi bersaing; kemampuan/ kemajuan/
kecerdasan anggota kelompok {(murid) tidak untuk
membantu atau berbagi dengan teman (Kessler, 1992:8).
Saling bergantung antarsiswa dalam kelompok tercipta
karena kondisi setiap siswa bekerja sama untuk saling
memberi dan saling membantu (Eanes, 1997:132; Ellis
dan Fouts, 1993:120; Slavin, 2008:14). Dengan demikian,
siswa yang mengalami proses belajar melalui model
kooperatif selama 12-20 tahun bersama teman yang
bervariasi dalam hal kemampuan, suku, jenis kelamin,
nantinya akan tampak lebih mampu mengembangkan
hubungan saling tergantung vyang positif bila
dibandingkan dengan siswa yang selama 1220 tahun
belajar secara individu dan kompetitif (Slavin, 2008:19).

Ketergantungan positif dalam model belajar
kooperatif, salah satunya dapat diciptakan dengan
susunan tugas. Untuk itu, dalam perencanaan
belajarnya mempertimbangkan (1} apakah perencanaan
belajar akan disusun untuk hasil secara individual,
kelompok, atau hasil bersama untuk satu kelas, (2)
apakah hadiah/penghargaan direncanakan untuk setiap
kelompok, (3) apakah peran setiap siswa dalam
kelokpok ditentukan, (4) apakah setiap anggota
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kelompok selain diberi peran masih ada tugas lain, (5)
bagaimanakah baban yang dipelajari dipilih, disusun
dan ditentukan, dan (6} bagaiamanakah cara lain utnuk
mengembangkan adanya saling bergantung anlar
anggota secara positif (Kagan dalam Kessler, 1992:9).

2) Tanggung fJawab Individu

Model  belajar kooperatif juga menekankan
kepada siswa bahwa pengetahuan menjadi tanggung
jawab individu (Jhonson dalam Eanes, 1997:132;
Shepardson 1996:1). Sebelum siswa bekerja dalam
kelompok belajar kooperatif, mereka secara individu
mendapatkan tanggung jawab untuk membantu teman
lainnya dan memperoleh tanggung jawab untuk
mempelajari isi dan keterampilan individu yang
dikembangkan. Sebagaimana dikatakan Shepardson
(1996:1), selama dan sesudah diskusi kelompok siswa
diharapkan mampu berdiskusi membantu siswa yang
lain dalam memecahkan masalahnya; siswa secara
individu menerima sejumlah tugas yang akan dikaji di
dalam kelompoknya; dan siswa dalam kelompoknya
melengkapi tugas menulis mereka Tanggung jawab
individu dalam model balajar kooperatif memeriukan
rancangan aktivitas agar setiap anggota kelompok
bertanggung jawab menguasai isi dan memberikan
kontribusi yang pantas (Eanes, 1997:132). Dengan
tlemikian, dapat disimpulkan bahwa ketergantungan
positif maksudnya kelompok bergantung pada cara
lajar perseorangan sehtruh anggota kelompok.
tanggungjawaban memfokuskan aktivitas kelompok
alam menjelaskan konsep kepada satu siswa dan
winastikan bahwa setiap individu dalam kelompok
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siap melakukan aktivitas lain dimana siswa harus
menerima tanpa bantuan anggota kelompok,

Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan
dalam perancangan aktivitas yang dapat memberikan
kondisi yang saling melengkapi antara tanggung jawab
individu dengan ketergantungan positif adalah sebagai
berikut: (1) mempelajari tingkat kesulitan bahan dan
semnua anggota kelompok harus mempelajari isi materi
sebelum mempelajari tugas (belajar) dalam kelompok,
(2) mengharuskan semua anggota  kelompok
memperbaiki kemampuan akademiknya, (3) tambahan
atau rata-rata nilai anggota kelompok digunakan untuk
menentukan secara keseluruhan nilai kelompok, (4)
setiap anggota kelompok harus menghasilkan pekerjaan
sendiri, yang kemudian dipilih salah satu secara acak
untuk didiskusikan dalam tingkat kelompoknya, (5)
setiap anggota kelompok mendapat penghargaan yang
sama atas keberhasilannya menyelesaikan tugas, dan (6)
memnberikan sumber dan hahan yang lebih sedikit dari
jurnlah anggota kelompok.

3) Kemampuan Bersosialisasi ’

Kemampuan bersosialisasi adalah kompetensi
individu dalam bekerja sama dengan anggota kelompok
secara aktif, terbuka, dan intensif untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Barkley,
2012:4). Salah satu manfaat model belajar kooperatif
adalah mengoptimalkan interaksi antar siswa. Siswa
memiliki banyak kesempatan berlatih, menjelaskan,
menyimpulkan dan mendapat umpan balik. Setiap
kelompok mengklarifikasi, berlatih bercurah pendapat,
dan memecahkan masalah (Shepardson, 1996:1).
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Interaksi tampak berkembang ketika setiap
anggota kelompok memberikan fasilitas dan dorongan
kepada temannya untuk kemajuan, penyelesatan tugas,
dan pencapaian tujuan kelompok. Setiap anggota
kelompok menciptakan kerja sama dan peningkatan
mutu belajar untuk menghasilkan tujuan bersama.
Individu yang penuh tanggung jawab sangat diperlukan
dalam kerja sama kelompok. Setiap siswa diharapkan
dapat berbagi pengetahuan dalam kelompok ataupun
kelas, memberikan umpan balik, dan membantu siswa
lain untuk mencapai hasil yang direncanakan. Hanya
saja, interaksi harus dipelihara, agar setiap siswa
mermiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipas
(Shepardson, 1996:1).

Keterampilan Kerja Kelompok .

Keterampilan kerja kelompok dimaksudkan
sebagai wujud kecakapan setiap anggota kelompok
untuk bisa bekerjasama menghimpun sinergi agar
menjadi kekuatan yang luar biasa dalam mempelajari
materi. Keterampilan kerjp kelompok bisa digunakan
untuk mencapai tujuan belajar dari tataran rendah
sampai tingkat tinggi (Eggen dan Kauchak, 2012:131).
Dalam penerapannya, proses kerja kelompok dan
keterampilan tutorvial teman sebaya diperkenalkan,
dimodelkan, dan dilatihkan. Setiap siswa belajar
bagaimana mendorong, melibatkan orang lain,
bagaimana menolak pendapat dengan santun, dan
bagaimana membantu teman lain yang tidak mengerti
(Shepardson, 1996:1). Keterampilan tersebut harus
diajarkan secara terus-menerus. Karena siswa tidak
secara otomalis mengetahui bagaimann bekerja
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bersama-sama dan bagaimana memberikan tutorial
secara efektif,

Keterampilan kerja kelompok akan efektif jika
kelompok dapal dengan jelas memberikan kontribusi
untuk bersama-sama mencapai tujuan kelompok. Aspek
yang tidak kalah pentingnya dalam pelatihan
keterampilan kerja kelompok yang perlu diingat adalah
penghargaan  guru. Sehab, hal tersebut dapat
menjadikan kerja kelompok berjalan dengan antusias
dalam memecahkan permasalahan.

Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial menekankan pada
munculnya aspek empati yang dimiliki siswa dalam
mengemban tanggungjawab baik secara individu
maupun kelompok. ‘Kerjasama akan meningkatkan
perasaan  positif  terhadap satu  sama  laip,
menghilangkan  pengasingan dan  penyendirian,
membangun  sebuah hubungan, dan memberikan
sebuah pandangan positif mengenai orang lain (Joyce
dan Weil, 2009:302). Impikasinya, guru dalam mengatur
pembelajarannya secara berurutan harus bisa memberi
kesempatan kepada siswa untuk  berkembang
menyadari dirinya. Guru membimbing siswa agar bisa
memahami teman yang kurang percaya diri dan mampu
memotivasi siswa yang lain agar bersemangat dalam
belajarnya . Guru juga perlu mendorong siswa untuk
belajar dari teman yang mampu dan mendorong siswa
untuk mengajari leman yang tidak mampu ( Eanes,
1997:138).

Hasil observasi Hill (199321) menyebutkan
bahwa ada anggota kelompok belajar dalam
mengerjakan tugas kelompok sering menunjukkan
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sebagai pengikut saja. Hal ini mengisyaratkan pada gury,
agar dalam perencanaan model belajar kooperatif
dipersiapkan secara matang. Beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam penyusunan perencanaan
secara  kooperatif  adalah (1) twjuan /sasaran
keterampilan sosial, (2) hal yang dipersyaratkan untuk
penguasaan setiap keterampilan sosialnya, (3) cara
memerankan, memunculkan, mengembangkan, dan
mempraktikkan keterampilan sosial, dan (4) bagaimana
cara berketerampilan sosial untuk setiap anggota
(Slavin, 2008:76).
Berdasarkan konsep tersebut dapat disintesiskan
wa dalam model pembelajaran kooperatif lebih
berperan  sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai
2] ub:.mg ke arah pemahaman yang lebih tinggi
: hanya memberikan pengetahuan pada siswa,
tetapl ]uga hﬁcus membangun pengetahuan dalam
pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk
memperoleh pengalaman secara  langsung  dalam

n i Ini merupakan kesempatan
Wiﬂ dan menerapkan ide-ide

mereka sendiri.

odel Investigasi Kelompok (Grouy Investigation)
1) Konsep Dasar Model Investigasi Kelompok
Ide model pembelajaran Investigasi Kelompok

E‘ mu]; ciar—l perspektif filosofis terhadap kunsep

an atau leman Pad"l. tahun 1916!_]01111 Dewey,
=[ll-l]ls SeEla_llil?l.!ku Demum'lgy n'nd Educalion (Sharan,
2009:145). Dalam buku itu, ,Dpngf m_egggaggsﬁ,_kpnsep

endidikan, bahwa kelas seharusnya merupakan cermin

i syarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk
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-tentim&-kehlduain ‘nyata. Pemikiran Dewey
(Sharan, 2009:147-148)),

hﬁb&h-ham-m intrinsik; (3)

demokratis sangal penlmﬁ, (6) ke&’ttan bela]‘u
hendaknya berhubungan dengan dunia nyata.

Gagasan-gagasan menunjukkan bahwa

kﬁéﬁhﬁlﬂiﬂﬂ kehidupan sekolah harus ditata atau

ikan sebagai bentuk kecil atau miniatur

kehidupan demokrasi. Untuk itu siswa seyogyanya

memperoleh kesempatan untuk berparlisipasi dalam

pembangunan sistem sosial melaui pengalaman

langsung  melalui  bidang keilmuwan (Soekamto,

1997:106). Dalam kerangka itu, menurut Joyce dan Weil

i (2009316) suasana kelas merupakan analogi dari

| kehidupan masyarakat yang di dalamnya memiliki tata

tertib, dan budaya kelas. Siswa harus berusaha
memelihara cara hid up yang berkembang di kelas, yaitu
standar hidup dan pengharapan yang tumbuh dalam
suasana kelas. Berkenaan dengan hal itu, guru
seyogyanya berusaha untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan tumbuhnya kehidupan kelas yang
harmonis dan kolaboratif.

l Terdapat tiga konsep utama dalam model
invesligasi kelompok, yaitu (1) temuan/penelitian

| (inguiriy}, (2) pengetahuan (knowledge), dan (3) dinamika

‘ belajar kelompok (the dynamics of Hie learning group)

(Joyce dan Weil, 2009:317). Temuan atau penelitian,
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maksudnya proses yang ditandai dengan siswa
dirangsang dengan cara guru memberikan masalah atau
situasi  problematik. Di dalam proses ini siswa
memasuki situasi problematik untuk bisa memecahkan
masalah. Masalah itu dapat muncul dari siswa atau
guru. Untuk memecahkan masalah ini, siswa harus
mengkafinya melalui prosedur dan persyaratan yang
sudah baku Pengetahuan maksudnya pengalaman yang
tidak dibawa sejak lahir tetapi diperoleh individu
melalui diskusi dan dari pengalamannya baik langsung

maupun  tidak langsung. Sedangkan dinamika
kelompok menunjukkan pada suasana yang,
menggambarkan sekelompok individu saling

berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau
dikaji bersama. Dalam interaksi ini melibatkan proses
berbagi ide dan pendapat serta saling tukar pengalaman
melalui proses saling berargumentasi. Hal-hal tersebut
merupakan dasar dari model investigasi kelompok.

Sintakmatik Model Investigasi Kelompok

Model investigasi kelompok (group investigation)
memiliki enam langkah (fase) pembelajaran (Slavin,
2008:218-220; Joyce dan Weil, 2009:319), yaitu: (1)
mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa ke
dalam kelompok (grouping), (2) merencanakan tugas
yang akan dipelajari (planning), (3) melaksanakan
investigasi (investigation), (4) menyiapkan laporan akhir
(organizing), (5) mempresentasikan laporan akhir
(presenting), dan (6) evaluasi (evaluating).

Pada fase ini siswa meneliti beberapa sumber,
mengusulkan sejumlah topik, dan mengkategorikan
saran-saran.  Siswa  juga  bergabung  dengan
kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah
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mereka pilih. Komposisi kelompok didsarkan pada
ketertarikan siswa dan bersifat heterogen. Guru
membantu  dalam pengumpulan informasi dan
memfasilitasi pengaturan.

Tahap kedua adalah merencanakan tugas yang
akan dipelajari (planning). Pada fase ini siswa
melakukan perencanaan tentang materi tugas, cara
mempelajarinya, peran dan tugas masing-masing siswa,
serta tujuan maupun manfaat melakukan investigasi

terhadap topik, dan tahap ketiga melaksanakan
investigasi  (investigation). Pada fase ini siswa
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat  kesimpulan. Tiap anggota kelompok
berkontribusi untuk wusaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya. Siswa saling bertukar pendapat,
berdiskusi, mengklarifikasi, dan’ mensintesis semua
gagasan.

Tahap keempat menyiapkan laporan akhir
(organizing). Pada fase ini anggota Kkelompok

menentukan pesan-pesan esensial dari tugas mereka.
Anggota kelompok merencanakan apa yang akan
mereka laporkan, dan bagaimana mereka akan
membuat presentasi mereka. Wakil-wakil kelompok
membentuk sebuah panitia acara untuk
mengkoordinasikan  rencana presentasi, dan tahap
kelima mempresentasikan laporan akhir (presenting).
Presentasi dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai
bentuk. Pendengar (kelompok lain) dilibatkan secara
aktif, dan para pendengar melakukan evaluasi
berdasarkan kritria yang telah diletapkan sebelumnya,
serta tahap keenam, evaluasi (evalugting). Pada fase ini
siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik,
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tugas, keaktifan. Guru dan siswa berkolaborasi dengan
siswa fiengevaluasi pembelajaran mereka.

[ Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi
kelompok @apat dipakai guru untuk mengembangkan
kreahfitas baik secara perorangan maupun kelompok.
Model ini dirancang untuk membantu terjadinya
pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti

pembelajaran dan berorientasi pada munculnya
kompetensi sosial (Barkley, 2012:14).
Berdasarkan penjelasan  tersebut, dapat

disintesiskan baltwa model pembelajaran investigasi
kelompok dapat dipakai guru untuk mengembangkan
kreativitas siswa, bak secara individu maupun
kelompok. Model pembelajaran investigasi kelompok
dirancang untuk membantu lerjadinya  pembagian
tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran
yang berorientasi pada pembentukan kompetensi social.
Model ini dapat dipandang sebagai proses pembelajaran
yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar
melajui proses pembentukan dan penciptaan kerjasama
- secara positif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

| Percepatan Pembelajaran Tim (Team Accelerated
ction)
Konsep Dasar Model Percepatan Pembelajaran Tim
Model Tean Accelerated Instruclion (TAD atau Model
epatan Pembelajaran Tim, semula bermama Tean
o Individualization (TAl) atau Kelompok Belajar Bantu-
vidu (Slavin, 2008:187), dikembangkan Slavin dengan
Sep dasar bahwa siswa akan lebih mudah mempelajari,
wkan, dan memahami materi yang sulit serta lebih
mencapai keberhasilan jika mereka saling berdiskusi
kerjasama  dengan temannya Siswa yang memiliki
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kecerdasan tinggi memberikan bantuan kepada siswa lain
yang memiltki kecerdasan sedang dan rendah dalam
mempelari materi.

Hal ini sesuai pendapat Trianto (2009:65), bahwa
dalam pembelajaran kooperatif guru harus memberikan
‘pumahaman dan menanamkan konsep pada dm siswa (1}

terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang
dihadapi, {2) siswa harus memiliki persepsi sama bahwa
mereka dalam proses belajar bersama, (3) siswa harus
berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama,
{4) siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang
sama, (5) siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan
yang ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok, (6)
siswa harus berbagi kepemimpinan, dan (7) seluruh siswa
bertangungjawab secara individu maupun kelompok.

Model tni menekankan pembelajar dalam suatu kelas
dibagi-bagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan
anggota 34 orang, tHap kelompok haruslah heterogen,
terdiri laki-laki dan perempuan, berasal dard berbagai suku,
memiliki kemampuan akademi tinggi, sedang, dan rendah
(Slavin, 2008).

Model  Temn  Accelerated Instruction (TAl)
menggabungkan pembelajaran kooperatif  dengan
pengajaran individual. Pada model pembelajar masuk

dalam sebuah urutan kemampuan individual sesuai dengan
hasil tes dengan hasil tes penempatan (placement fest) dan
kemudian maju sesuai dengan kecepatannya sendiri. Siswa
yang memiliki kemampuan lebih {diperoleh dari hasil tes
awal) ditempatkan pada sejumlah kelompok-kelompok
heterogen untuk mempelajari materi sekaligus membantu
anggota kelompok lain jika merasa kesulitan. Anggota tim
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kerja dengan menggunakan bahan ajar dan rancangan
bela]aran yang telah dlmapkan Pembela]ar saling

kerja siswa dan saling membantu dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang ada dalam bahan
r. Tes unit akhir dikerjakan tanpa bantuan teman sesamna
an  diskor segera. Setiap ninggu, pembelajar
a.b.hanyak unit yang diselesaikan oleh seluruh
tim/dan _memberikan _penghargaan tim, serta
miau _kelompok kelompok kecil pembelajar yang
rasal dari berbagai tim yang sedang bekerja pada pokok
1asan yang sama pada urutan pelajaran menulis.
Mndel Team: Accelerated Instruction Aﬂ. berisi
a mativasi pembelajar untuk saling memberi
~ dan  membantu dalam ‘menuntaskan
-keterampilan yang dipresentasikan
embelajar terdorong dan saling membantu
Wmmgm tim
‘Tanggung mk m sangat
skor y
da ah skor vang duperhlh.mgkan adalah skor tes final, dan
nbelajar ga;arkan tes tersebut secara individual
- sesama tim. Pembelajar memiliki
csempatan yang sama untuk berhasil karena semua
mbelajar telah ditempatkan sesuai dengan tingkat
ng etahuan awal mereka yaltu sama mudahnya atau sama
nya. Dalam konteks ini, tutorial sebaya menijadi
ian penting, yang keuntungannya tidak semata untuk
1g diajari_tetapi juga untuk yang mengajari Siswa yang
gajari temannya akan semakin matang penguasannya,
nentara siswa yang diajari akan memperoleh bantuan
an sebayanya (Rosyada, 2004:165).
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Pembelajaran dengan model TAI hampir seluruh
sep dibangun di atas konsep sebelumnya. Bila konsep-
konsep sebelumnya tersebut belum dikuasai, maka konsep-
konsep berikutnya akan sulit atau tidak mungkin dipelajari.
Model Tean Accelerated [nstruction (TAl), menekankan pada
pembelajar belajar pada kecepatannya sendiri, juga sesuai
gaya belai%ya masing-masing,  sehingga  apabila
pembelajar ferlebih dahulu dapat membangun sebuah
landasan kuat berupa keterampilan prasyarat tersebut maka
pembelajar belajar akan lebih mudah mempelajari pokok
bahasan yang lebih tinggi.

2) Sintakmatik Medel Percepatan Pembelajaran Tim

% Menurut Slavin (2008:195) model Tean Accelerated
Instruction (TAI) terdiri atas delapan komponen yaitu (1)
pembentukan kelompok, (2) Tes Penempatan, (3) materi
kurikulum, (4) 'ﬁlaja'r kelompok, (5) skor dan rekognisi tim,
(6) kelompok pembelajaran, {7) tes fakta, dan (8) unit
seluruh kelas.

Pembentukan Kelompok, siswa dalam  model
percepatan pembelajaran tim dibagi ke dalam kelompok
beranggotakan 45 siswa. Kelompok tersebut. merupakan
kelompok heterogen yang mewakili tingkat kecerdasan,
jenis kelamin, ras, agama, etnis).

Tes Penempatan, siswa diberi tes di awal
pembelajaran (tes membuat paragraf pendek). Tes ini
digunakan untuk mengukur entry level performance, vyaitu
kompetensi siswa dalam menguasai materi tertentu atau
dalam rata-rata mata pelajaran (kompetensi dasar) untuk
dikelompokkan dengan mereka yang memiliki rata-rata
kemampuan sama, sehingga mereka bisa memulai
pembelajaran dalam batas kurikuler yang sama, serta dalam
ritme belajar yang juga seimbang (Rosyada, 2004:192) Hasil
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tes digunakan untuk membuat kelompok berdasarkan skop
yang mereka peroleh

Materi  kurikulum, proses pembelajaray,  harus
menyesuaikan substansi kurikulum yang berlak, dengan
enerapkan pendekatan, metode, teknik, dan Strategi yang
enekankan pada keaktifan siswa. Guru pada langkah ini
memberikan penjelasan materi sesuai denga. stemiion
Kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dite, apkan.
Belajar kelompok, (a) para siswa membentuk
elompok berpasangan atau bertiga dalam saby kelompok
ntuk melakukan pengecekan. (b) Siswa membac, [embar
etunjuk dan meminta teman sekelompok atau guru untuk
nembantu  jika  diperlukan.  Selanjutnya B
nengerjakan lembar kerja siswa (kelompok atay individu).
) Masing-masing siswa mengerjakan lembar kerja siswa
meminta teman sekelompok untuk memerikg, jawaban
se but, jika jawabannya benar siswa boleh melanjutkan ke
berikutnya. Jikka ada siswa yang mengalam; kesu litan
um menjawab, disarankan meminta bantuan kepada
ifu, kemudian siswa siswa tersebut dapat Welanjutkan
berikutnya. (d) Jika siswa bisa menjawab dep_gan benar
lembar kerja siswa (individu), siswa tersebut
rjakan latihan soal pada lembar kerja kelompok
] siswa bekerja secara individu sampai sel esai, dar;
geriakan lembar kerja kelompok secara kolab,, . aif.
Skor dan rekognisi tim atau penilyian  dan
uan tim, di minggu terakhir guru mengh‘-tung skor
diperoleh kelompok. Skor ini didasarkan pada rata-
| jumlah skor perkembangan individu darj kuisyang
nakan. Tujuan dari pemberian skor ini adalahunw k

bisa

nberikan kriteria pengakuan pada setiap kelompo k
a super, baik, dan cukup. ;
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Kelompok pembelajaran, guru mengajarkan materi
baru (materi pokok/inti) antara 10 sampai dengan 15 menit
secara klasikal pada siswa yang telah dikelompokkan secara
heterogen.  Tujuan  dilaksanakan fase ini  adalah
mengenalkan konsep-konsep utama materi secara detail
kepada siswa, agar dalam mengerjakan soal-soal individu
maupun kelompok tidak mengalami hambatan.

Tes fakta, siswa diminta mengerjakan tes
berdasarkan materi yang telah dipelajari sebanyak dua kali
seminggu dengan durasi liga menit. Sebelumnya guru
memberikan lembar-lembar materi pokok untuk dipelajari
di rumah agar dalam pelaksanaan tes bisa berjalan lancar.

Unit seluruh kelas maksudnya mengajar seluruh
kelas, setelah akhir pembelajaran gum menghentikan
program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep
yang belum dipahami siswa dengan strategi pemecahan
masalah yang relevan (Slavin, 2008:195-200).

Berdasarkan konsep-konsep tersebut  dapat
disintesiskan bahwa dalam pembelajaran dengan model
percepatan pembelajaran tim, hampir seluruh konsep
dibangun di atas konsep sebelumnya. Bila konsep-konsep
sebelumnya tersebut belum dikuasai, maka konsep
berikutnya akan sulit tercapai. Dalam model percepatan
pembelajaran tim, pembelajar bekerja pada kecepatannya
sendiri dan sesuai dengan gaya kognitif masing-masing.

-

Model Bermain Peran (Role Playing)
a Konsep Dasar Model Pembelajaran Bermain Peran
(Role Playing)

Bermain peran (mle playing) dibuat berdasarkan
pandangan bahwa ada kemungkinan untuk menciptakan
analogi yang asli dan sama dengan masalah kehidupan

yang nyata dan lewat pengulangan kejadian ini, siswa bisa
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emahami dan merenungkan “sampel” kehidupan. Oleh
itu, pemeranan memunculkan respon emosional dan
u aslh yang merupakan cirri khas masing-masing
Bermain peran diyakini dapat mendorong siswa
mengekspresikan perasaannya dan bahkan melepaskan.
Model ini juga berasumsi bahwa proses psikologis
‘melibatkan sikap, nilai, dan keyakinan (belief) seseorang
serta mengarahkan pada Kesadaran melalui Keterlibatan
spontan yang disertai dengan analisis (Uno, 2007:25).
Berdasarkan konsep tersebul, dalam bermain peran siswa
bisa mengeksplorasi masalah-masalah tentang hubungan
ntarmanusia dengan cara memainkan peran dalam situasi
permasalahan  kemudian  mendiskusikan  peraturan-
peraturan (Joyce dan Weil, 2009:328). Secara bersama-sama,
siswa bisa mengungkapkan perasaan, tingkah laku, nilai,
an strategi pemecahan masalah.
Bermain  peran  merupakan sebuah  model
wmbelajaran  yang berasal dari dimensi pendidikan
dividu dan sosial. Model ini membantu setiap siswa
mtuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial
reka dan membantu memecahkan masalah pribadi
ngan bantuan kelompok sosial. Dalam dimensi sosial,
todel ini memudahkan individu untuk bekerjasama dalam
enganalisis keadaan sosial, khususnya masalah antar
iusia. Model bermain peran juga berperan penting
upaya pengembangan sikap sopan dan demokratis
menghadapi masalah.
Esensi model bermain peran adalah keterlibatan
fisipan dan pengamat/peneliti (observer) dalam konteks
cahkan masalah yang sebenarnya dan adanya
ginan  untuk memunculkan resolusi damai serta
mahami apa yang muncul dari keterlibatan tersebut.
bermain peran (Role Playing) berguna (1)
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mengeksplorasi  perasaan siswa, (2) Mentransfer dan

i siswa, (3) mer . gkan skill pemecahan
Masalah dan tingkah laku, dan (4) mengeksplorasi materi
pelajaran dengan cara yang berbeda (Joyce dan Weil,
2009:329). Berdasarkan empat kegunaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran dalam model
bermain peran seeara implisit menganjurkan sebuah
pengalaman Tiil yang dapat memuneulkan sejumlah respon
emosional dan perilaku siswa secara nyata.

Sejumlah alasan mendasar dikemukakan oleh Joyce
dan Weil (2009:341) terkait dengan diterapkannya model
pembelajaran bermain peran, yaitu (1) model bermain peran
merupakan model yang sistematis untuk meningkatkan
pendidikan sosial anak. Hal disebakan model ini mampu
menyediakan sarana terhadap banyak materi untuk
didiskusikan dan dianalisis, dan (2) untuk member saran
pada sekelompok siswa dalam memecahkan masalah,
model ini bisa Memunculkan sejumlah permasalahan riil
untuk dikaji, diteliti, dan ditemukan solusinya secara
bersama-sama. Ada empat klasifikasi masalah yang bisa
didiskusikan,  diteliti, dan dikaji melalui model
pembelajaran bermain peran, yaitu (1) konflik interpersonal,
(2) relasi antarkelompok, (3) dilema individu, dan (4)
Masalah historis atau kontemporer.

Bermain peran merupakan salah satu
pembelajaran yang diarahkan pada upaya pemecahan
masalah-masalah yang berkaitan dengan antar manusia
(interpersonal  relationship), terutama yang MeRyangkut
kehidupsn peserta didik. Pengalaman belajar yang
diperoleh dari metode ini meliputi kemampuan kerja sama,
komunikasi, dan menginterprestasikan suatu kejadian.
Melalui  bermain peran, peserta didik mencoba

model
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mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia dengan
cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara
bersama-sama para peserta didik dapat mengungkapkan
aspek kepribadian total dalam kelompok belajar.

Metode bermain pera sebagai suatu

. model
[pembelajaran  bertujuan  untuk  membantu  siswa

senemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial dan
meeahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya,
elalui bermain peran siswa belajar menggunakan konsep
{@ran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan
mikirkan perilaku dirinya dan  perilaku crang lain.
oses  bermiain  peran ini dapat membetikan contoh
: -ifiupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana
alajar  siswa untuk: (1) menggali perasaannya, (2)
emperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh
erhadap sikap; nilai, dan persepsi, (3) mengembangkan
wterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah, dan
) mendalami mata pelajaran dengan berbagi macam cara.
ini akafifbermanfaal bagi siswa pada saat terjun ke
Msyarakat kelak karena ja akan mendapatkan diri dalam
asi dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam
ungan keliarga, bertetangga, lingkungan kerja, dan
lain (Uno, 2007:26),
Permainan peran mempunyai empat macam arti
: (1) sesuatu yang bersifat sandiwara, yaitu pemain
an peran tertentu sesuai dengan tujuan yang
nkan, (2) sesuatu yang bersifat sosiologis, atau pola-
a perilaku yang ditentukan oleh norma sosial, (3) suatu
laku tiruan, dimana seseorang berusaha mengelabuhi
lain dengan jalan berperilaku yang berlawanan
N apa yang sebenarnya, dan (4) sesuatu yang
lan dengan pendidikan, dalam hal ini individu
ankan  situasi imajinatif dengan tujuan  untuk
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membantu  tercapainya  pemahaman  diri  sendiri,
meningkatkan keterampilan sosial, menganalisis perilaku,
atau menunjukkan pada orang lain bagaimana seseorang
harus berperilaku. Dengan demikian, dapat disimpulkar'n
bahwa konsep peran merupakan salah satu pnsat teorl
dasar dari model bermain peran. Guru harus
membelajarkan siswa untuk menggunakan konsep  inj
untuk memperhatikan beberapa peran yang berbeda, dan
untuk memikirkan tingkah laku diri sendiri dan orang Jain
(Joyce dan Weil, 2009:331).

1, Sintakmatik Model Pembelajaran Bermain Peran

Keberhasilan model pembelajaran melalui bermain
peran bergantung pada kualitas permainan peran
(enactment) yang diikuti dengan analisis terhadapnya. Di
samping itu, bergantung pula pada persepsi siswa tentang
peran yang dimainkan terhadap situasi yang nyata (real lfe
situahion).

Prosedur bermain peran menurut Joyce dan Weil
(2009:333) terdiri atas sembilan langkah, yaitu (1
memanaskan suasana kelompok (warming up), 2) memilih
partisipan, (3) mengatur setting  (sef e stage), {4)
mempersiapkan  peneliti/pengamat  (observer), (5)
pemeranan (enact), (6} berdiskusi dan mengevaluasi, )
memerankan kembali, (8) diskusi dan evaluasi kedua, dan
(@) berbagi dan menggeneralisasi pengalaman Masing-
masing langkah tersebut memiliki tujuan khusus dalam
mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman
sebaya. Untuk itu, guru diharapkan bisa memanfaatkan
situasi permasalahan dan mau memotivasi siswa untuk
bertindak, serta bisa  memfasilitasi siswa melakukan
diskusi untuk memberi satu pemeranan kepada setiap
siswa.
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Langkah pertamn, memanaskan suasana kelompok.
Guru mengungkapkan sebuah masalah pada saat tatap
muka pertama sehingga setiap siswa akan beranggapan
bahwa kejadian tersebut merupakan sebuah wadah yang
mewajibkan mereka untuk belajar menghadapi sebuah
masalah.  Langkah ini  bisa  dilakukan  dengan
mengidentifikasi masalah dalam kelompok. Guru harus
bisa memancing sensitivitas kelompok dengan menyajikan
se masalah  dan  menciptakan  iklim  yang
‘bersahabat/kondusif, sehingga siswa merasakan bahwa
emua pandangan, perasaan, dan tingkah laku dapat
' tanpa tekanan dan ketakutan. Langkah
juga menekankan pentingnya guru
masalah secara jelas, membantu siswa
, dan mengajak siswa berpikir
tang bagaimana cara mengangkat masalah tersebut
engan cara_bermain peran.
Langkah kedua, memilih partisipan. Siswa dan guru
mbahas karakter dari setiap pemain dan menentukan
pa yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain
guru dapat memilih siswa yang sesuai untuk
nainkanya atau siswa sendiri yang mengusulkan akan
rmainkan siapa dan mendeskripsikan peran-perannya.
#ru clan siswa bisa menggunakan sejumlah kriteria untuk
ih siswa dalam memainkan sebuah peran tertentu.
bisa diberikan pada siswa yang terlihat sangat
iglas dan terlibat dalam masalah yang sedang mereka
fikasi dengan peran tertentu, yaitu mereka yang
w tidak lansung bisa mengekspresikan perilaku yang
diselidiki lebih jauh.
Langkah ketiga, mengatur setting. Dalam hal ini guru
liskusikan dengan siswa dimana dan bagaimana
ilu akan dimainkan. Apa saja kebutuhan yang

Fal
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dilakukan. Siswa dan guru membuat sketsa adegan dan
perkiraan-perkiraan tindakan seorang pemain. Langkah
ketiga ini juga menekankan pentingnya guru membantu
siswa-siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan
ringan mengenai tempat terjadinya peristiwa, kapan
terjadi, mengapa terjadi, apa yang terjadi, siapa pelakunya,
dan bagaimana terjadinya peristiwa tersebut.

Langkah keempat mempersiapkan peneliti/pengamat,
guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat. Namun
demikian, penting untuk dicatat bahwa pengamat disini
harus juga terlibat aktif dalam permainan peran. Untuk itu,
walaupun mereka ditugaskan sebagai pengamat, guru
sebaiknya memberikan tugas peran terhadap mereka mr
dapat terlibat aktif dalam permainan peran ters
Tujuan khusus dari langkah keempat ini adalah agar
pengamat bisa memberikan komentar detail terhadap
efektifitas dan urutan dalam bermain peran sekaligus bisa
merasakannya. Pengamat harus bisa menentukan apa yang
harus diselesaikan oleh pemain peran dan tindakan apa
yang perlu dilakukan Atau, pengamat bisa melihat dan
menyelami satu  peran khusus untuk menggambarkan
perasaan tokoh/ orang tertentu, .

Langkah  kelima, pemeranan, pemain (siswa)
memainkan peran dan menghidupkan situasi secara
spontan, dan merespon secara realistis. Pada langkah ini
setiap peran yang ditampilkan siswa scharusnya luwes,
fleksibel, dan alami sehingga tidak tampak kaku. Oleh
karena itu guru disarankan untuk membuat rambu-rambu
(scenario) tidak terlalu berbelit (singkat saja). Guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memainkan
peran hingga tindakan dan karakter yang mereka mainkan
tampak jelas.
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Langkah keenamt yakni diskusi dan evaluasi. Guru
bersama siswa mendiskusikan pengalaman yang sudah
ékampilkan dan melakukan evaluasi terhadap peran-peran

di.lakuka.:L Usulan perbaikan akan muncul. Mungkin

siswa yang meminta untuk berganli peran. Atau
bahkan alur ceritanya akan sedikit berubah, adapun hasil
diskusi dan evaluasi tidak jadi masalah. Hal yang lehih
penting adalah konsekuensi pemeranan atau tindekan dan
motivasi para pemain,

Langkah Kketujuh, yaitu pemeranan ulang. Siswa dan
guru bisa saling berbagi penafsiran baru tentang peran dan
memutuskan siapakah yang perlu memainkan peran
tertentu.  Langkah  pemeranan ulang harus  bisa

gidentifikasi sebanyak mungkin penyebab peran-

ran terlentu yang dianggap kurang sesuai dengan
skenrio dan setting yang sudah tertata  Seharusnya
pemeranan ulang ini akan lebih baik dibanding dengan
pemeranan  pertama (langkah kelima), karena sudah
elewati langkah diskusi dan evaluasi.

Diskusi dan evaluasi pada langkah kedelapan, lebih
diarahkan pada aspek realitas atau objektivitas, karena
A saat permainan dilakukan mungkin ada peran-peran
tidak realistis. Tahap ini guru dan siswa secara
ulaboratif berdiskusi terkait peran-peran tersebut sesuai
an kenyataan. Langkah ini akan melatih anak untuk
sa berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan

alah.
Langkah kesembilan, siswa diajak berbagi pengalaman
tang tema permainan peran yang telah dilanjutkan
1gan membuat kesimpulan dalam bentuk narasi sesuai
gan langkah dan prosedur yang tepat. Guru
arusnya membentuk dan  mengatur  diskusi  singkat
kait dengan proses penarikan kesimpulan tersebut.

=
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tunggal.

4) Kerja sana
meningkatkan
pernsaan  positif
satll dengan
vang  lainnya,
menghilangkan
pengasingan
dan
penyendirian.
membangin
sebuah
hubungan, dan
memberikan
pandangan
positif terhadap
orang lain.

5) Kerja sama
meningkatkan

membangun
sebuah hubungan,
dan  memberikan

pandangsn
positif  terhadap
vrang lain.
Kerja sama

meningkatkan
penghargaan  diri,
tidak hanya
melalui

pembela jaran yang
terus  berkembang
telapi jugs mekalui

perasaan
dihormati clan
dihargai oleh

orang lain dalam
sebuah

4) Kerp

(5

sama
meningkatkan
peraspan  pasitif
satu dengan
yang  kaonya,
menghilangkan
penyendirian,
membangun
sebuah
lubungan, dwn
memberikan
pandangan
positif lerhadap
orang lain.
Kerja saIma
meningkatkan
penghargaan
diri, tidak hanya
melalui

penghargaan lingkungan. pemibeln jaran
diri, tidak hanya |(6) Siswa yang yang 1erus
melalui mengalami  dan berkembang :
pembelajaran menjalani  wgas, telapi Jugn
yang terus fer-asi lharus rr_lclu]tu perasain
berkembang beker ja sama dinorinati dan
Ietapi juga sehingga dapat dihargai : oldh
melalui - meningkatkan orang lain dalamn
perasaan kapasitasnya | sgbuuh
dihormati  dan untuk beker jp hljgkungfm.
dihar gai oleh sama secara |(6) Siswa - yang
vrang lain produkiif. men.gaiarpi dan
dalam  sebuah |{7) Siswa dapat menjalani  lugas,
lingkungan. bela jar dard merasa harus
(6) Siswa yang beberaps  latihan bekerp s
mengalami  dan untuk sehlr_lgga dapit
menjalani wgas, meningkatkan meningkatkan
merasa  harus kemampuan kapasitasnya
bekerp  samn mercka untuk untuk  beker] |
sehingga dapat beker o sama sama  secdr
meningkatkan {Joyee, 2009302) pljoduktlf.
kapasitasnya (7) Slsw‘a
untuk  bekerja bela jar
sama secara beberapa lutihi
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produktif

" kesepakatan  yang
dikembangkan, atau

dikembangkan,  atau
paling tidak divalidasi

untuk
(7) Siswa dapat meningkatkan
belajar dari kemanipuan
beberapa latihan mereka  untuk
tiniuk bekerja Samia
meningkalkan (Juyee,
kemampuan 2009:302)
mereka  uniuk
bekerja  sama
{Juyee,
2009:302)
Menjunjung tinggi | Menjun jung linggi | Menjunjung tinggi
nilai-nilai nilai-nilai  demokratis | nilai-nilai
demuokratis dan | dan diatur oleh svatu | demokratis dan
diatur cleh  suat | kesepakatan yang | diawr oleh suaw

kesepakalan  yang
dikembangkan, atau

paling tidak | oleh pengalaman | paling tidak
divalidasi oleh | kelompok dalam batas | divalidasi oleh
pengalaman dan hubungan terhadap | pengalaman
kelompok  dalam | fenomena rumit ymng | kelompok  dalam
batas dan hubungan | kemudian  dijelaskan | batas dan hubungan
terhadap [envmena | oleh  seoramg  guru | terhadap fenpmena
rum i ya scbagai  sualy  objek | rumit yung
kemudian dijelaskan | pembelajaran. kemudian dijelaskan
vleh seorang guru | Akiivitas  kelompok | oleh seorang  guru
sebagai suatu objek | muncul dalm struktur | sebagai suatu objek
pembela jaran. eksternal minimalis | pembelajaran
Aktivitas kelompok | yang  diberikan  uleh | Akitivitas kelompok
muneul dalm | seorang guru. muncul dalm
strukeur  eksternal struktur  eksternal
minimalis yang minimalis yang
diberikan vleh diberikan oleh
seorang gury. seurang guru,

Guru lebih berperan | Guru mempunyai | Guiu lebih berperan
sebagai  konselor, | feksibilitas untuk | sebagai  niotivator
kunsultan, dan | berpindah dan | dan Fasilitator.
pemberi kritik yang | kelompok ke | Dalam konteks ini
bersahabat.  Dalam | kelompuk, atau dar | gun niembaniu
kerangka ini gum | individu ke individu | gswa

membimbing  dan | Lebih mementingkan | mengeksplorasi
mengelola kelos | spesialisasi  individu | berbagai aspek
melalii Gga tahap, | kemudian diminn | niengenai siluasi
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memahami  mater
harus  menjetaskan

yaitu tahap | untuk menjelaskon | permasalalion  dan
pemeccahan kepida feman laimnyn | membandingkan
masalah, agar segera bisa | beberapa  alternatif
pengelolaan  kelas, | menyelesakan  tugas pemecahan

dan pemaknaan | berikutnya masal qh. Guru
secara individu. menurima - semua
Lebih responl siswa tanpa
mementingkan tutor mei!ghakimi serta
sebaya, sehingga meningkatkan )
anggola ke kesadaran siswa
kelompok yang tenlang  pentingnya
terlebih dahulu maleri.

kepada anggota

yang betum

men guasai

Sintakmatik () Mengidentifika | (1} Pembeniukan (1) Memanaskan

sikan topik dan kelompok (4-5 suasana
mengatur siswa siswa sceara kclomPnk
ke dalam heterogen). (warming uph
kelompok {2} Tes penempaton: | (2} Mer‘ni_lih
secara siswa diberi tes parlisipan.
helerogen awal  (membual | {3) Mepgamr
denpan anggola paragraph selling (sei the
4.5 siswa pendek). Tes ini slage)
(grouping). digunakan unwk | (4) Mempersiapks

{2) Merencanakan mengukur um'):_ TR |
tugas yang level penelili/penga
akan dipela jari per{ornunce. mat (ohserver)
{planning). vaitu  kompetensi | (5) Pemeranan

(3) Meiakukan siswa dalwm feract). .
investigasi mengussul materi | (6) Berdiskusi
{investigation. ] terientu umuk mengevaluasi

{4y Menyiapkan dikelompokkan (discuission am
laporan  akhir dengan  mereka evaluation).
(organizing). yang mempunyai | (7} Memerfmkan

{5) Mempresentasi rala-rata ke_mbal_L
kan mporan berkemampuzin (8) Diskusi
akhir sama. evatuash kedus
{presenting). (3) Maferi kurikulum; | (9) Berbagi

(6) Melakukan guru  memberikan melakukin
evaluasi pembelajaran eneralisasi
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(evetfuating ).

{4

{6)

N
(8

{pen jetasan
materi}) kepada 2
atmt 3 kelompok
keeil siswa yang
terdiri atas siswa-
siswa dari
ketompok berbeda
dengan tingkai
penguasaiin materi
ying sama.
Belajar kelompok,
guru  memberikan
nigas kepada
kelompok dan
membaniu  siswa
jika diperlukan.
Skor dan
rekognisi tiam:
guru  menghitung
perolehan skor
masing-masing
ketompok.
Kelompok
pembela jaran.

Tes fakta.

Menga jar  seluruh
kelas

pengalaman,

Sarana  pendukung
ving, diperiukan
untuk metak sanakan

madel  ini adalah
segala seswalu yang
menyentuh

kebutuhan siswa
urttuk dapat
menggali  berbagai

mforms yany sesua
dan diperlukan
untuk  metakukan
proses  pemecahian
masalah  keiompek.
Lazimnya disiapkan

LKS beruna

Sarana
berupa sejumlah 1ema
menulis  parasi  (4-5
lema
schingga dapa dibagi
kepada setiap anggola

kelompok,  sehingga
memungkinkan setiap
individu bisa
mendalami fema vang
diberikan. Anggota
kelompok yang
mengatami  hambatan
pemahaman bisa

mendapatkan  bantuiin
anggeta yang iain_agar

pendukung

menarik),

Samna  pendukung
berupa 1 flema
menarik yang harus
didiskusikan dan
diperankan oleh
setiap kelompok.
Sebaiknya seliap
kelompok

mendiskusikan  dan
memerankan  1ema-
fema yang berbeda
agar  pembelajaran
tebih berkesan,
menarik, dan
bervariasi.
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kegiatan dan | segera bisa melakukan
pertanynan- kegiatan berikutnya.
perlanyaan yang
membuluhkan
Jwaban analitis
yung  membutuhkan
kegiatan investigasi.

Dampak Model 1K samgat | Model PPK memiliki | Model BP
dampok  instruksional | secara khusus untuk

Instruksional | menarik,

dan Pengiring | bermanfaal, dan | () menguatkan | mendidik

pengetahuan  secira masalah
konstruktivistik

BAB IV L
PERAN GAYA KOGNITIF DALAM \
PEMBELAJARAN MENULIS '

ngertian Gaya Kognitif
Pembelajaran bukanlah sebuah proses yang singkat
‘terukur dengan angka &ng pasti, melainkan sebuah
s long kfe yang tidak tidak terbatas dan dapat terus
kembang sesuai dengan kemampuan serta dorongan
ang datang dari dalam diri maupun luar  individy
“hufron, 2012:8). Konsep ini menekankan pentingnya
s belajar  dilakukan dengan sungguh-sungguh,
sten, teratur, dan bertahap oleh siapapun, kapan, dan

komprehensil’ straiegi  pembentukan | dalam (1) analisis
karena memadukan | konscp terhadap | milai dan  perikaku
kegiatan Buku, | materi, (2) konsep | masing-masing
inicgrasi sosial, dan | materi yamg bersifot | individu,

konsep belajar | spesifik akan efekil | pengembangan
konsiruktivist ik dipahami  siswa.  (3) | strategi-sirategi
Secura khusus | meningkatkan proses | dalam memecahkan
dampak penalaran indukif. | masalah
instruksionalny-a Dampak pengiringnya | interpersonal
adalab  {1) proses | {1) kepckaan terhadap | personat,

dan pengelolaan | penalaran logis dalam | pengembangan rasa
kelompok bisa | komunikasi sangal | empati

efcktif, {2) | memungkinkan orang lain. Dampak
mendidik siswa | terwujud, (2) | pengitingnya adalah
memiliki disiplin | memuneulkan  sikap | kenywnanan dalam
tinggi dalam belajar | 1oleransi dalam | mengeluarkan
secara  kolaboratif, | menyihapi pendapat,

dan {3)siswa | permasalahan, {3) | keterampilan
diarahkan seeara | kesadaran akan pilihan | bernegosiasi,

aklif belajar mehlui | pandangan/kajian keterpaduan

proses pembentukan | 1erhadap materi memecahkan

anapun seseorang Midup. Belajar tidak terbatas oleh
4 dilﬂ Wakﬂ,
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5 metiiliki ciri khas dan karakter yang berbeda,
#a ity tidak ada dua individy yangy sa?’na. Satu sacrlna:
va berbeda. I'erbedaan individy ini dapat dilihat dari
SUgi, yaitu segi horizontal dan vertikal. Perbedaan
#ontal menekankan bahwa setiap individu berbeda
n individu lainnya dalam aspek psikologis, seperti
kecerdasan, abilitas, minat, ingatan, emosi,
kepribadian dan  sebagainya. Sedangkan
wlaan dari segi vertikal merujuk pada pengertian
ada dua indiviclu yang sama dalam aspek jasmaniah,

hu_i__.[vidu adalah suatu kesatuan utuh, yang masing-
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seperti bentuk, ukuran, kekuatan, dan daya tahan tubuh.
Antara siswa satu dengan yang lainnya berbeda
kepribadian, intelegensi, jasmani, sosial, dan emosionalnya.
Perbedaan juga terjadi pada gaya kognitif individu.

Gaya kognitif adalah kecenderungan persecrangan
yang relatif tetap dalam memilih, menyandi, dan
mengingat informasi, serta menggunakan informasi
tersebut untuk memecahkan masalah = (Messick, dalam
Keefe, 1987:25) Batasan tersebut sejalan dengan ungkapan
Zelniker  (1990112) bahwa gaya kognitf adalah
kecenderungan perseorangan yang relatif tetap dalam
permm:san informasi untuk memecahkan masalah.

Lebih ].ap,]ut dikemukakan oleh Keefe (1987:25)
baiwa gaya kognitif berkaitan dengan kemampuan
intelektual tetapi memiliki arti yang berbeda. Kemampuan
intelektual dikaitkan dengan kecerdasan secara umum,
kemampuan mental, atau kemampuan akademik,
sedzmgkan gaya kognitif dikaitkan dengan pengaturan

. Artinya, kemampuan intelektual dikaitkan
dengan isi kugml'tf sedangkan gaya kognitif dikaitkan
dengan proses kognitif. Dengan ungkapan lain, Waber
(1990:133) mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah
kecenderungan pendekatan pemecahan masalah, yang
menjacdi ciri perilaku  sesecrang dalarm  menghadapi
berbagai situasi dan kondisi.

Witkin (1977:124) mendefinisikan gaya kognitif, yailu
“a cognitive style is characteristic mode of functioning that (is
revealed) throughout our perceptual and infelectunl activities in
highly consistent and pervasive way”, Demikian juga Messick
(dalam Lusiana, 1994:35) menyatakan bahwa “cognitive
style as characteristic way of orgamzing and processing
mformation and experience”. Definisi tersebut
mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah cara khas
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terkait pemfungsian aktivitas perseptual atau pemahaman
dan kegiatan intelektual. Cara khas tersebut bersifat
konsisten dan dapat menembus ke seluruh tingkah laku,
baik kognitif dan afektif. Hal ini sesuai pernyataan Lusiana
(1994:21) bahwa karakteristik (kekhasan) gaya kognitif
‘sebagai berikut: (1) gaya kognitif merupakan dimensi yang
dapat menembus (pervasive dimension) ke seluruh tingkah
Jaku baik aspek kognitif dan afektif. Gaya kognitif yang
‘bersifat pervasive dimensien ini dapat dipahami sebagai
metocle perseptual, (2) gaya kognitif stabil sepanjang
waktu, Hal tersebut bukan berarti gaya kognitif tidak
‘dapat berubah. Pada kondisi normal, seseorang yang
‘mempunyai gaya kognitif khusus pada saat yang lain akan
muncul gaya kognitif yang sama, (3) gaya kognitif bersifat
bipolar, artinya karakteristik ini mampu membedakan
gaya kognitif dengan intelegensi clan dimensi kemampuan
ang lain.

Berdasarkan aspek perseptual dan intelektual
seorang, Cahyowati (199020) menjelaskan bahwa
ndividu memiliki ciri khas yang berbeda dengan individu
ain. Giri  khas tersebut lain (1) kebiasaan
remnberikan perhatian, menerima, menangkap,
enyeleksi, dan mengorganisasikan stimulus (kegiatan
erseptual), dan (2) menginterpretasi, mengkonversi,
wngubah bentuk, mengingat kembali, dan
engklasifikasikan suatu informasi intelektual (kegiatan
slektual). Sesuai tinjauan tersebut berarti perbedaan
ividu dapat diungkapkan cleh tipe-tipe kognitif yang
anjutnya dikenal dengan gaya kognitif.

antara
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B. Jenis Gaya Kognitif
1) Gaya Kognitif Field Dependence (FD)

Gaya kognitif Field Dependence (FD) adalah salah
satu  jenis gaya Kkognitif yaNg menggambarkan
kemampuan seseofang untuk melihat suatu bidang
secara keseluruhan sebagai kesatuan yang utuh.
Orang yang bergaya kognitif D mampu melihat
gambaran keseluruhan sebagai sebuah masalah atau
garis besar suatu kejadian. Secara efektif mereka
cenderung lebih mudah bergaul dengan orang Lain,
lebih dapat mengerti perasaan serta pikiran orang di

- sekitarnya.

Orang yang bergaya kognitif FD dalam
mengamati sesuatu cenderung secara keseluruhan,
dan tidak kesulitan dalam memecahkan masalah
sosial. Hal tersebut karena orang bergaya kognitif FD
tidak memperhatikan bagian per bagia" dari obyek
yang diamatinya. Sehingga walaupul objek sosial
merupakan obyek yang rumit dan kurang terstruktur,
orang FD tidak menemui kendala. Contoh studi yang
mengamati hubungan antara gaya kognitif dengan
materi-materi sosial diantaranya dilakukan oleh
Ruble dan Nakamura (1972) dalam Cahyowati
(1990:26), menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
gaya FD lebih baik belajarnya untuk masalah-masalah
sosial daripada siswa bergaya Fl (Field Independence).
Hasil selanjutnya dari studi tersebut adalah siswa
yang bergaya Fl lebih baik belajarnya untuk masalah-
masalah tanpa melibatkan masalah social

Penelitian  tersebut  dapat  menguatkan
perfiyataan bahwa orang yang mempunyai skor
tinggi pada gaya kognitif tidak selalu superior dalam
segala hal Oleh karena itu tidaklah benar bahwa
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orang yang tefmasuk dalam kategori FI selalu unggul
Fh!mndmg orang bergaya FD. Perbedaan kemampuan
i disebabkan faktor kecenderungan seseorang
dalam menelima, mengolah, dan memproses
informasi yang berbeda,

2) Gaya Kognitif Field Independence (F1)

‘C_;aya Field  Independence (Fl), adalah gaya
kognitif seseOrang yalg menggambarkan
kerr]ampuan untuk  menemukan/melihat  bagian-
bagian tertentu yang berkaitan dengan serangkaian
konseP, pemikiran atau perasaan. Orang dengan gaya
seperti ini mempunyai daya analisis yang kuat untuk
membedakan bagian dari suatu kesatuan. Secara
efektif, mereka biasanya mempunyai  semangat
bersaing serta pefcaya pada diri sendiri. Orang
bergaya FI berkecenderungan dalam mengamati
sesuatu  adalah bagian per bagian. Kemampuan
tersebut akan tampak kuat jika yang diamati adalah
obyek yang terstruktur.,

Ora.ng yang memiliki gaya kognitif FI akan
menemui Kesulitan dalam mengamati bagian-bagian
‘dan obyek yang tidak terstruktur. Berdasarkan
.kor_nsep tersebut, orang yang bergaya Fi cenderung
lit memecahkan masalah sosial, karena obyek sosial
erupakan obyek yang rumit dan kurang terstruktur.
Orang yang memiliki gaya kognitif FI ada
enderungan memiliki hasi belajar di bidang ilmu
etahuan alam lebih tinggi dibanding orang
rgaya kognitif FD. Hal tersebut disebabkan karena
ek IPA  mempunyai bagian-bagian  yang
ruktur. Contoh penelitian yang mendukung
ataan tersebut adalah penelitian yang dilakukan

D, Yore (1986) Hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa siswa bergaya .kn_gniti_f FI
mempunyai hasil belajar IPA yang lebih tinggt
dibanding siswa FD.

Berkaitan dengan aspek penguatan, orang
bergaya Fl cukup dengan motivasi iﬂt'.rinmk akan bl_sa
melakukan proses belajar dan bekerja c.lengan bal?:,
sedangkan orang yang bergaya kognitif FD mas.}hA
membutuhkan motivasi ektrinsik. Dalam kondisi
tidak ada motivasi ekstrinsik orang bergaya _FI bif'a
belajar dan bekerja menyelesaikan masalah l'el:'uh baik
dari pada orang bergaya FD. Perbedaan ini Qagat
dieliminasi. oleh adanya motivasl  ekstrinsik.
Penelitian yang mengamati tentallg penguatan da;j
gaya kognitif ini dilakukan Lusiana (1994). Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa penguatan
intrinsik tidak cukup potensial bagi orang bergaya
FD. Berdasarkan uraian tersebut, maka karaktens‘hk
individu yang bergaya Field Dependence dan Fieyd
Independence dapat dirinci sebagai berikut,

Tabel 4.1
Karakteristik Individu Bergaya Kognitif FD dan Fl

Aspek Field Dependence FD) | Field lndeperfd mce_-FI]
1. Menyelesaikan Lebih baik jika | Lebih ba_tk y jika
tugas bekerja secara bebas | banyak bimbingan
dan panduan |
2. Pengaruli Tidak mudah Mudah dipengaruhi
lingkungan dipengaruhi lingkungan
lingkungan _
3. Penyelesaian tugas | Dapat Kurang] baik dalam
yang menyelesaikan menyelesaikan
menghendaki tugas dengan baik | tugas

keterampilan yang
bersifat analitik

Diadaptasi darl Zainuddin (2002:28).

Moitsl Pembelajiaran Kooperali f Dalant Pembelajardan Menulis — Andlri Pitayo -

C. Konstruk Gaya Kognitif Berdasarkan Pendekatan
Pemrosesan Informasi
Mengacu  pada Zelniker  (1990:57), dimensi

pemrosesan informasi yang paling erat hubungannya
dengan upaya menjelaskan konstruk gaya kognitif adalah
dimensi  perhatian (altention), baik pemilihan perhatian
(selective  attention) maupun pengontrolan perhatian
(attention control), dan dimensi ofganisasi (organization).
Pemilihan perhatian bekerja sebagai “lampu sorot” (spof
light) yang menerangi daerah stimulus yang selanjuiya

mencerminkan  gaya “global” atau  “rinci” atau
kecenderungan yang menjadi ciri  reflective (R) atau
mipilsive  (I).  Sedangkan  pengontrolan  perhatian

merupakan upaya untuk menjaga perhatian kepada aspek-
pek stimulus yang relevan . Pada saat yang sama,
‘menggeser perliatian pada aspek stimulus yang lain sesuai
ngan  kebutullan  tugas, yang pada gilirannya
ncerminkan kelenturan cara pemrosesan informasi.
Lebih lanjut, dikemukakan oleh Zelniker (1990:59),
wa dikaitkan dengan dimensi organisasi  atau
ormasi stimulus, mereka yang memiliki gaya kognitif
erung berperan sebagai reconstructionist, sedangkan
ka yang memiliki gaya kognitif | cenderung berperan
ai preservers. Ini berarti, siswa yang memiliki gaya
witif F (Field Independence) setara dengan siswa yang
iki gaya kognitif R (re flective), sedangkan siswa yang
ki gaya kognitif Field Dependence setara dengan
yang memiliki gaya kognitif I (impulsive).
rdasarkal dimensi pemrosesan informasi tersebut,
(1990:61) menyatakan bahwa bagaimanapun
stimulus yang masuk akan ditentukan oleh
ungan seseorang dalam mengolah dan
5 informasi  termasuk

cara
untuk  memecahkan
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masalah Artinya, jika pemilihan perhatian tidak tepat,
pengontrolan perhatian tidak lentur (luwes) maka stimyjus
akan memiliki kualitas rendah sehingga menghasilkan
organisasi stimulus dan pemecahan masalah yang kirang
efektif (Lusiana, 1994:48). ,

3) Jenis dan Perangkat Pengukur Gaya Kognit.:f byl

Berbagai perangkat tes untuk mengidentifikasi jenis
gaya kognitif telah dikembangkan oleh para pakar, SepFTrh
GEFT (Group Embedded Figure Tesf), MFFT (Matching
Familiar Figure Test), RFT (Rod and Frame Test), dan tes
profil gaya kognitif yang dikembangkan oleh Nationa]
Association of Secondurij  Sclool  Principals (NASSP).
Perangkat tes-tes tersebut, umumnya dikembangkan ufltuk
mengidentifikasi jenis gaya kognitif dikaitkan dengan jenis
kemampuan tertentu (Keefe, 1987:26).

GEFT merupakan  perangkas  tes  untuk
mengidentif ikasi jenis gaya kognitif  yang dikaitlfa.n
dengan kemampuan kognitif dalam melakukan analisis
(Globerson, 1990:98). Ini berarti, pemilihan perangkat fes
gaya kognitif tidak dapat lepas dari tujuan pembela_jaran
yang ingin dicapai pada mata pelajaran tert€nl sehinggu
dipakai sebagai pijakan untuk menelapk.an que!
pembelajaran yang ditetapkan. Dengan kata lain, prediksi
kecocokan model pembelajaran  yang dipakai dan
kecenderungan pemrosesan informasi siswa  yang
bermuara pada keberhasilan pembelajaran (Globerson,
1990:101) hendaknya dipakai sebagai pertimbangan dajam
memilih perangkat tes gaya kognitif. ftulah sebabnya,
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran kemrampll_a”
menulis di SD yang menuntut proses berpikir analitis
dalam Bukuini, untuk mengidentifikasi gaya kognitif
siswa, dipakai perangkat GEFT. Perangkat tes i
dikembangkan  olh  Witkin  (1977)  dan telah
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dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Prof. Dr, |
Nyoman Sudana Degeng, M.I’d
Perangkat GEFT menekankan siswa untuk mengenal
?u, bentuk atau gambar sederhana dari suatu pola
ompleks di mana bentuk atau gambar sederhana tersebut
lersembunyi. Makin mudah seseorang mengenali bentuk-
entuk sederhana dalam pola-pola kompleks di mana
-bentuk sederhana tersebut tersembunyi, berarti
tinggi skor yang diperoleh, maka ia dikategorikan
sebagai memiliki gaya kognitif Field Independence (FI).
Sebaliknya, makin sulit seseorang mengenali bentuk-
‘bentuk sederhana tersebut tersembunyi, berarti makin
rendah skor yang diperoleh, maka ia dikategorikan sebagai
emiliki gaya kognitif Field Dependence (FD).

Perangkat tes GEFT ini terdiri atas tiga bagian, yaitu
lan pertama terdiri atas tujuh gambar, bagian kedua
rdiri atas sembilan gambar, dan bagian ketiga terdiri atas
sembilan  gambar. Perangkat tes ini mepampilkan dua
ontoh soal pada bagian satu dan cara menjawabnya agar
a lebih memahami cara mengerjakan  soal-soal
ikutnya. Perangkat tes bagian pertama dimaksudkan
ik berlatih sehingga pada tes bagian pertama ini skor
dipercleh tidak diperhitungkan dalam penganalisisan
penetapan jenis gaya kognitif siswa. Perolehan skor
siswa didapatkan dengan cara menjumlahkan skor
diperoleh pada pengerjaan bagian kedua dengan
lan ketiga. Durasi pengerjaan perangkat tes GEFT ini
a keselaruhan dua puluh dua menit, dengan rincian
pertama dua menit, bagian kedua sepuluh menit,
n bagian ketiga sepuluh menit.
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D. Perkembangan Kognitif Siswa

Istilah cognitive berasal dari kata cogrition yang
memiliki padanan kata knowing, berarti mengetahui. Dalam
arti yang luas, cognition {(kognisi) ialah perolehan, penataan,
dan penggunaan pengetahuan (Crain, 2007:170). Dalam
perkembangan  selanjuinya, istilah  kognitif menjadi
populer sebagai salah satu domain atau wilayah/ ranah
psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental
yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan,
dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang berpusat di otak ini
juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeks
(perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa.

Sebagian besar psikolog terutama kognitivis (ahli
psikologi  kognitif) berkeyakinan  bahwa  proses
perkembangan kognitif manusia mulai berlangsung sejak
lahir. Bekal dan modal dasar perkembangan manusia,
yakni kapasitas motor dan kapasitas sensori ternyata
sampai batas tertentu, juga dipengaruhi oleh aktivitas
&nah kognitif.

Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan
Rnﬂ:u]mgnitii manusia sudah mulai berjalan sejak manusia
jtu mulai mendayagunakan kapasitas motorik dan
sensorinya. Cara dan intensifas peNdayagunadn kapasitas
ranah kognitif tersebut tentu masih belum jelas benar
Argumentasi yang dikemukakan para ahli mengenai hal
iri antara lain ialah bahwa kapasitas sensori dan jasmani
seorang bayi yang baru lahir tidak mungkin dapal
diaktifkan tanpa aktivitas pengendali selsel otak bayl
tersebut. Sebagai bukti, jika seorang bayi lahir dengan cacal

atau berkelainan otak, kecil sekali kemungkinan bayl

tersebut dapat mengotomatisasikan refleks  sensori,

menurut para ahli, tidak pernah terlepas sama sekali dari

%0
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aktivitas ranah kognitif, sebab pusat refleks sendiri
terdapat dalam otak, sedangkan otak adalah pusat ranah
kognitif manusia.

. Persoalan mengenai usia (berapa hari, berapa
minggu, atau berapa bulan) aktivitas ranah kognitif mulai
.m.empengaruhi perkembangan manusia, memang sulit
ditentukan. Namun, yang lebih mendekati kepastian dan
_deaF .dipedomani ialah hasil riset para ahli psikologi
og‘nft!f yang menyimpulkan bahwa aktivitas ranah
4 .grutlf manusia itu pada prinsipnya sudah berlangsung
I'flk masa bayi, yakni rentang waktu kehidupan antara 0-2
ahun.

Hasil-hasil riset kognitif yang dilakukan selama
surun waktu 20 tahun terakhir ini menyimpulkan bahwa
"mua bayl manusia sudah berkemampuan menyimpan
rmasi-informasi  yang berasal dari penglihatan
ien.garan, dan informasi-i"formasi lain yang disera}:;
lalui ndera-indera lainnya. Selain it bayi juga
kemampuan - merespons informasi-informasi tersebut
‘a1 sistematis,
- Implikasi pokok dari hasil-hasil riset kognitif di atas
rul Bower sebagaimana yang dikulip Daehler &
atko (1985:47) ialah bahwa manusia: ...... begins ife as an
uely cmn,?efenf social organism, an extremely competent
ig organism, an extremely perceiving orgavism, Artinya,
manusia melalui kehidupannya sebagai organisme
_ (makhluk hidup bermasyarakat) yang betul-betul
mpuan, sebagai makhluk hidup yang betul-betul
I belajar, dan sebagai makhluk hidup yang mampu

fl.ll'nya., seorang pakar terkemuka dalam disiplin
Ikng:ruhf dan psikologi anak, Jean Piaget,
mtilikasikan perkembangan kognitif anak menjadi
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empat tahapan (Suparno, 2001:25). Untuk mempermud.a%'l
identifikasi tahapan-tahapan pefkembangan kogrtif
tersebut, berikut ini disajikan sebuah tabel,

Tabel 4.2

Tahapan Perkembangan Kognitif A nak
Usia Perkembangan

No. | Tahap Perkembangan Kognitif !
Kognitif
1. | Sensory-motor (Sensori-motor) 0 sampai 2 tahun
2 | Pre-operational (Pra-operasional) 2 sampai 7 tahun
3. | Coucrete-operasioial {operasional- | 8 sampai 11 tahun
4 | konkret) 11 tahun ke atas
Formal-operasional {fcrmal-cperasional}

Diadaptasi dari Piaget (1950:112)

1) Tahap Perkembangan Kognitif Siswa di Sekolah

Berdasarkan fakta di lapangan, lazimnya siswa berada
pada " tahap opreasinna] konkret, karena mere.ka berada !Jada
usia antara 6 tahun sampai ke atas. Dalam periode nperatalonal
konkrel, anak memperuleh tambahan kemampuan yang disebut
system of operasions (satuan langkah berpikir. Kc?mﬁmpuan satuan
langkah  berpikir i bermanfaal  bagl analk I‘.II'IleIk
mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan perishwa
tertentu ke dalam sistem pemikirannya sendiri.

Satuan langkah berpikir anak terdiri atas aneka ragam
operation (tatanan langkah) yang masing-masing berf'ungm
sebagai skema koghiti f kintsus yang merupakan 'perbuatan' intern
yang tertutup (interiorized action) yang dapat dibojak balik atau
ditukar dengan operasi-operasi lainnya. Satuan Iartgkah_ I:‘terp!k_ir
anak kelak akan menjadi dasar terbentuknya inteligensi }ntuml.
Inteligensi, menurut Piaget, bukan sifat yang biasanya
digambarkan dengan skor IQ it Intelegensi adal Proses
yang dalam hal ini berupa tahapan langkah operasional tertentu
yang mendasari semua pemikiran dan pengetahuan manusia, i
samping merupakan proses pembentukan pemaharnan.

Intelegensi anak yang sedang I?erada_ _pada‘ A
operasional konkret terdapat sistem operasi kognitif meliputi: 1)

tahaj
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conservation; 2y addition of dasses; 3) nudtiplication of classes.
Penjelasan selanjutnya mengenai tiga macam operasi kognitif ini
sebagai berikut,
Conservation (konservasi/ pengekalan} adalah kemampuan
anak dalam memahami aspek-aspek kumulatif materi, seperti
volume dan jumlah. Anak yang mampu mengenali sifat
kuantitatif sebuah benda akan tahu bahwa sifal kuantitatif
da tersebut tidak akan berubah secara sembarangan. Jumlah
an dalam sebuah bejana tidak akan berubah meskipun
dituangkan ke dalam bejana lain lebih besar atau pun lebih kecil
Begitu juga jumlah benda-benda pada seperti kelereng dan
sebagainya, tak akan berubah hanya dengan mengubah-ubah
latanannya. :
Addition of classes (penambahan golongan benda) yakni
nampuan anak dalam memahami cara mengkombinasikan
1 rapa golongan benda yang dianggap berkelas lebih rendah,
seperti mawar, dan melati, dan menghubungkannya dengan
golon benda yang berkelas tinggi, seperti bunga. Di samping
itu, k puan ini meliputi kecakapan memilah-milah benda-
enda yang tergabung dalam sebuah benda yang berkelas tinggi
menjadi benda-benda yang berkelas rendah, misalnya dari dari
bunga menjadi mawar, melati dan seterusnya.
Multiplication of classes {pelipatgandaan golongan benda)
akni kemampuan yang melibatkan pengetahmn mengenai cara
| pezﬁfnkan dimensi-dimensi benda (seperti warna bunga
tip nga)} untuk membentuk gabungan golongan benda
'Eperli mawar merah, mawar putih, dan seterusnya). Selain itu,
emarnpuan i juga meliputi  kemampuan memahami cara
haliknya, yakni cara memisakan gabungan golongan benda
enjadi dimensi-dimensi tersendiri, misalnya: warna bunga
war terdiri atas merah, putih, dan kuning).

f—1

erkaitan Perkembangan Kognitif dengan Proses Belajar

lidak dapat dipungkiri lagi, bahwa antara proses
hembangan dengan proses mengajar-belajar (the teaching-

93

ol Pembelajarny Kooperatif Dalun Peubelnjaran Menulis - Amlri Pitoye -




learning process) yang dikelola para guru terdapat “benang
merah” yang mengikat kedua proses tersebut. Demikian eratnya

tan benang merah itu, sehingga hampir tak ada proses
perkembangan siswa, baik jasmani maupun rohaninya, yang
sama sekali terlepas dari proses Dbelajar mengajar sebagai
implementasi proses pendidikan. Apabila fisik dan mental
sudah matang, pancaindra sudah siap renerima stimulus-
stimulus dari lingkungan, berarti kesanggupan siswa pun sudah
ada. %
= Program pembelajaran di sekolah yang baik adalah yang
ﬂmpu. memberikan dukungan besar kepada para siswa dalam
menyelesaikari tugas-tugas perkembangan mereka Sehubungan
dengan itu, setiap guru selayaknya memahami seluruh proses
dan perkembangan siswa, khususnya yang berkaitan dengan
kebutuhan anak. Pengetahuan mengenai proses perkembangan

ngan segala aspeknya itu sangat banyak manfaatnya, antara
() Guru dapat memberikan layanan bantuan dan
i ang tepat kepada para siswa dengan pendekatan
vang relevan dengan tingkat perkembangannya, (2) Guru dapat
rmengantisipasi kemungkinan-kemungkinan timbulnya kesulitan
elajar siswa tertentu, lalu segera mengambil langkah-langkah
enanggulangan yang tepat sesuai dengan perkembangannya,
Guru dapat mempertimbangkan waktu yang lepat dalam
mulai aktivitas proses belajar mengajar bidang studi tertentu
k sekelompok siswa dalamn fase perkembangan tertentu, (4)
' Guru dapat menemukan dan menetapkan tujian sesuai dengan
kemampuan psikologi  sekelompok siswa  dalam  fase
perkembangan tertentu.
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BABV

HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF, GAYA KOGNITIF DAN
KETERAMPILAN MENULIS

bedaan Keterampilan Menulis Siswa yang diajar
ngan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok,
epatan Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran
Keterampilan  menulis merupakan  kemampuan
orang dalam menggali pikiran dan perasaan mengenai
I obkk, memilih hal-hal yang akan ditulis,
ntukan cara menuliskannya sehingga pembaca bisa
mhami apa yang ditulis defgan mudah dan jelas.
i menekankan pada kemampuan penulis dalam
omunikasikan  gagasannya. Penulis yang baik
| penulis yang mampu menuangkan gagasannya
benar dan komunikatif. Penulis yang mampu
uli proses menulis secara benar, sungguh-sungguh,

ki strategi yang tepat akan mampu

an tulisan yang baik.
“mengalami” ini tentunya melibatkan
dan cara berpikir penulis dalam mengikuti
95
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pembelajaran sejak prapenulisan, penulisan sampai dengan
pascapenulisan. Siswa akan befupaya dan menata
pikirannya dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan
(1) kesatuan gagasan, (2) penggunaan kalimat yang jelas
dan efektif, (3) susunan paragraf yang baik, (4) penerapan
kaidah ejaan yang benar, dan (5) penguasaan kosakata
yang memadai. Paragraf-paragraf yang mereka buat
mencerminkan pola berpikir, kedalaman dan keluasan
gagasan, selta aktualitas idenya.

Sejumlah kemampuan tersebut membefikan simpulan
bahwa (1) tujuan utama dari keterampilan menulis adalah
membuat siswa bisa menulis karangan (teks) secara utuh
dan dapat menjadi sebuah bentuk komunikasi yang
koheren, terkontekstualisasi serta memenuhi kaidah-
kaidah penulisan (2) siswa perlu diberi kesempatan untuk
mempraktikan berbagai bentuk tulisan, dan kemudian di
dalam melakukan pTaktik-praktik ini, siswa diharapkan
dapat mengembangkan berbagai jenis ketefampilan
berbahasa yang lain agal bisa menghasilkan karangan yang
berkualitas.

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya ketefkaitan
antara keterampilan menulis dengan penerapan model
pembelajaran yang diterapkan guru. Model pembelajaran
investigasi kelompok menekankan pada pentingnya proses
penemuan secara aktif dalam pembelajaran menulis.
Pembelajaran menulis sangat efektif jika melibatkan
pencarian jawaban atau penyelesaian suatu pertanyaan
atau masalah. Penemuan sangal bermakna jika dilakukan
dalam konteks sosial. Model inVestigasi kelompok
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk teflibal
secara aktif dalam mendisiskusikan permasalahan secara
kelompok untuk dituangkan dalam gagasan Masing-
masing.
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Model investigasi kelompok dipandang sebagai
model  pembelajaran yang paling kompleks dalam
_penerapannya.  Hal ini terlihat dalam pembelajaran
menults, model investigasi kelompok secara efektif mampu
memberikan teMpat kepada untuk melibatkan diri baik

dalam menen(ukan topik maupun cara mempelajarinya
melalui investigasi.

Berdasarkan  kajian  tersebut, jelaslah  bahwa
-pembe]aie}ra|1 menulis  jika dikemas dengan model
kolaboratif akan Memberikan sumban gan berharga

'hu!l:ladap kualitas kalangan dan bisa menanamkan rasa
Sosial scrta kafakter siswa yang  baik. Pembelajaran
kooperatif dalam Menulis bukan hanya memberikan
Kontribusi positif pada kemampuan menulis dan kualitas
tulisan, lebih dafi ity pembelajaran  kooperatif menjadi
ahana saling be'bagi pemahaman sosial dan rasa kasih
sayang sesama.
Model pembelajaran  Investigasi Kelompok akan
berikan pejuang besar kepada siswa untuk berkreasi
secara I'f\aksimal. Hal ini akan terlihat pada sintak
Pembelajaran  yang ketiga (melaksanakan investigasi).
Peperapan Mode] inVestigasi kelompok  dalam
pembelajaran  menulis isi buku dan leporan pengamatan
a dieerMati pada saat siswa mengumpulkan sejumlah
formast pefihal isi buku dan objek yang diamati,
lenganalisis seMua unsuf buku dan objek pengamatan
Jersama  siswa yang lain, melaksanakan diskusi dan
erusnya. Tahap ini memberikan gambaran bahwa
: _ela}aran menulis  yang menonjolkan praktik atau
elibatan siswa sejak pefencanaan karangan, penentuan
K, sampai cara mempelajari topik sangat efektif jika
, melaksanakannya  dengan  model
wlompok.

_______

investigasi
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ngembangkan  keterampilan  dan sikap  dalam
mecahkan masalah, dan (4) mendalami mata pelajaran.
Keberhasifan model bermain peran bergantung pada
kualitas  permainan peran  yang dilakukan secara
k:-élnmpok. Di samping itu, dipengaruhi oleh kemampuan
siswa  dalam  mempersepsi Mengenai peran yang
tlinainkan  terhadap = situasi Nyata. Berkaitan dengan
eterampilan menulis, pelaksanaan pemeranan
lilaksa nakan secara Matang sebelum kegiatan menulis.
Mekanisme pelaksanaan menulis dimulaj dari sintak
 Pemanasan, Memilih partisipan, memilih observer, menata
Panggung, dan memainkan peran.
Satu  hal yang membedakan model Investigasi
AR A 0. S, Selompok  dengan Pefcepatan Pembelajaran Tim, dan
apabila masing-masing individu memiliki motivasi, frmain Peran adalah Kkarakteristik model pembelajaran
tanggung jawab, minat, kepedulian, kesungguhan dan westigasi  Kelompok dalam  melakukan investigasi
kemampuan yang baik. Hasil karangan setiap siswa secara erhadap suatu topik. Model investigasi kelompok
bergantian dicermati dan dikoreksi dalam kelompok. e iritut el Memiliki kemampuan yang baik dalam
Diskusi dan sejuMjah tanggapan terhadap hasil karya komunikasi maupun  dalam menggunakan  skills
siswa akan terlaksana dengan baik jika motivasi dan rampilan) berproses secara kelompok sesuai tingkat
e T s, rkembangan  bahasa, psikologi, dan pengetahuan
Model Bermain Peran sebagai * suatu model s Mereka yang memiliki kemampuan  dalam
pembelajaran DRl bty S eral si, kerjasama, berkomunikasi, dan
memecahkan masalah dalam konteks social melalui estistigasi secara baik akan menjadi penulis yang
ramhuiort eDimioks -V olssy heysdbul - mexidiikan Hal ini disebabkan kemampuan menulis terkait
gambaran, melalui bermain peran siswa belajar gan kf!mampuan dan daya analisis seseorang lterhadap
menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran- Dbl('Ek ataupun  topik. Kemampuan menganalisis
peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan tqpl.k afau masalah perlu didukung kekuatan
perilaku siswa yang lain. Proses bermai peran ini dapat . dan i g
iR »sa: "l gl peremtilty®; (3 Dengan demﬂfjan. diduga kemampuan siswa yang
memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengafuh gL p e‘mb?la]aran kelerampilan menulis .3
iy i, iolal) - ‘Gt PR (i investigasi kelompok lebih baik daripada model
patan  pembelajaran  tim  dan  bermain peran.

Model Percepatan Pembelajaran Tim merupakan
model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran
kooperatif dengan pembelajaran individual. Model ini
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan y@ang
beragam. Model percepatan pembelajaran tim memiliki
karakteristik tanggung jawab belajar berada pada siswa
baik secara individu maupun kelompok. Siswa harus
membangun pengetahuannya sendiri bersama teman
kelompoknya.  Berkaitan cdengan keterampilan menulis,
setiap kelompok diberi serangkaian tugas menulis untuk
dikerjakan bersama. Siswa yang memiliki kemampuar!
lebih tinggi dari teman sekelompok dituntut bisa mengajafi
teman yang memiliki kemampuan yang lebih rendah.
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Penerapan model investigasi  kelompok memadukan
interaksi, komunikasi antarsiswa depgan kempampuan
investigasi siswa terhadap objek tu]isan,_sedangkap ,-,k«,ncl‘;l
percepatan pembelajaran tim dan bermain Peran tidak ada
atau tidak banyak peluang siswa dglam me[a!cukan
investigasi dalam melaksanakan pembelajaran menulls'.

Selanjutnya, ~ penerapan model . -pembe1a]rinra2

percepatan pembelajaran  tim dan _b_ermgp"l peran dnda
terjadi  perbedaan. Kesamaan  ini iduga o anya
pemahaman dan penanaman konsep tel:hada}? diri ;lswa
bahwa (1) siswa tdak _mEIaksanaka"_‘_ xpveshga51 .alam
“proses” menulis, (2) para siswa memiliki tangglfng la“.rah
terhadap tiap siswa lain dalam kelompok™ya, di samping
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam.r‘r}gmpeialm!
teri yang dihadapi, (3) siswa harus memiliki perseps)

o bahwa mereka dalam proses belajar bersama, 4)
siswa harus berpandangan bahwa mereka mEmlliklituman
yang sama, (5) siswa harus membagi {1gas dan tangguns
jawab yang sama, (6) sisWa akan diberikan evajuasi ‘atau
penghargaan yang ikut berpengaruh terhadap kiglrtfﬁn
kelompok dan bermain peramn Dengan Pe'rnyaidaal a}l]ni
dapat dikatakan bahwa keduanya ada kemiriPan ta arn‘ a
pelaksanaan. Kedua model pembelajaran tersebut tidak

melaksanakan dan tidak memprioritaskan lnveshgaSL_

B. Perbedaan Keterampilan Menulis. antara Kelompok,
Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif F;eld l?e_pe"def";"
(FD) dan yang Memiliki Gaya Kognitif  Fielt

endence (FI)
Iﬂd"?pi‘t/lenl.ﬂis merupakan sebuah proses yang di_lakuk:.m
seseorang ~ secara bertahap, terenca’a, dan'Produklnl.
Menulis dipandang sebagai aktiVitas berpikir unlulk
menuangkan gagasan menjadi sebuah benttk tertulis

e Model Pemibelajaran Kooperatif Dalam P embelnjaran Menalis = A ndri Pitoyo -

(karangan/teks). Menulis merupakan kegiatan menggali
pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-
hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah
dan jelas. Konsep tersebut Menggambarkan bahwa
kegiatan menulis melibatkan proses kognitif. Proses
kognitif dalam menulis dapat disederhanakan sebagai
proses berpikir. Berdasarkan sudut pandang proses
kognitif, menulis dipandang sebagai sebuah proses
merepresentasikan  pikiran-pikiran dalam bentuk yang
bisa dikenali atau dibaca. Oleh karena itu, untuk bisa
menulis dengan baik. bukan hanya keterampilan menulis
yang dibutuhkan, tetapi juga kemahiran dan kecerdasan
berpikir. Isi sebuah tulisan atau karangan merupakan
sekumpulan  pikiran mengenai objek yang ditulis
seseorang,

Proses menulis seharusnya dipandang sebagai satu
kesatuan proses berpikir secara khusus yang dilakukan
vleh penulis. Proses berpikir ini memiliki struktur yang
ara hierarkis berhubungan antara satu dengan yang
n, serta berproses secara rekursif. Keterampilan menulis
1 sendiri melibatkan proses berpikir yang dipandu oleh
an-tujuan khusus. Teori kognitif dalam menulis
pakan sebuah reaksi terhadap pertanyaan-pertanyaan
ang bagaimana penulis melakukan pengambilan
itusan untuk memilih ekspresi tertentu, dan apakah
ia yang digunakan untuk melakukan pengambilan
san dalam menulis. Penulis diarahkan oleh tujuan
memang telah ditetapkannya. Setiap penulis dapat
tikan memiliki tujuan khusus dalam menulis, baik di
menulis, saat menulis, dan setelah menulis.

Proses berpikir dalam kegiatan menulis terjadi
ma kali ketika penulis melakukan perencanaan,
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Pembetafuran Kagperatif Datlam Ponbela javan Menulis - Andri Pitoyao-




102

kemudian dilanjutkan proses pengembangan ide, dan
kemudian diakhiri dengan proses pengamatan kembali
terhadap apa vang sudah ditulis. Proses semacam itu
menunjukkan bahwa kegiatan menulis merupakan
kegiatan yang tersistern. Pola kegiatannya diatur secara
bertahap agar siswa bisa melalui proses menulis dengan
lazim, wajar, dan ilmiah.

Konsep-konsep tersebut
pentingnya anak membangun makna dan memproses
informasi serta bisa memecahkan permasalahan terkait
dengan kegiatan menulis maupun substansi tulisannya
dalam suatu konteks tertentu. Siswa yang berhasil menulis
adalah mereka yang memiliki kecenderungan berhasil
membangun makna, memroses informasi dan bisa
memecahkan masalah yang dihadapi ketika menulis.
Kemampuan ini tidak terlepas dari gava kognitif yang
mereka miliki. Gaya kognitif adalah kecenderungan
seseorang yang relatif tetap dan konsisten dalam memilih,
menyandi, dan mengingat informasi tersebut untuk
memecahkan masalah. Gaya kognitif berhubungan dengan
kemampuan intelektual . !

Cara yang dipakai oleh seseorang dalam mengatur

menekankan pada

pemrosesan  informasi  tidak dapat lepas  dari
kecenderungan  orang tersebut  dalam  melakukan
pemrosesan  informasi. Ini  berarti bahwa dalam
menulis/meringkas 151 buku dan  menulis laporan

pengamatan (di dalamnya juga memroses informasi) tidak
terlepas dari gaya kognitif yang dimiliki. Siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependence (FD) cenderung
menerima informasi tanpa melakukan analisis aktif. Siswa
yang bergaya kognitif ﬁdd%ﬂndnﬁ (FI) adalah siswa
yang berkecenderungan menerima - informasi  dengan
melakukan analisis aktif terlebih dahulu. Siswa yang
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bergaya FD akan melihat permasalahan yang diangkat
dalarn‘tema menulisnya berkecenderungan secara global
dfm fidak rinci. Permasalahan ril di sekelilingnya
dipandang secara umum. Siswa bergaya kognitif F
- berkecenderungan tidak akan dikacaukan oleh luasnya
- Permasalahan. Mereka yang bergaya H cukup rinci dan
detail dalam memandang masalah yang akan diangkat
stagal' bahan tulisannya. Dengan demikian dapat diduga
Siswa yang menulki gaya kognitif field dependence (FD)
kemampuqn menulisiya tidak sebaik siswa yang memiliki
gaya kognitif field indepedence (FI).

T.lnhzl'zll_(si antara Penggunaan Jenis Model Pembelajaran
_Irwesﬁ,'gasf Kelompok, Percepatan Pembela jaran Tim, dan
Sennain . Peran  dengan  Gaya Kognitif  dialam
Mempengaruhj Keterampilan Menulis
Bukumni akan melihat gejala yang berbeda dari
penerapan  model  pembelajaran hvestigasi  Kelompok
ercepatan Pembelajaran Tim, Bermain Peran dengan gaya;
kognitif FD dan F| yang dimiliki siswa terkail dengan
Pencap aian keterampilan menulis isi buku dan obyek yang
dtamati/ dikunjungi.
. F(eterampi lan menujis tersebut bisa dicapai dengan
aksimal jika siswa memiliki daya analisis dan kecermatan
am mtenerima sejumlah materi menulis dan mampu
mengikuti tahapan (proses menulis secara benary).
Aemampuan analisis yang dimiliki siswa akan lebih baik
ka dkemas depgan model pembelajaran yang cocok.
“mampuan andjisis yang baik cenderung dimiliki oleh
Swa yang bergaya kogntif Fl sedangkan siswa yang
dak  memiliki kemampuan analisis yang cermat
tnderung diajami oleh siswa yang bergaya kognitif FD.
fa interaksi antara penggunaan jenis model pembelajaran
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investigasi kelompok, percepatan pembelajaran
bermain peran dan gaya kognitif siswa
mempengaruhi keterampilan menulis;

Siswa yang memiliki gaya kognitif field independence
(FI) ketika mendapatkan materi dan tugas menulis
(membuat lapcran pengamatan dan meringkas isi buku
yang dipilih) dengan model Investigasi Kelompok akan
lebih efektif jika dibandingkan dengan model Percepatan
Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran. Hal ini disebabkan
dalam pembelajaran keterampilan menulis, model
Investigasi Kelompok adalah mengaitkan antara daya
analisis dengan kompetensi bahasa yang lain. Siswa yang
memiliki kemampuan dan daya analisis baik akan mampu
melakukan investigasi dengan maksimal Keberhasilan
dalam mencermati suatu masalah/ topik/ objek yang akan
ditulis  dapat membantu keberhasilan dalam
mengungkapkan gagasannya.

Dengan pernyataan lain, dapat dikatakan bahwa
siswa yang bergaya kognitif Field Independence jika
mendapatkan model pembelajaran Investigasi Kelompok
akan lebih baik atau lebih efektif dibanding dengan siswa
bergaya kognitif Field Independence yang mendapatkan
model pembelajaran Percepatan Pembelajaran Tim dan
Bermain Peran Konsep ini sesuai dengan pendapat Joyce
dan Weil (2009:317) bahwa model Investigasi Kelompok
adalah model yang Mengintegrasikan liga konsep utama,
yaitu Buku(inquiry), pengetahuan (knowledge),  dan
dinamika belajar kelompok (the dynanmics of the learning
gronp). Pemyataan ini memberikan tekanan kepada siswa
untuk  bisa  memecahkan  permasalahan  melalu
pengalaman dan dilakukannya secara berkelompok. Ketiga
konsep utama ini akan bisa dicapai secara maksimal oleh
siswa yang memiliki daya analisis tinggi. Sementara model

“m:
dalam
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Percepatan Pembelajaran Tim dan Bermain Peran tidak
mengintegrasikan Bukudan pengetahuan.

Siswa yang memiliki gaya field dependence (FD) ketika
mendapatkan materi dan tugas menulis dengan
penerapan model pembelajaran Investigasi Kelornpuk,
Percepatan Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran, sama
efektifnya. Hal ini disebabkan tanpa memiliki gaya
kognitif atau  kecenderungan  individu  dalam
memecahkan Masalah, siswa akan mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan gagasannya berupa tulisan.
Siswa yang bergaya kognitif Field Dependence akan
menanggapi dan  merespon suatu Materi dengan
pendekatan secara deduktif (keseluruhan). Tipologi
siswa tersebut cenderung bisa dilakukan dan diterapkan
ke dalam tiga model yang berbeda (Investigasi

+ Kelompok, Percepatan Pembelajaran Tim, dan Bermain

Peran). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan ketiga model tersebut pada siswa yang
memiliki gaya kognitif FD sama efektinya.
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BAB V1
IMPLIKASI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF PADA PEMBELAJARAN MENUL]JS
DA LAM KURIKULUM 2013

A. Implikasi Teoretis

Bagian buku ini menjelaskan sekaligus menekankan
bahwa dalam sebuah teori dinyatakan penggunaan mode]
pembelajaran kooperatif jenis Investigasi Kelompok dapat
meningkatkan  keterampilan menulis.  Pernyataan  yang
dimaksud adalah teori yang dikemukakan Eggen & Kauchak,
2012:128), bahwa group investigation models dipandang sebagai
model pembelajaran yang paling kompleks di dalam belajar
kelompok. Model tersebut mampu membuat siswa terlibal
sejak dari  perencanaan, penulisan, sampa‘i dengan
penyelesaian tulisan, baik dalam menentukan topik maupun
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Satu hal yang
membedakan dari model belajar kooperatif yang lain adajah
model investigasi kelompok memiliki fokus utama melakuklz.m
investigasi terhadap suatu objek atau topik yang akan ditulis.
Pelaksanaan investigasi inilah yang memberikan peluang
kepada siswa untuk berpendapat, berpikir kritis, melakukan
temuan dan analisis secara kolaboratif.

Terkait dengan pandangan
memberikan rekomendasi  untuk

tersebut, Stah|
menggunakan

(1994)
model
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vestigasi kelompok dalam pembelajaran. Penggunaan model
ini akan memungkinkan siswa meraih keberhasilan dalam
elajar, memiliki keterampilan berpikir (thingking skill) dan
eterampilan sosial (social skill). Model pembelajaran ini
emungkinkan  siswa  mengembangkan  pengetahuan,
cemampuan, dan keterampilan secara total dalam suasana
2lajar yang terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai
bjek pembelajaran, tetapi bisa juga berperan sebagai tutor bagj
an sebayanya.

Kajian mengenai penerapan model Investigasi
elompok ini ternyata juga bisa mengenibangkan salah satu
ultiple intelligence (kecerdasan ganda) siswa yaitu kecerdasan
lerpersonal.  Siswa tumbuh menjadi sosok individu yang
eduli sesama, saling percaya serta tidak berjarak Model ini
emberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi positif
isalnya mengajar di depan kelas atau kelompoknya, dan
rdisikusi, Oleh karena itu, direkomendasikan untuk
nggunakan model ini dalam pembelajaran menulis. Hal ini
wai dengan rekomendasi Haas (1994:21) bahwa penerapan
del group inwestigation ini memberikan kesempatan luas
ada siswa untuk melakukan kerjasama.

Konsep kerjasama yang dimaksud menekankan pada
galaman siswa dalam melakukan interaksi positif, berpikir,
tindak, saling membantu, dan belajar mengambil keputusan
ama. Hal ini senada dengan konsep Uno (2009:124) bahwa
sama yang dibangun dalam konteks pembelajaran akan
gembangkan dan meningkatkan kecerdasan siswa. Oleh
frena itu, ada tiga hal yang perlu dikembangkan di sekolah
u di kelas, yaitu (1) pola asah, (2) pola asih, dan (3) pola
. Pola pengembangan tersebut jika diperhatikan dengan
guh-sungguh dan diselenggarakan secara terencana,
ktur, dan terpadu akan memberikan manfaat (1)

1
|
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siswa, Sikap positif dan bangga dalam berbahasa
tonesia Serta senang mempelajari bahasa Indonesia,
I’.enerapan model pembelajaran  kooperatif dalam
mbelajaran menulis yang menerapkan praktik berbahasa
! langsutlg, autentik dan alamiah ini sejalan dengan jiwa
lkl.llum 2013. Konteks alamiah dalam pembelajaran
fnulis membuat proses pembelajaran bahasa Indonesia yang
ancang gury lebih bermakna dan berkesan, Pembelajaran
nulis dengan menggunakan model kooperatif secara teoretis
| afkan anak dalam merencanakan, bereksplorasi dan
Fbagl gagasan. Siswa didorong untuk berkolaborasi bersama
ntemannya dan belajar dengan “cara” inereka sendiri
:I': ;t\:gan gaya kognitif_ masing-masing.  Siswa
¢ dayakan s_ebagal si_pembelajar yang mampu mengejar
ituhan belajar mereka melalui topik-topik yang dirancang.
Pembelajaran menulis dapat dilaksanakan secara baik
bila pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan guru
alami, natusal, nyata, dan dekat dengan diri siswa.
4 sebagai pelaksana di lapangan  harus memiliki
thama yang bak mengenai konsep pembelajaran
s, seldin itu, dibutuhkan kreativitas, bahan-bahan yang
S, actual, baru, serta kemampuan dan kemauan guru
‘menerapkal model pembelajaran kooperatif,
Belajar mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan
ngat efektif jika melibatkan pencarian jawaban atau
salan terhadap pertanyaan atau masalah. Penemuan
at bermakna jika dilakukan dalam konteks
karena itu, untuk meningkatkan keterampilan
direkomendasikan  untuk menggunakan model
aran kooperatif jenis Investigasi Kelompok.
ggunaan mode| Investigasi Kelompok dalam
(aran menuli.s memiliki keunggulan, di antaranya (1)
Mfokuskayy pikiran siswa terhadap penyelidikan suaty
109

berkembangnya potensi siswa secara utuh dan optimal, (2)
terwujudnya siswa yang memiliki keunggulan.

Paradigma mengajar seharusnya tidak lagi berbasis
komando. Pandangan tersebut menempatkan guru sebagai
satu-satunya sumber belajar yang lengkap. Pengemasan
pembelajaran  melalui model pembelajaran kooperatif jenis
investigasi kelompok juga bisa meningkatkan keterampilan
membaca. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan
menulis ataupun membaca direkomendasikan menggunakan
model pembelajaran tersebut. Konsep ini sesuai dengan
pandangan National Rending Panel-LISA (2000: 4-5), yang
memberikan persetujuan penggunaan model pembelajaran
kooperatif efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis
maupun keterampilan membaca.

Penerapan model Investigasi Kelompok dalam menulis
juga akan memunculkan sejumiah kompetensi siswa baik pada
siswa yang bergaya kognitif field independence maupun field
dependence melalui pembelajaran kooperatif. Pelaksanaan
pembelajaran  kooperatif = memunculkan keterampilan
interpersonal, akuntabilitas individu, ketergantungan positif,
dan interaksi promotif antaranggota atau bisa disederhanakan
sebagai kemampuan berkomunikasi. Model pembelajaran
kooperatif memberikan peluang kepada siswa untuk
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi secara
maksimal. Hal ini berarti, penerapan model pembelajaran
kooperatif merupakan aplikasi dari pendekatan komunikalil
dalam pembelajaran bahasa Konsep ini sesuai pendapat Azics
dan Alwasilah (1996:29), bahwa pembelajar akan belajar bahasa

dengan baik bila ia diberikan kesempatan untuk berpartisipas
dalam penggunaan bahasa sasaran secara komunikatif dalam
berbagai macam aktivitas. Penerapan model ini berdampak
pada munculnya motivasi kuat, tumbuhnya sikap percaya dirl.

aFs
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topik, (2) memberikan kesempatan siswa untuk me:‘;l(zentl.g;
atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berma az,ﬂ(
membantu siswa secara efektif dalam bekerja sama d a:;n
kelompok dengan latar belakang yang berbe!;la, dan (}
menyediakan konteks sehingga siswa dapat belajar mengesn::
dirinya sendiri dan orang lain (Eggen & Kauchak, ?.01..'2‘.'1k )
Sejalan dengan hal tersebut, Slavin (2008:218) menI)(rals.l an
bahwa dalam pencrapan model Investigasi Kelompo s:swi
akan bisa belajar dengan kreatif dalaf‘ﬂ kelompok untu
memecahkan masalah melalui penyelidikan dan pepemuan
S k;t;:;)at genada dikemukakan Hulten dan Dervis
(dalam Slavin, 2008: 106) bahwa bekerja secara kelompolf akan
membuat siswa bersemangat untuk belajar secara aktif dan
saling menampilkan diri diantara teman se.baya.' Dengan
- penerapan model ini secara benar, baik daf: segi kualitas
maupun kuantitas membuat pemahaman siswa mengena:
kegiatan menulis mulai dari tahap sebelum menulis, pada saa
menulis, dan setelah menulis akan lebih. be'rrn?kna. Berbeda
dengan model pembelajaran Kkooperatif jenis Percepfac':arl:
Pembelajaran Tim dan  Bermain _I’eran yang tida
memfokuskan pada kegiatan investigasi dalam memecahkan
itulis. '
masalager:i:g ail:?: dmudel pembelajaran lfooperatif jenis
Investigasi Kelompok dipandang mampu Wemngkatkan secara
signifikan keterampilan menulis pada kelompok glsw]a yani
memiliki gaya kognitif field independence, namun bagi ‘ke ompbo_l
siswa yang memilki gaya kognitif ﬁe!;.i depznfﬂem:z tidak le ih
baik dibandingkan dengan model lain, sehingga model ini

dan

independence  ataupun gaya kognitif field independence
gabungan dari keduanya.
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i i jenis kelas
cocok untuk diterapkan kepada siswa di semua jenis
pembelajaran, baik siswanya yang memiliki gaya kognitif field

Pernyataan tersebut senada dengan teori yang
nyatakan bahwa individu yang memiliki gaya kognitif field
eudence umumnya memiliki performa yang kurang baik
pada individu field independence pada sebagian besar
Ungan pembelajaran (Hall, 2000:147). Individu bergaya
UL fieid independence cenderung lebih teliti dan rinci dalam
merima informasi dan  detail dalam mengungkapkan
san. Dalam mewujudkan sebuah tulisan, individu bergaya
nitif Fl cenderung melakukan analisis yang lebih aktif,
guraikan dan memaparkan apa yang diamati secara rinci.
tbeda dengan individu yang bergaya kognitif FD cenderung
erima informasi secara global, utuh, dan holistik serta
k melakukan apalisis secara detail dan rinei. Dengan
lan, secara teoritis siswa yang bergaya kognitif field
ndence cenderung memiliki keterampilan menulis yang
baik dibanding dengan siswa yang bergaya kognitif
field dependence.

Penerapan model Investigasi Kelompok tidak hanya
tingkan hasil belajar keterampilan menulis siswa, tetapi
menekankan pada proses belajar siswa dalam menulis
mengoptimalkan peran kelompok koperatif melalui
M tahap, yakni pertama, seleksi topik. Para siswa memilih
Wi subtopik dalam satu wilayah problema umum yang
inya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Selanjudnya,
fiswa membuat kelompok-kelompok untuk menerima
mlah tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 45
- Komposisi kelompok heterogen, baik dalam jenis
etnik, maupun kemampuan akademik. Tahap kedua,
nakan kerja sama. Para siswa beserta guru merencanakan
i prosedur menulis. Tugas dan tujuan umum (goals)
Kan secara konsisten sesuai dengan topik dan subtopik
ah dipilih pada langkah pertama.
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Tahap ketiga, implenentasi. Para siswa melakukan
rencana yang telah dirumuskan pada langkah kedua.
Pembelajaran menulis melibatkan berbagai aktivitas dan
keterampilan siswa dengan mendorong siswa untuk

unakan berbagai sumber, baik yang terdapat di dalam
paupun di luar sekolah. Guru secara cermat mengikuti
kemajuan setiap kelompok dan memberikan bantuan jika
diperlukan. Tahap keempat, analisis dan sintesis. Para siswa
menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang
diperoleh pada langkah ketiga kemudian merencanakan agar

at membuat ringkasan untuk suatu penyajian yang
menarik di depan kelas. .

Tahap kelima, penyajian hasil akhir. Semua kelompok
akan mempresentasikan topik yang telah dipelajari. Sernua
siswa dalam kelas terlibat diskusi menarik mengenai topik
yang telah dipelajari Tahap ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeluarkan seluruh kemampuannya
terkait dengan apa yang ditulis.

Tahap keenam, evaluasi. Guru beserta siswa melakukan
evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap
pekerjaan kelas scbagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapal
mencakup secara individu maupun kelompok (Depdiknas,
2007:18). Temuan lain dalam Bukuini adalah munculnya aspek
kreatifitas siswa ketika memasuki tahap pramenulis, Aspek
kreativitas ini tampak jelas ketika siswa mengidentifikasi topik.
Siswa sudah memiliki keberanian dalam menyampaikan ide
kreatifnya baik kepada teman sekelompok maupun kepada
gurunya, Munculnya kemampuan berpikir kreatif ini
merupakan akibat perubahan peran yang dilakukan guru
sebagai instruktur menjadi pembimbing yang bersahabat.

Perubahan tersebut sesuai dengan pendapat Soekamto
(1997:108), yang menyatakan bahwa peran guru dalam
pembelajaran yang menerapkan model investigasi kelompok
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dlah sebagai konselor, konsultan, dan pemberi kritik yang
sahabat. Dengan perubahan tersebut suasana pembelajaran
nulis menjadi lebih menyenangkan, fin, dan tampak
uusif. Siswa tidak merasa takut, lertekaﬁ, malu, dan takut
ah  dalamm  mengungkapkan  gagasan, Kenyataan ini
ngindikasikan bahwa guru menjadi sosok penting dalam
akukan berbagai hal terkait dengan upaya mewujudkan
rampilan menulis siswa.

Penerapan model investigasi kelompok dapat dijelaskan
ana ,guru dituntut mampu mengorganisasi kelas. Dalam
Borganisasian kelas ini yang perlu diperhatikan guru
ah kegiatan pembentukan kelompok  belajar ;
rhgen. Pembentukan kelompok heterogen ini hendaknya
hanya didasarkan pada aspck kemampuan dan jenis
" tetapi juga didasarkan pada hubungan sosial siswa.
itu, guru perlt mempertimbangkan jumlah anggota
mPOk.  Berdasarkan pernayataan tersebut disarankan
ah anggota keiompok belajar sebaiknya empat sampai
anak setiap kelompok. Jumlah anggota kelompok lebih
lima anak terbukti kurang efektif dalam pembelajaran
nylis laporan dan meringkas isi buku. Kedus, guru perlu
ampaikan kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah
i proses  pembelajaran  menulis.  Penyampaian
Mipetensi  tersebut sangat penting  dalam pembelajaran

ulis, karera (1) digunakan siswa sebagai acuan dalam
ikuti pembelajaran, (2) menyadarkan siswa akan tuntutan
s harus dicapai setelah mengikuti pembelajaran, dan (3)

Hogong siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya.
dap_vat menyampaikan kompetensi secara langsung

tidak langsung. Ketiga, guru perlu membangkitkan
a  siswa dalam menuangkan gagasannya. Keempal,
jak Siswa seecara bersama-sama mengidentifikasi topik.
1 pelaksanaannya, setiap kelompok diberi kesempatan
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untuk memilih topik yang diminati kemudian dilanjutkan
pembahasan topik. Kelima,guru perlu membimbing siswa
membuat rancangan tulisan. Dalam pelaksanaannya siswa
saling membantu memecahkan masalah ketika membuat
rancangan tulisan. Keenam, guru melakukan proses bimbingan
kepada siswa dalam merencanakan kegiatan investigasi
sekaligus mendampingi siswa dalam pelaksanaan investigasi.

Guru  harus pandai  berkreasi dalam  proses
pembelajaran. Oleh karena itu, ketiga jenis model kooperatif ini
berotientasi kepada proses, guru dalam pembelajarannya
harus berpijak dengan kerja kelompok yang efektif dan harus
menyadari bahwa lingkungan belajar yang kreatif perlu
diciptakan secara terstruktur dan tersusun dengan baik. Kunci
untuk menstrukturisasi kelas pembelajaran kooperatif yang
sukses ditemukan dalam menciptakan iklim  sosial,
menetapkan tujuan, merencanakan, dan menstrukturisasi
tugas, menetapkan tata ruang kelas, menempatkan siswa pada
kelompok dan peran, dan memilih materi serta menentukan
waktu yang tepat.

B. Implikasi Praktis

Penggunaan model pembelajaran koeperatif jenis
Investigasi Kelompok, Percepatan Pembelaran Tim, dan
Bermain Peran dapat diterapkan pada siswa secara umum.
Pembelajaran menulis merupakan salah satu aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, disamping keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis,
yang wajib diikuti oleh semua siswa Sekolah. Pengembangan
keterampilan menulis di sekolah secara umum bertujuan agar
siswa memiliki kegemaran menulis. Agar siswa memiliki
kegemaran menulis, diperlukan pengemasan pembelajaran dan
pelatihan intensif, berkelanjutan, dan menarik.
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Pengembangan keterampilan menulis siswa
€merlukan  pemahaman  mengenai  bagaimana cara
enggabungkan komponen-komponen linguistik
engetahuan  mengenai  kosakata, tatabahasa, otografi,
ktur) agar menghasilkan sebuah teks. Di dalam menulis,
swa harus membuat dugaan-dugaan mengenai apa yang
dah diketahui dan apa yang belum diketahui pembaca
€ngenai topik yang i tulis. Proses tersebut dapat dilakukan
ngan meminta pendapat dari guru dan siswa yang lain
ika menulis. Guru dan siswa dapat memberikan saran,
Masukan, kritik, sekaligus tugas menulis secara kolaboratif.
fiswa  diberi  kesempatan untuk  berdiskusi  untuk
yempurnakan tulisannya. Qleh karena itu,
rekomendasikan model pembelajaran kooperatif sebagai
pembelajaran yang memberikan fasilitas memadai
pembelajaran menulis.
Penerapan model pembelajaran  kooperatif dalam
ulis dipandang sebagai salah satu alternatif dalam
nculkan kegemaran menulis dan memaksimakan serta
goptimalkan keterampilan menulis siswa, Pembelajaran
ulls menurut pendekatan modern adalah pembelajaran
tidak hanya mementingkan produk, tetapi juga proses .
va dihadapkan pada pengalaman langsung selama proses
ulis. Dengan demikian, secara bersama-sama, guru dan
/@ harus memahami bahwa menulis merupakan kegiatan
‘ bertahap dan berproses. Implikasi dari temuan ini adalah
il harus memahami unsur utama dalam proses menulis
unsur respon (feedback) dan unsur revisi (revision). Hal ini
{ 1 pada pemikiran bahwa sesungguhnya menulis itu
dibaca dan dipahami orang lain, sehingga pemahaman
Mca sangat penting dalam  proses menulis demi
acaan tulisan tersebut,
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Sejalan  dengan pernyataan tersebut, dalam
pembelajaran menulis guru sebagai teacher feedback bisa
memberikan masukan-masukan dalam bentuk komentar
maupun koreksi, baik secara tertulis maupun lisan terhadap
tulisan siswa. Hal ini dimaksudkan agar tulisan siswa menjadi
lebih sempurna. Temuan di lapangan menunjukkan guru
mengemban pekerjaan yang berat, apalagi jika jumlah siswa
yang menijadi tanggung jawab guru tersebut cukup banyak.
Pengalaman ini memberikan rekomendasi agar menggunakan
peer feedback alau siswa scbaya sebagai salah satu alternatif
kendala tersebut. Penerapan peer fcedback akan memberikan
kesempatan siswa berbagi tulisan, sama-sama membaca tulisan
teman, dan memberikan masukan yang konstruktif sebagai
dasar repis tulisan-tulisan tersebut.

Penggunaan peer feedback membuat siswa lebih aktif dan
termotivasi untuk belajar menulis. Siswa menjadi semakin
bersemangat karena mereka bisa berpartisipasi menjadi mistake
searcher atas tulisan teman mereka. Temuan di lapangan
menunjukkan tidak semua siswa bisa menjadi korektor atau
evaluator yang baik. Kendala utama yang mereka alami adalah
kurangnya pemahaman dasar atas konsep menulis yang
mereka baca. Secara umum, siswa hanya memahami beberapa
materi dasar, antara lain penulisan huruf kapital, pemahaman
tanda titik, penuljsan tanda tanya, dan penulisan nama orang,
Oleh karena itu, guru harus memberikan perhatian khusus
terhadap konsep menulis secara benar. Pengalaman
menunjukkan bahwa peran guru dalam melaksanakan
komentar dan revisi menjadi sosok penting dalam wusaha
menyempurnakan tulisan siswa.

Model pembelajaran kooperatif (investigasi kelompok,

Dses belajar siswa dan memiliki konsep kerja sama. Bahkan,
_ pengembangan kemampuan yang dilatihkan bukan
ya kemampuan intelektual dan emosionalnya, tetapi juga
nampuan sosialnya. Model pembelajaran yang dipilih
Impu menciptakan suasana keterlibatan siswa secara aktif
saling bekerja sama. Untuk menghasilkan tulisan yang
siswa harus mengetahui letak kekurangannya dalam
belajaran menulis, baik dari kualitas isi tulisan, organisasi
 gramatikal, diksi maupun kaidah ejaannya. Hal ini dapat
_ tkukan dalam kelompok kooperatif dengan cara memberi
#empatan kepada siswa untuk saling melakukan revisi atau
baikan antarsiswa peer gssessment, sehingga  siswa
nghasilkan tulisan yang lebih baik.
Pembelajaran menulis dengan wmodel pembelajaran
ratif juga dapat mengoptimalkan kegiatan siswa belajar
ulis melalui kelompok kooperatif dengan aktivitas sebagai
(1) secara berkelompok siswa memilih topik,
pulkan dan mengorganisasikan ide, mengidentifikasi
anya, mengidentifikasi tujuan menulis, dan memilih
tulisan, (2) menulis draf kasar, (3) melakukan perbaikan
dengan cara mendiskusikan secara kelompok,
isipasi Secara aktif dalam diskusi mengenai tulisan
_lekelas, membuat perubahan tulisan berdasarkan reaksi
omentar teman dan guru, (4) melakukan penyelsaian
dalam bentuk tulisan yang lebih sempurna, dan (5)
‘mempresentasikan hasil tulisannya ke dalam kelompok
in ke teman sekelas,
hapan-tahapan tersebut tentu saja bukan hanya
ikasi terhadap teori tetapi juga pada penyusunan
pembelajaran menulis. Guru hendaknya tidak hanya
ng materi menulis, bentuk kegiatan siswa, tetapi guru

percepatan pembelajaran tim, dan bermain peran) dipilih
| sebagai model pembelajaan keterampilan menulis dengan
pertimbangan bahwa Model tersebut lebih menekankan paca
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kompetensi dasar menulis dalam dah  membentuk  pembelajaran  nilai  dengan model
o be.la]amn kooperatif yang memiliki prinsip u:gama ber(:,l ea
kusi .kelompuk. Diskusi kelompok dilaksanakan den En
beri peTharian pada tiga kondisi penting, yaitu g('1)
‘n:iul:ong siswa mencapai tingkat perkembangan moral yan
tinggi, (2) adanya masalah, baik masalah hjp0¥etiE
ipun masq]ah factual yang berkaitan dengan nilai dalam
hidupan  siswa, {3) suasana yang mendukung bagi
angsungnya diskusi dengan baik. "
:Ferk.emhangan kognitif sejalan dengan perkembangan
5- siswa dalam memproses informasi. Guru Eisa
ingkatkan .dan mengembangkan kemampuan berpikir
..dalam menuangkan gagasannya denganl cﬁra
erikan perhatian sepenuhnya kepada isu moral da
slesaian masalah yang berhubungan dengan pertentan a;
tt?rtentu dalam masyarakat. Pelaksanaan mogdel
l.alaral'l kooperatif akan menjadi menarik dan mampu
.'upkan suasana kelas. Manfaat yang bisa diperol};h
diantaranya (1) memiliki kemampuan berpikir logis dan
1 dalam menganalisis masalah sosial, dan (2} membant
:::l‘u!c menggunakan proses berpikir rasicnal. k
Kegiatan menulis melibatkan  gaya kogniti
siswa baik FI maupun FD. Kethl ygaya teglgf:;ful z:;%
an proses kognitif yang berbeda pula. Proses kognitif
l:ne_nulls dipandang  sebagai sebuah  proses
erialisasi kan pikiran-pikiran” dalam bentuk yang bisa
patau dibaca. Oleh karena itu, untuk bisa m%nu]is
baik siswa selain dituntut memiliki kemampuan
§ juga kemahiran berpikir. Temuan di lapangan
lkkan .a.da perbedaan karakteristik berpikir siswa yan
Kognitif Fl dan FD dalam mengungkapkan gagasaﬁ
Keduanya memiliki struktur dan prosedur berpikir
beda. Oleh karena itu, direkomendasikan agar dalam
118

cocok dengan substansi
semester tertentu.

Peningkatan keterampilan menulis swa juga dapat
dilakukan ﬁgan cara mempertimbangkan gaya kognitif yang
dimiliki si Gaya kognitif merupakan karakteristik siswa
yang khas. Gaya kognitif adalah bagian dari gaya belajar yang
menggambarkan kebiasaan berperilaku rejatif fe@ap dalam diri
siswa dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah,
maupun dalam menyimpan informasi. Jenis gaya kognitif
dalam Bukuini adalah field dependence dan field independence.
Kedua gaya ini berkaitan dengan persepsi khusus dalam
membedakan antara cara global dan analitik dalam melihat
dan menerima suatu objek.

Siswa dengan gaya kognitif FD akan menanggapi,
menyiasati segala hal dengan pendekatan secara dedukiif dan
berkecenderungan suatu saat akan mengalami kesulitan dalam
mengenali hal-hal tertentu yang terselubung. Siswa yang
bergaya kognitif Fl akan menggunakan pendekatan mduktif
dalam menanggapi dan menyiasati segala hal.  Dengan
demikian, pemahaman gura terhadap gaya kognitif siswa
dapat digunakan untuk merancaig, mengembangkan,
mengelola, dan mengevaluasi Kang gesuai dan cocok dengap
pembelajaran menulis di sekolah.

Secara tidak langsung, penerapan mode! pembelajaran
kooperatif yang dikemas dalam peMbelajaran menulis dapal
merangsang dan mengaktifkan gaya kognitif yang dimiliki
siswa untuk berpikir dan bertindak. Siswa akan melihat,
mendengar, dan merasakan serta terlibat dalam usaha
memecahkan masalah temannya Maupun dirinya. Proses
tersebut mendorong siswa untuk berpikir aktif mengenal
masalah-masalah  sosial ~ dan mora!  serta membentuk
kemampuan siswa dalam membuat Keputusan-keputusal
moral. Secara tidak lansung, kemasan pembelajaran tersebul
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pembelajarannya guru memperhatikan faktor stimulus dalam
menulis. hal ini diyakini sebagai usaha memunculkan reaksi
siswa dalam mengungkapkan gagasan-gagasan sesuai dengan
topik ada.

Proses berpikir dalam kegiatan menulis terjadi pertama
kali ketika siswa merencanakan apa yang ingin diungkapkan,
kemudian dilanjutkan proses pengembangan gagasan
(pengembangan pikiran}, dan diakhiri dengan pengamatan
kembali terhadap tulisan mereka. Ketiga konsep tersebut bisa
disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan sekaligus
keterampilan yang terintegrasi dan terstruktur. Dengan
demikian, guru diharapkan memberikan lebih banyak latihan
(drill) dalam menulis sebagai usaha mengembangkan
keterampilan menulis siswanya. Pemberian latihan (drill)
dalam menulis berarti mengembangkan kemampuan siswa
dalam berpikir dan mengaktifkan gaya kognitif yang dimiliki
siswa baik FI maupun FD.

Perbedaan sintak antara model pembelajaran investigasi
kelompok, percepatan pembelajaran tim, dan bermain peran
memberikan  peluang guru untuk cermat  dalam
menggunakannya dalam KBM. Pemilihan salah satu model
tentunya diiringi dengan pertimbangan dan kriteria yang
matang. Beberapa aspek yang dimaksud di antaranya (1) sifat
materi, (2) karakterisitik siswa, (3) gaya kognitif siswa, dan (4)
situasi dan kondisi lingkungan belajar. Oleh karena itu, aspek
tersebut diharapkan memberikan informasi dan pertimbangan
bagi guru, kepala seckolah, pengambil kebijakan, dan
pemangku kepentingan untuk terus berusaha meningkatkan
keterampilan menulis dan memahami secara mendalam
berbagai model pembelajaran.

Berdasarkan sudut pandang pelaksanaan Kurikulum
2013 seharusnya sejumlah pihak yang terkait langsung dengan

upaya peningkatan keterampilan menulis disarankan beberapa
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s fertamg, pada aspek perencanaan pembelajaran menulis.
¥ncanaan  pembelajaran  harus  disusun dengan
pertimbangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar
N menggunakan pendekatan proses, yaitu pendekatan
menekankan  pada  keterlibatan siswa  dalam
belajaran. Pendekatan proses dalam menulis dan madel
bejajaran  kooperatif dapat menyadarkan siswa bahwa
jlatan menulis merupakan kegiatan bertahap. Penggunaan
’katan dan model pembelajaran tersebut akan semakin
| apabila dirancang dengan menampilkan beragam media
! l.wrik. pemilihan topik-topik yang menarik, dan desain
Hbtlajaran  yang memberikan keleluasaan siswa dalam

mulai menyadari bahwa kegiatan menulis
Wpakan kegiatan bertahap dan dapat dilakukan secara
Boratif. Pemilihan dan penulisan judul karangan dilakukan
proses disikusi secara kelompok. Guru sebagai
lor dan motivator dengan membangkitkan skemata
mengenai topik yang akan ditulis siswa. Pembangkitan
il ini  akan menciptakan  iklim  kuat untuk
pmbangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
fenyampaian kOmpetensi dasar dan sejumlah indikator
ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus
dengan benar. Penyampaian unsur ini akan
“ntu siswa dalam memahami kegiatan yang dilakukan.
mpaian bisa dilakukan secara lisan maupun tertulis.
0 ini memiliki makna yang penting terhadap kejelasan
@8 yang dilakukan siswa dalam menerapkan model
Basi  kelompok percepatan pembelajaran tim, dan
n peran.

erdasarkan konsep ini, terdapat empat peran guru
‘merencanakan pembelajaran yaitu (1) guru sebagai
I' yang barus mampu merancang dan mengidetifikasi
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batas pengetahuan siswa (zoon of proxinal developinent), (2)
guru sebagai perancang materi, (3) guru sebagai perancang
tugas-tugas dan latihan, (4) guru sebagai evaluator. Keempat
peran guru ftersebut jika dilaksanakan secara maksimal
berpengaruh besar terhadap kualitas pembelajaran di kelas.

Kedua, pada  aspek  pelaksanaan.  Pelaksanaan
pembelajaran menulis tidak terlepas dari perencanaan yang
disusun guru dan pemahaman materi. Oleh karena ity, guru
harus memahami secara benar perencanaan yang telah dibuat
dan penguasaan materi Secara garis besar, dalam
menyampaikan materi menulis gufu hendaknya memahami
langkah-langkah yang tepat. Materi menulis hendaknya
disajikan mulai  prapenulisan, penulisan, penyelesaian.
Langkah tersebut akan membefikan peluang siswa untuk
terjibat secara aktif. Pembelajaran menulis akan lebih efektif
jika didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Aktivitas pada tahap prapenulisan perlu dimulai
dengan mengidentifikasi topik yang akan ditulis. Guru
memberikan penjelasan dan ilustrasi yang cermat. Topik yang
menjadi fokus penulisan hendaknya benda riil, menarik, ada di
lingkungan sekolah, dan mudah didapatkan. Guru membagi
kelompok belajar dengan memperhatikan beragam kecerdasan,
jenis  kelamin, dan latar belakang soial. Pembentukan
kejompok ini akan memberikan dampak (1) membangkitkan
motivasi dalam belajar, (2) meningkatkan kepekaan rasa sosial
di antara siswa, (3) menciptakan suasana belajar
menyenangkan  dan  kondusif, (4) membentuk jiwa
kepemimpinan, (5 membentuk dan melatih siswa untuk
bertanggung jaw ab terhadap tugas yang diemban. Oleh karena
itu, siswa diarahkan bisa memanfaatkan belajar kooperatif ini
untuk membantu siswa dalam belajar.

Ketiga, pada aspek penilaian hasil belajar. Penilaian hasil
belajar merujuk pada pengertian penilaian terhadap kemajuan
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dan hasil belajar selama pembelajaran menulis berlangsung.
Artinya, pada saat proses pembelajaran berlangsung itulah
guru mengadakan tes atau tugas-tugas yang dimaksudkan
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa dalam
mencapai  kompetensi  dasar menulis. Guru  dalam
melaksanakan Kurikulum 2013 harus memiliki sikap yang
tepat dan memahami sejumlah prinsip penilaian  dalam
menulis. Prinsip yang dimaksud adalah (1) melakukan
penilaian secara berkesinambungan, (2) mendorong siswa
tntuk belajar menulis secara baik, (3) dapat mengukur
kemahiran berbahasa siswa secara menyeluruh, (4) mendorong
siswa aktif berlatih berbahasa tulis dan lisan, baik reseptif
mauptin  produktif, (5 bertolak dari dan atau untuk
menghasilkan wacana lisan/tulis atau peristiwa barbahasa
aktual, dan (6) secara terus menerus merangsang
teraktualisasinya performansi komunikatif yang andal.

Pemahaman terhadap prinsip dalam menulis dan
kesungguhan guru dalam melakukan penilaian  akan
memberikan manfaat positif bagi siswa. Manfaat yang bisa
dirasakan antara Jain (I) munculnya performansi komunikatif
yang andal (lancar, teliti dan cermat dalam berbahasa), 2
pengetahuan bahasa yang memadai yang diperoleh secara
induktif, (3) sikap positif terhadap bahasa Indonesia yang
diwujudkan dalam tingkah laku berbahasa sehari-hari dan
secara umum, dan (4) perilaku-perilaku berbahasa yang sesuai
dengan substansi yang ada dalam Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat guru serta tuntutan
Kurikulum 2013.

Penerapan model pembelajaran  kooperatif dalam
pembelajaran mentlis perlu dilaksanakan dengan prinsip
memngkatkan dan membangun pengetahuan siswa. Peran
Buru pada Kurikulum 2013 bukan lagi sebagai instruktur dan
satu-safunya narasumber tetapi sebagai motivator dan
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fasilitator. Siswa diposisikan sebagai subjek belajar. Penerapan
model kooperatif yang menekankan pada kerjasama positif,
belajar secara kolaboratif memberikan sumbangan berharga
dalam melaksanakan Kurikulum 2013.

Guru harus berani mengubah paradigma mengajarnya.
Kegiatan mengajar bukan hanya sekedar mengifgat fakta
ubtuk kepentingan ujian, tetapi pembelajaran diharapkan
mampt memperluas pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, dan menumbuhkan sejumlah sikap positif
melalui cara bertindak atau berperilaku yang menggambarkan
karakter yang baik.

Guru dalam melaksanakan pembelajaran, diharapkan
mampu menggunakan model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan siswa untuk berlatih berpikir, kreatif,
mengeluarkan ide, menumbuhkan rasa nyaman dalam proses
kerja sama, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi Guru perlu
menyediakan  beragam  kegiatan  pembelajaran  yang
berimplikasi pada beragamnya pengalaman belajar siswa.

Guru sebagai pelaksana di lapangan untuk terus
meningkatkan keterampilan menulis dengan memperhatikan
aspek kebutuhan dan minat siswa. Guru secara bijaksana
diharapkan bisa memilih dan menetapkan materi menulis
secara tepat. Materi yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
potensi keunggulan Jokal dapat dimunculkan sebagai materi
menulis. Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik jika siswa
diperlakukan sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan
minat. Konsekuensi logis dari konsep ini guru harus (I)
mempertimbangkan siswa secara keseluruhan, misalnya
perkembangan intelektual, sosial, dan afektif pada saat
menentukan isi dan proses pembelajaran. (2} melibatkan aspek
inteletual siswa, (3) Mendorong imajinasi dan kreatifitas siswa,
(4 memilih aktivitas dan menerapkan model pembelajaran
yang bisa melayani kebutuhan dan minat siswa, (5)
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memberikan berbagai dukungan dan umpan balik untuk
meng.hjmpun perbedaan  kebutuhan setiap  siswa (6)
menciptakan iklim saling mempercayai dan mau 1nenéambil
resiko bahwa membuat kesalahan dalam pembelajaran
dipandmg senagai bagian alami dari belajar, dan @)
menciptak an kesempatan kepada siswa untuk mengemukak
pendapat dan gagasannya.

Siswa akan belajar bahasa dengan baik jika siswa diberi
kesemmpatan untuk mengatur pembelajaran mereka s erdiyy
Implikasinya, guru harus (1) megungkapkan kompeteng; dasar.
tu_juap pembelajaran dan cara-cara yang paling tEpa;
merailinya, (2) memberi perhatian pada perkembangan
keterampilan belajar bagaimana belajar, (3) memelihara
perkembangan interaksi sosial dan belajar bekerja sama @)
mendorong siswa untuk menerima tanggung jawab Jaras
pembelajaran mereka sendiri dengan cara me beri
kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas secara individu
dan kelompok secara baik, memonitor, mengevaluasi hasil
belajar siswa, dan mencari serta menemukan e _bagai
nformasi materi dari beragam sumber. s

. Faktor penciptaan pengalaman belajar merupakan aspek
Penting yang perlu dituangkan dalam implikasi ini. Pencip taan
Pengalaman belajar merupakan Uapaya penting dalam
n'fembantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
!:il_tetapkan. Berkaitan dengan penciptaan pengalaman belajar
Ini, guru harus (1) memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengambil bagian datam peristiwa berbahasa (menulis), (2)
memberikan informasi, praktik, latihan, dan  pengalaman
berbahasa yang berinakna, (3) mengarahkan siswa pada
penggunaan berbahasa secara baik, () mengembangkan
kemahiran berbahasa siswa, dan {5} mendorong munculﬁ %
performansi komunikatif. "

an
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Oleh karena itu dalam upaya memantapkan peran
sebagai Guru, ditekankan beberapa hal. Pertuma, terkait
dengan peningkatan keterampilan menulis siswa, g
hendaknya merancang, mengembangkan, mengelola, dan
mengevaluasi pembelajaran  menulis  secara  sistematis.
Kegiatan ini tenfunya tidak lepas dari kemampuan guru dalam
meriganalisis kelebihan dan kekurangan yang ada dalam
konteks pembelajaran, baik dari aspek struktur kurikulum,
model pembelajaran, guru, siswa, dan sarana prasarana yang
ada. Apabila sudah tepat dalam merancang dan
mengembangkan  pola  pembelajaran  menulis, dalam
pelaksanaannya guru perlt memberikan latihan atau tugas
menulis secara terstruktur. Aktivitas ini difungsikan sebagai
latihan siswa untuk mengenali dan memahami aspek-aspek
kebahasaan dan teknik penulisan. Aspek-aspek yang perlu
dilatihkan mulai dari ejaan, tanda baca, mengorganisasikan isi
karangan, menyusun kalimat yang efektif baik sederhana
maupun sampai vang kompleks.

Kedua, guru disarankan dengan menggunakan mode]
pembelajaran  kooperatif (terutama investigasi kelompok),
karena terbukti mampu menghasilkan karya tulis siswa
dengan nilai yang lebih baik. Dengan model pembelajaran
tersebut siswa terlatih untuk melakukan investigasi sebelum
melakukan kegiatan menulis sebenarnya. Kegiatan investigasi
yang dilakukan siswa akan memberikan pengalaman nyata
dan langsung terlibat terhadap objek yang akan ditulis. Proses
yang dialami siswa tersebut berarti sudah sesuai dengan
hakikat pendekatan proses yang diyakini kebenarannya oleh
sejumlah pandangan modern dalarn menulis. Melalui tahapan
tersebut pembelajaran menulis menjadi  lebih  bermakna,
berkesan, dan menarik.

Ketign, bimbingan, pengarahan, dan pengawasan yang
dilakukan guru secara intensif ketika siswa melakukan
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Pengamatan  terhadap objek yang akan  ditulis marmpu
memberikan  semangat, kesungguhan,  inisiatif  dan
tanggungjawab siswa. Oleh karena itu disarankan agar dalam
menerapkan model pembelajaran koperatif guru secara
proaktif melakykan bimbingan, pengarahan, dan pengarahan
terutama pada saat melakukan investigasi.

Keempat guru disarankankan untuk membiasakan siswa
berjatih menulis secara kooperatif. Hal itu dimaksudkan agar
siswa menyadari bahwa kegiatan menulis bukan lagi sebagai
kegiatan individual. Penanaman berbagi pengalaman dalam
menulis di setiap tahap menjadi sebuah interaksi berharga bagi
siswa untuk Mepumbuhkan kepercayaan, motivasi, dan msa
sostal terhadap siswa yang lain. Dengan demikian, suasana
belajar e, ulis menjadi  suasana yang menyenangkan
menarik, dan dinamis. '

Kelima, meskipun model pembelajaran  investigasi
kelompok menjadi model pembelajaran yang paling efektif
diterapkan ke dalam pembelajaran menulis, disarankan guru
tidak mEnggunaka.nnya secara terus menerus. Hal ini untuk
menghindari  kejenuhan  siswa  dan mengurangi  kesan
menguntungkan siswa yang bergaya kognitif F dan
merugikan siswa bergaya FD.

Keenam, guru harus melakukan inovasi-inovasi di
bidang pembelajaran yang mampu merancang, melaksanakan,
da;, menilai pembelajaran secara bijaksana. Keberhasilan guru
dalam melakukan iNgvasi-inovasi ini akan bisa menciptakan
siswa berkualitas dan unggul Oleh karena itu, aktivitas pokok
(the major activities) guru dalam  pelaksanaan wawaszn
pembelajaran yang berkualitas dan unggul ini guru secara
kontinu dan konsisten harus mengembangkan ide, gagasan,
dan  pemikiran terbaik mengenai ljembelajaran dan
mewujudkannya dalam bentuk perilaku dan sikapnya.
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Sedangkan sebagai Kepala Sekolah ditekankan 6 (enam)
hal. Pertama, dalam upaya meningkatkan kompetensi guru
sekolahh disarankan kepada kepala sekolah secara aktif
mengirimkan guru dalam setiap acara diskusi, kelompok kerja
guru, seminar, workshop dan kegiatan ilmiah yang lain.
Kegiatan semacam itu akan memberikan tambahan informasi
agar guru sekolah bisa lebih inovatif, kreatif, dan tepat dalam
menerapkan bermacam-macam model pembelajaran.

Kedua, kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas
dan kesempatan yang memadai kepada guru agar dapat
menerapkan model pembelajaran  kooperatif investigasi
kelompok, percepatan-pembelajaran tim, dan bermain peran
secara maksimal dalam upaya meningkatkan kualitas belajar
siswa.

Ketiga, mendorong guru untuk meningkatkan
profesionalitasnya melalui penulisan karya ilmiah yang
berbasis model pembelajaran kooperatif jenis investigasi
kelompok, percepatan pembelajaran tim, dan bermain peran
dalam bentuk BukuTindakan Kelas ataupun BukuEksperimen.

Keempal, melakukan pembinaan manajemen berbasis
kelas kepada para guru Inti dari pembinaan ini adalah
melakukan pelatihan kepada guru agar mampu mengelola
kelas dengan variatif dengan cara menerapkan beragam model
pembelajaran.  Pembinaan juga dapat diarahkan pada
penggunaan berbagai media pembelajaran yang menarik yang
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Keenmn, mendorong peran KKG (Kelompok Kerja Guru)
atau PKG (Puat Kegiatan Guru) dalam upaya mewadahi
kegiatan guru terkait dengan peningkatan profesionalisme
dalam pembelajaran.

Dan, untuk Pengambil Kebijakan diharapkan beberapa
aspek. Pertmma, dalam menentukan kebijakan mengenai
kurikulum dan perangkatnya, disarankan memberikan porsi
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yang jelas dan seimbang antara aspek kognitif. afektif, dan
psikomotor. Kejelasan aturan dan rambu-rambu kebijakan
sangat  dibutuhkan oleh  satuan pendidikan  dalam
melaksanakan serta inenerapkan mode] pembelajaran secara
tepat.

Kedua, uptuk  memberikan kesempatan  dan
menyediakan fasilitas kepada peneliti lain agar melakukan
Bukulanjutan yang berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif jenis investigasi kelompok, percepatan pembelajaran
l'in'!, dan bermain peran dengan variabel lain, termasuk fokus
tinjatannya berkaitan dengan karakterisitik siswa yang laip,
misalnya aspek sikap dan gaya belajar.

Ketiga, untuk  mengadakan pelatihan-pelatihan
mengenai model pembelajaran kooperatif. Hal ini dikarenakan
@c!e[ pPembelajaran kooperatif diyakini sebagai salah satu
model  pembelajaran  yang ‘tepat untuk meningkatkan

keterampilan menulis siswa dan mengembangkian jiwa sosial
siswa.
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